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,.,ondr. 11

UPACARA PEMBUKAAN KURSUS

DASAR PEMIKIRAN

I- Peserta Xuisus Pembina Prarika M"‘"- ""ngka* Dasar (I(MD) adalah
para Pembina yang selama ini baik langsung mqupun tidak 1angsw11|5 tehah
membina Satuan Pramuka.

2.. Dalam mengawali dan mengakhiri kegiatan bersama neserta didif dr.am
kepramukuan selalu diselenggarakan UJpacara Pembukaan Lali #n aan
Upacara Penutupan Latihan, dengan tujuan untuk raenanamkgn dan
mengembangkan rasa cinta tanah zir, jiwa persatuan dan #naluar- '
berbangsa dan bemegara, jiwa Pancasila, kedlsiplman dan ke ﬁ:duhan
sosial,

TUJUAN o
Untuk lebih meringkatkan kecintaan Peserta Kursus pada tanah aiv, pgjsatuan
dan kesatuan bangsa, Pancasila, serta kesstiankomitmen terhadup Qecakan
Pramuka, :

SASARAN ;
Setelah rnenykun Upacara Pembukaan Kursus Feserta mampu i
1. memiiki rasa tanggung jawab dan disiplin ptibadi ; |
2 szlale tertib dalam kehidupannya sekari-har, lcrmasuk selama mapgikuti
kursus, : : i
3. memiliki jiwa gotong royong dan percaya kepada orar.g lain.
4. dapat memimpin dan dipimpin.
5. berpartisipasi secara aktif dalam semua kegiatan kursus.

SUSUNAN UPAC R A PEMBINCA AN KTIRSUS : '
I. Upacasa. - Menyayikan Lagu Indonesia Raya
.- Mengheningkan cipta

2, I'-‘cmhncann Surat Xeputusan Penyelenggaraan Kursus !

3. Laporan Kepala Lemdika/Kewa Panitia Penyelengpara i|

d, Amanat  (Keynote Address; Pembina Upacara, dilanjutkan I’*nnﬂ..laan
Pembukaan Kursus |

5. Penyematan Tanda Peserta Kursus dan penyerakban iunggul Latihan |

6. Hymne Pramuka '

7. Doa ’

WAKTL : 1 X 45 menit.
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MOCUL 12

ORIENTASI KURSUS

DASAR PEMIKIRAI! |
1. Sebagai orang dewssa, Pembina Pramuza Peserta Kursus tentu telah

banyak memiliki pengalaman dan konsep diri yang selamy ini diyakini

kebenarannya, sehingga tidak mudah untuk dipengaruhi olch orang lain,

2. Orang dewasa mau beiujar bilaraim ;

a. lamau

b. la senang dengan materinya

¢. lamemerlukan dalam kehidupannya

d. Tamerasa diuntungkan _

sehingga untuk membelajarkan orang dewasa tidak segampang seperti Sum
mengajar muridnya di kelas.

TUJUAN

Mengkondisikan para peserta kursus untuk siap mengikuti pembelajaran fulam
kursus yang akan diikuti, dengan cara memberikan informasi-inforn.asi yang
sangat diperlukan bagi seseorang Pembina Pramuka dalum mengemban tugas-

‘tugasnya lewat keoramukaan,

SASARAN
Setelah mengikuti Orientasi, Peserta mampu :
I. membuka difi untuk dapat mengikuti dan mencrima masukan-masuk: o

baik dari Pelatih maupun dari sesama Peserta Kursus;

2. berperan aktif' dalam proses pembelajaran;

3. bekerja dan bergiat dalem kelompok pe:nbelajaran dengen baik dan
kompak ;

4. berintegrasi secara positif pada semua kegiatan yang tersajikan daulam
kursus.

PELAKSANAAN ORIENTASI KURSUS
1o Crienias! Kuesus diteiikan oieh Ka. Lemdika mau Jemimpin Kursus/K slua
Tim Pelat:k.

2. Materi Orientasi Kursus

a. * Pendekatan Sistématis Pelatihan Anggota Dewasa
b. Hubungan antara Pembina Pramuka dengan Kebutuhan Peserta Didik.
¢. Kebutuhan Pembina Pramuka agar dapa! memerankan dirinya scbagal

Pembina Pramuka yanp baik,

d. Bagaimana Peserta Kursvs memnerankan dirinya driam Kursus yang
menggunakzn pendekatan Andragogis yang intaraktif progresis
(Progressive Interactional Learning Process) -

WAKTU 1 X 45 menit,
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1.

DASAR PEMIKIRAN
L.

DINAMIKA KELOMPOK

Secbagai orang dewasa, peserta kursus masing-masine telah memiliki bilkal
konsep diri dan pengalaman yang berbeda satu dengan lainnya, schingga
timbul kemungkinan mereka cenderung kurang dapat bckcrja sama satu
dengan lainnya dalam satu tim. :

2. Mereka cendcrung saling menrutup dirl utamanya masalah kckurun[gun
* mereka masing- masmg dan lebih menojolkan kelebihan masing-masing,|
TUJUAN

Tujuan dari kegiatan dinam‘ka kelompok jalah membentuk kerja sama da‘Jam
kelompok sebagai "team building” dan “team work" yang .omp'\k agar pr
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

ses

SASARAN ' |
Setelah mengikuti kegiatan dinamika kelompok, Puserta mampu® :

1.

2.

3.

membangun tim yang kompak dan saling membantu entar anggola ying
satu dengan Iamnya

menciptakan kegja saina yang kompak dan serasi, schingga kegiaten yang
dibebankan pada kelompol: dapat diatasi dergan mudah

lerciplanya persaudaraan antar anggota kelompok, saling mempercayai dan
menghormati satu dengan lainnya,

PELAKSANAAN DINAMIX.A KELCMPOK

I
2.

Lt

Dinamika Kelompok dikendalikan oles Tim Pelatih.

Tim Peiatih menciptakan kegiatan bersama yang dapal micncairkan
kebekuan peserta Xursus, dengan permainan (game) bersama sambil
menyavi dan menari bersama.

Dilam suasana keiersamaan dan kagembiraan tersebut, selanjutnya “Ifim
Pelatih secara acak membenwk kelompok-Keiotipoh peserty yUNE g
merupakan satu tim kerja dalam proses pembelajaran yang lungsung sclama
kursus.

Tite Pelatih membagi diri sebagai pendamping kclompok-kelonpok yaog
terbentuk tersebut, dan dalam kebersamaan saling memperkenalkan djti,
saling membuka di:; dergan jaian masing-masing menginformasilin
kelemahan dan Lcleblhannya serta hal-hal yang disenangi dun thqk
discnangi.

Tim Lerja masing-masing menectapkan yel-yelnva dan mmgundangl%nn
schauai satu pertanda adanya kekompakkan dalam kelompok.

WAKTL o1 X 45 menil. .
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1.

MOOUL 14
PENGEMBANGAN SASARAN KURSYS

DASAR PEMIKIRAN
. Semua orang termasuk peserta Kursus, bila akan mengikuti suaty kursus

pasti mempunyai keinginan-keinginan tertentu yang ingin dicapai untuk
kepurtinzan pengabdiacnya, peerjaannya atau usabanya,

Suatu kursus akan mendapat perhatian dengan penuh oleh peserta Aursus

2.
bilamana kursus tersebut dapat mengetahui apa sa;a yang diinginkan olch
peserta kursusnya, _ '

TUJUAN

Tujuan dari kegintan ini «alah untuk menampung sasaran yang ingin Jicapai
oleh para peserta kursus, sehingga sasaran kursus yang sudah ditetarkan oleh
penyclanguara dapat dipadukan dengan apa yang dikehendaki ofch pescri

SASARAN .

Sctelah mengikuti kegiatan, Peserta nampu ;

I. melaksanakan semua kegiatan kursus dengan baik karena sesuai dengan
apa yang mercka inginkan : : )

2. menyerap dengan senang hati baik materi-materi yang disajikan dalam
Kursus ;

3. mengikuti semua kegiatan pembelajaran yang interakuf positil” dalam
kelompek mereka masing-masing ;

PROSIES  PELAKSANAAN KEG!ATAN PENGEMBANGAN SASARAN

KURSLUS. ' :

. Masing-masing Pemimpin Kelompok dengan didampingi  Pelatii
Pendamping masing-masing, menghimpun sasaran vang inpin dicapai oleh
anggota kelompok, .

2. Masirg-masing Pemimpin Kelompok merumuskan sasaren apn sajn vang
dimginkan ole kelompoknya

3. Para pemimpin Kclumpc;R memprestasikan hasil romusanya/imenyerhka
ke Pemnimpin Kursus, '

4. Pemimpin Kursus/Ketua ‘T'im Pelatih dengan dibantu oleh para velatih

Pendamping mengkombilasikan semua susaran yang diinginkan reserts

dengan sasaran kursus yang direncangkan oleh penvelengnara,
5. viasi dan Kampiiasi tersebut diinformasikan padi peseria,

6. Bilamana dari pengembangan sasaran Kursus 1ersciul toidapiae g saugy

belum  terencanakan,  Pemimpin Kursus/Ketwa  Tim Pelatih - akan
mengupayakan agar scmua sasaran vang diinginkan dapat disajikan dalam
Kursus tersebut, '

WAKTU ;1 X 45 menit
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POLA UMUM KURSUS PFrBINA MARIR TINGKAT DASAR

MASUKAN

. PENGANTAR. _4j
1.Peinbukaan
2. Ciientas
3. Dinamika
Kelompok.,

4. Pengembangan
Sasaran Xursus,
LINTL___ -760
1. Kepramivkaan
P:insip Dasar

<. PRODIK

3. Cara Membina

4, Orgamisas

5. Kegiaran
sebagat Alat

" Pendidikan,

5. Kegiatan di
Alam Terbuka
_5. Kewirausahaan

PRQOSES

1. Diskusi

2. Kerja ]
Kelompbk

3. Curah gagasan

A 4. *Outdonr”

5. Demonstras:
6‘. "Met: Plan®
7. Stud Kasus
3. Rencana
Tindak
Lanjut (RTL)

{(KNMD)

RELOMFOR
TARGET

1. Pembina Pramuka

2. Pembant: Fz2mbina
Premuka =
a.Pramuka i-2negak
b.Pramuka Fandega
¢. Anggot= Dawasa

lainny.

3. Aktif membina Satuan

4. Pamong SAKA

5. Sehat Jasmani dan

rohani.

“Hl 3Mergelda PRODIK

SASARAN

Selelah mengikuf Kusus
Peserta mampes:

1. Menjal2skan apa, mengapa, -

calam Kepramukaan sarta
menerapkanmya

4, Menerapkan
Keprurmukaan
secara efekif dan efisien_
S.. Mengelola Satuan
6. Menerapkan
Sistem Arnong

TUJUAN

.

MEMBERIKAN

BEKAL PRINSIP §
PRINSIP DALAM §
KEPRAMUKAAN B

D SATUAN
(S.G.T.D)

SERTA
MEMBEKAU
BAGAIMANA
MENGELGLA

SATUAN
PRAMIJKA
BINAANNYA,

| : W PENUTUPR, . €]
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KURSUS PEMBINA PRAMUKA MAHIR TINGKAT DAGSAR
| |
l
l
_MODUL2
S mprry R Hﬂwr """"""
| _ -[}
KEPRAMUKAAN, PRINSIP DASAR DAN
METODE 1
{
ENGHAYATAN AD & ART GERAKAN PRAMUKA !
22 KEPRAMUKAAN
2.3. PENDIDIKAN DALAM KEPRAMU x’\f\T !
2.4 PRINSIP DASAR KEPRAMUKAAN
2.5 METODE KEPRAMUKAAN
2.0. KODE KEHORMATAN PRAMUKA
2.7. MOTTO GFRAKA]TI PRAMUKA
2.8 KIASAN DASAR DALAM KEP‘%AMUKAAN |
)
|
s s . R I TN By




BAHAN SERAHAN
Bs5-21

ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA
SERAKAN PRAMUKA

PENDAMULUAN

I

Faklor - faktor yang melatar belakangi penyusunan Anggaran Da.ar dan
Angy ran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (Kepres R1 No. 34 Tahun
1999 dan SK Kwarnas 107 Tahun 1999} ialah
a. Jiwa ksatria yang patriolik dan semangal persaiuan dan kesatuan
bangsa Indoncsia yang adil dan makmur material maupun spiritual, dan
beradab.
Kesadaran bertanggungjawab atas  kelestarian  Negara Kesatuan
Republik In Jonesia yang berdasarkan Pancasila dar. UU 1945,
¢. Upays pundidikan bagi kaura muda meialw kenramukaan dengan
sasaran meningkatkan sumter daya kaum mude dofam mewjudkan
mnsyarakat madani dan melestaikan Kebutuhan
- Negara Kesatunn Republik Indonesia
- Indeologi Pancasila
- Kehidupan rakyat vang rutun dn damai
- Linghungan hicup di bumi nusantara

—

Fungyi Anggaran Dasar dan Anggaran Ruman Tangga Gerakan Pramuka,
sebagai :

a. Landasan hukum dalara pengambilan kebijakan Gerakan Pramuka.

b. Pedoman dan'petunjuk pelaksanaan kegiatan kepramukaan,

MATER] POKOK

d

rierakan Pramuke merupakan kependekan Gerakan Kepanduan Praja Muda
Karara,

G rakan Pramuka didirib an untuk waktu yang tidak ditenwtan dan
ditctapkan dengan Keputusan Presiden No. 238 tahun 1961 tanggal 20 Mci
1931, sebagai kelanjutan dan pembaharvan Gerakan Kepanduan Hasional
indonesia.

I'vjuan CGerakan Pramuka nasional mendidik dan membina kaum muda

indonesia dengan tujuar agar mereka menjad: |

a. Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbud’ pekerti luhar, vang
1) beriman dan bertaqwa kepada Tuban YME, kual metal, dan tinggs

moral. '
2) tingni kecerdasan dan mutu keterampilan
3) kuat dan sehat jasmaninya.

b. Warga ncgara Republik ndonesia yang berjiwa Pancasila, sctia can
patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonziia serta menjadi
anggela masyarakat yang hash diuss berguns, yany dapat membangun
duinya sendiri secara mandiri senia bersting-sam2 bertangguagjawad
atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki k-pedulian terhadap

08
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0.

sesama hidup dan alam lingkungan, baik Iokal, nasional, magpun:

internasional (pasal 4 AG Gerakan Pramuka).

‘Tugas Pokok Gerakan Prariuka ielah meny\.knuraral\‘m kepramukaan: h"lg,
kaum muda guna menumbuhkan unas bangsa agar menjadi enerasi yang
lebih batk, zang sanggup bertanggnugjawab dan mampu membina et

mengisi kemerdehaan (pasal 5 AD Gerakan Pramuka). “!
Sifat Gerakan Pramuka E I

a.
b.

<.

a

Gerakan Pramuka dalam mencapai tujuan melakukan usaha :

a4,

h.

d.

-

Gerakan Pramuka adalah Gerakan Kep"nduan Indenesia

Gerakan Pramvka adalah nrganisasi pendidikan vang Lc’nnggol'nlmnya

bersifat sukarela, udak membedakan suku, ras, golongan dan agamp;

Gierakan Pramuoka bukan organicasi keloaatar sosidl politik, bikan
bagtun dari salab saiu orgamisasi Kualan smrul pohtik dan: l.u.lak
menjalankan kegiatan politik praktis.
Gerakan  Pramuka ikut serta  membantu  masyarakal d'ulhm
melaksanakan  pembangunan  di bidang  pendidikan  Khusu :hya
pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarpg, - - |
Gaerakaa  Pruraha menjamin kemerdekafin tiap-tiap anggotahya
memeluk agama aun Kepercayaan masing-inasing dan  beriofjal
menurut agama dan kepercayaan masing - masing (pasal 7 AD GurJ

Pramuka). ' o

Menaramkan dan menumbuhkan budi nexertn luhur dengan i
memantapkan mental , moral, fisik, pengetabuan keterampitan, ian
pengalaman melalui kegiatan 10
1) keagamaan, untuk meningkatkan iman dan”ketakwaan Leqﬁ{da

Tuhan YME, menurut agama masing - masinng i
Tk

==

2} kecukunan mdup beragama antar umat scagama dan antar pemy
agruna yasg sadu dengan pemeluk agama gang bain,

3) penghayatan dan pengamalan Pancasil> untuk memantapkan | lurw'l
Pancasila Jdan mempertebal kesadaran scbagai warga negara ying
bertanggungjaswat terhadap kehidupan dan masa depan bangsa dan
negara, :

4)  kepeduhian terhadup sesanta hidup dan alam seisinya. i

5) pembinaan dan pengembangan minat 1erladap kamajuan lcknu‘lt,u-l
dengan keimanan dan ketaqwaan :

I
D
|

i
Memupuk dan mcngunbmgkan rasa cinta dan set.a kepaaa l'mah

dan bangsa.
Memupuk dan mengembangkan pertatuan dan kebangsaan.

ElII'

Memupuk dan mengembangkan perscudacan  dan persahabatan 'lbmk.

nasional maupun imteinasicnal.
Menumbuhkan pada sars anggata fasa pereayi, 6., sikap dan le’Il"‘ll\ll
vang kreatif dan mnvahl rasa bertanzgungjawab dan disiplin.
Menurabub kembangkan jiwa dan sikap kewirausahaan.

Memupuk  dan mengembangkan kepemimpinan, .

Membina, kemardiriua  dan sikap olonom, keterampilan, dan hLy it
Koo v (Prnad § AL OLadhan Pramuka) ‘

09
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BAHAN SERAHAN
8s5-22

KEPRAMUKAAN

PENDAHULUAN

Sclama ini penggunaan istilah Gerakan Pramuka, Kepramukaan dan Pramuka,

nampak masih digunakan sccara  tumpang lindih, schirgga  lerkesan

mer gaburan pengertian scbenarnya.

. Gerakan Pramuka, adalah nama organisasi pendidikan luar sekoluh yaug
mengyunakan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan.

- Kepramukaan, adalah nama kegiatan anggota Gerakan Pramuka.

- I’ramuka, adalah anggota Gerakan Pramuka yang terid riuari anggola muda
reseria didik, (5,G,T,D) dan anggotn dewisa Pembina Pramtka Pelatih
(Pembina Pramuka , Pembina Profesional, Pamong JAKA dan [astruktur
TALA, Pimpitan SAKA, Andalan, Anggota MABI)

MATER] POKOK

|, Kepramukaan ialah proses pendidikan dl luar lingkungan scholah dan
ailuar lingkungan keluarga dalam bertak kegiatan menarik, menyenangkan,
schat, teratur, terarah, praktis yang dilakul.an di alam terbuka dengan
reingp dasar \epramukaar Aon sietode bepramukaan, yang sasaran
akhirnva pembentiskan watal | nhklak dan budi pekerts lubur

2 Kegiitan kepramukaan nerupakan kegiatan yang menugurakan ouf door
activity / kegiatan di alam terbuka dengan harapan kegiatan kepramukaan
akan mempunyai dua nilai, yaitu
2. Nilai formal, atan nilai pendidikannya yattu  pumbentukan watak |

character building ).
b.  Nilai materiil, yaitu nilai kegunin praktisnyva.

3. Kcepramukaan berfunasi, bagi :

a. Peseria didik, sebagai permainzn (gamz) yang menarik menycnzngkan
dan menantang.

b Pembina Pramuka/Anggota Pramuka dewasa, scbagai pengabdian
{(karya baktt). :

c. Masyarakit, scbagai alat pembinaan dan pengeimbangan  generas:
muda.

4. Kepramukaan merupakan pelengkap pendidikan sckolan dan pendidikan
dalam keluarga, mengisi kebutuhan peserta didik yang tidak lerpenul i oleh
kedua lingkungan pendidikan, kepramukaan meigembangkan pengetahuan
mnnal serla bakat yeng dimilixi peserta didik.

10
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o

Kepramukaan sebagai proses peudidikan sepanjang hayat nu.ng,i,umiu\p;
ata cara rekreati” dan ecn..‘_it,f dalam mencapai sasaran dan  tujuannyg
Kegialan  harus  dirasaken oleh  neserta  didik  sebapai  satn vinie
giyeranakar - renank _faetantang dan wudak menjemukan, L.hlnj”H
diharapkan pada peserta oo axan DErKeMbang Keriantapmi menial, hsil
peagetabuan,  keterampilan,  pengalaman,  rasa sosial,  spiritual - dap
emosionalnya,

I .

) . I !
6. Suiat kepramukesn l
|

. Nasional : Penyelenggaraan  kepratnukaan  untek rt.p(.nllnum
nasional/oangsa, '

2. Interrasional : dalam kepramukann dikembangkan rasa ber nudnr;*
dengan sesaria Pramuka di dunia, dengan scsaran akhir lerupnnyn-
serdamamian (Iunm . :

K llm\u al sena Orpgamsast Poonoka de dung menggunakan |)ri|l.;i'|1 '
dasar n.')ramuk'mn dan metode I\wramukd'm yang merapakan Cif, -
Khasnyi .

7. Kepramukaan  dalam kegiatan - haruslah - memperbatikan - 3 pilar
repramukaan talah

a.  modern - selalu tengikuti perkembi.ngan
. asas manfaat : kegiatan yang memperhatikn mantaatnya bagr pesertp
- didik,

c. asas taat pada kode kehormaian, sehingga akan (l'\p’h mengembangkan
watak/karekternva,

w' i :

5. Dalam kegiatan kepramukaan sclalu terjalin 5 (lum) unsur terpadu, talah
0. Pnnsip Dasar Kepramukaan
v Metode Keprenakan
¢ Kode hehurmaian Dramuka
d. - Motto Gerakan Pramuka
¢ Kiasan Dasar Kepramukaan

1L PENUTUP ® .:
Untrk meayasua hegiaon sopramukaan pata Pembing ltnmuk.l nendaknyh
mamahami dcnyn sungzuh-supeoe - e dan bamoimann Roprmmuiian i dad
memahami pula apa yarge diinginkan para pescrta didik schir.gga akan 1<.r1:1(!'_!1
proses pendidikan vang menarik dan menyenangkan bag. pescra didik, '
' ) .
:‘\U & ART GERAKAN PRAMUY A (Kepros '{l Nez 20 1999, dan Kefp.
 Ka. Kwarnas No. 107 Tahun 1999), Kwarnas, Jukarta, 1999, 1.
2 Mutahar, HS. BACK TO BASIC. Kwarnas. lakarta.
3. De Paorier, Bobby - & Mike Hemacki, QUANTUM LEARMING L
4. Goleman, Danjel. KECERDASAN EMOSIE UNTUK MENCAPAL P INCA.{
PRESTASL Gramedia = Pustaka Utama. Jakarta, 1999, Co
5. SCOUTING AN EDUCA VIONAL SYSTEM. WSB. Geneva. ' i
6. PENDIDIKAN NILAI GERAKAN PRAMUKA. Kwarnas Jakerta, 1999, :

1




BAHAN SERAHAN
8BS -

PENDIDIKAMN DALAM KPR il‘!f.,-\.-\.\'

PENDAHULUAN
Jalur Pendidikan

a.

+

Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dikatakaa bahwa proses  nendidikan

teedapm 2 {dna) falur yattu

1) Jalur pendidikan  sckoian | MErupaskan  peadidihan — yang
dmclcng_l,ankan di sckolah melalui kegiatan belyar mengajar secara
berjenjang dan berkesinaimbungan.

2) lJalur pendidikan luar sekolah ; merupakan - pendidikan  yang
diselenggarakan di luar sckolah melalui kegiatan belajar-mengaiar
yang tidak haius benenjang dan berkesinainbungan.

Dibeberapa negaia dikatakan bah\\a terdapat 3 (tiga) jalur pendidikan,

yaitu :

1) pendidikan tbrmal; "

2} pendidikan non formal,

3) pendidikan in formal

Ditinjau dari linghungan hidup manusia, maka terdap'u 3 (tnga) Img,kungm

- pendidikan, yaitu :

1) lingkungan pertama : lingkungan kcluarga sebagai lirgsungan yang
.dapai bersifat mendidik.

2)" lingkungan kedua ; lingkungan sel:olah yang memang tugas ulamanya
adalah melaksanakan program-piogram pendidikan  (bimbingan,
pengajaran can/atau latihan)

3) lingkungan ketiga ; lingkungar masyarukat yang  bersiltat mendidik :
(ierakan Pramuka, Palang Merahk Remaja dsb.,

MATTIR] POKOK

Pendidikan adalah usaha sader mienywpkan peserta didik melalun kegiatan
bimbingan, pcn;,:‘_]ar'm dun/ataa latihan bag peraranny dimasa vang akan

daiang.

Gerahan  Pramuka  adulah  Gerakan  (Lembaga)  Pendidikan yang
KOPLEMENTEK (mengkomplitkan pendidikan  yang  didapat  oleh
anak/remaja/pemuda di rumab/KELUARGA-nya dan di SEKOLAH: nya),
pada segmen yang belum ditangani oleh lembaga pendidikan yang lain <an
Jniuk  pelaksonaannya menymaml. Prmmp Dasar chramukaan dan

Melﬂde Kepra.-‘nl.lka?.n ; dn . bs ulu :-‘\—l uuua \\Jtll duun Loll ' u:::} Juu :I 4n=
sckaligus dapat menjadi  upaya “"self educatior.” bagi dan oleh

anakfremaja/pemuda/pramuka sendini.

12



Pendidikan dalam Lepramukaan diartikan secara luas adalah N
Suptu proses pembinaan dan .pengembangan sepanjung hayat yang|
berkesinambungan atas kecakapan yang dimiliki peserta didik, baik diai
sebagai pribadi maupua scbagai anggota masyarakat, '

(]

4. Sasaran pendidikan dalam arti luas tersebut adalah menjacikan peserta]
didik sebagai manusia yang mandiri, peduli, bertanzgungjawab dan]
berpegang tepath pada nilas dan nonna masyarasat. '

S, Pendidikan dalam arti luas bertumpu pada empal sendi atau "soko gur," !
yaiu : i - : 5

a. Belajar mensetahui (Learning to know) untuk memiliki pengetanuan |
g

umum yang cukup luas dan untuk dapat bekerja secara mendalani:
dalam beherapa hal. Ini jugan mencakup belajar vrak belajar, agar.
dapat memantiatkan peluang-peluang pendidikin sepanjang hidap. I
b, Belajar berbuat (Learning to do) bukan hanva. untuk memperoleh |
kecakarantkeiminpiian,  keon, welapkan juda umnk memiliki
ketrampilan hidup yang iuas,lerraasuk hubungan antar pribadi darn|
hubungan antar kelompok. ' o
¢. Belajar hidup bermasyarakan (Learning togeuize) untue menumbul kan:
pemabaman  orarg  lain,  menghargai - saling Ketergantungan. |
ketrampitan delam keria kelomnnk dan membereskan perleatanean-.

v pertcntangan,  cema menghormati - scdalam-dalamnya nitai-mla
kemajemukar  (pluralisme),  sal'ng  pengertian,  percomian - Gan
keadilan. '

(. Belajar _menjadi szseorang  (Learmng to be) e (lup;l( lebih,
mengembangkan watak  seita depat bertindak dengan
otonomi/kemandirian berpendupat dan bertanggungjewab pribadi yang.
makin besar. '

6. Preses pendidikan dalam kepramukaan terjadi pada saw’ pescita didik asyih
melakukan kegiatan yang menarik, mesyenangkan yang rekreatif Jdan-
menantang. Pada saat sedemikian itu, Pemoina Pramuka discla-sela,
cegiatan kepramukaan tersebut memberikan bimbingan dan pembinaan

AL L FANR
.. ‘I‘.I i

M KESIMPULAN ! |
| Pendidikan watak daa hepribadian diberikan pada poscrta dudik pada saa,

peserta didik  sedang  asyik  melaksanakan kegiatan  yang  menarik,
menyenangkan, rekreatit dan menantang,

Pembina Pramuka yang memikul tugas dalam pembinaan walak/Rarakter

o)
peserta didik,  harus bisa  menciptakan  kegiatan vy ienarik,
menyenangkan, rekreatif dan menantang, .

3. Kcaiatan kepramukaan yang menarik, menyenargkdan, rekreatit dan

menantang hanya bisa terwujud bilamana PPembine mclibatkan peserta

Gl Bk percnganaennyy




4. Kegiatan kepramukaan lehih mengutamakan pada kegiaten di ALAM
TERBUKA , sehingga setiap kegiatun kepramukaan mempunyai dua nila’
yaitu pilai formal atau nilai pendidikannya yaitu pembentukan watak
(Characler building) serta nilai materiilnya yaitu kegunaan praktisnva,

KEPUSTAKAAN \
. I AD & ART GERAKAN PRAMIIK A (X enrss R No. 34 Taliin 1999 dan Kep.K..
Kwarnas No. 107 Tahun 1597, i<warnas, Jakarta, 1499,
2. Mutahar, HS. PACK TOQ BASIC. Xwarnas, Jakarta,

3. Powel, Lord Baden. MEMANDU UNTUK PRAMUKA. Kwarnas Gerakan
Pramuka. .Iaka.'m, 19¢8.

4. De Porter, Bobbi & Mike Hemacxi. QUANTUN LEARNING.
3. THE ESSENTIAL CHARACTERISTICS OF SCOUTING. WSR. Gereva,

6. PENDIDIKAN NILAI GERAKAN PRAMUKA. Kwacnas, Jakarta, 1999,
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BAHAN SERAHAN
85-24

PRINSIP DASAR KEPRAMUKAAN

PENDAHULUAN

Pondasi scbuah bangunar merupakan hal vang sangat vital adunya, makinf|

kokoh pondasi dibuat, bangunan di atasnya inakin kuat dan aman.

MATERI POKOK : -
I Prmsep dasar, il anas vang mendasar yang aenjadn dasar dalany beeEka)
dan hertindak. : ' i

2. Kepramukaan adatah proses pendidikan luvar lingkungan sekolah dan
Lelvarga dalam bentuk kegiatan menarik mnyenangsan, menantang yang
difakukan di alam terbuka dengan sasaran akhir pembentukan watak.

-

R L P LV S LT L N R L B

kepramukaan Galum upnaya membina wetak peserta didik. .

4. Analog dengan pendasi, makin kuat penjiwaan PDK dalam dini peserla,
didik makin kuat pula jiwa kepramukaanya. : i

2 Prinstp Dasar Kepramukarn, adaiah . ‘
2. lman dan takwe kepada tuhan YME. _
b.  Peduli terhadap bangsa, negara, sesama nieausia dan alam serta “sinya,
¢, Peduli terhadap diri sendiri. -
¢ Taat kepada Kode Hehommatan Pratuka

Munerima dan menerapkan  Prinsip Dasar Kepramukaar adalah hekekat,
Iramuka, baik scbagi mahkluk Tuhan YME, makhluk sosial, maupn,
individu yang menyadani bahwa pribadinya :
a Tam pada perinteh Tuhan YRE dan beribadal sesuai tia cara darij

agama yang dipeluknya sera mcn_i:1!zll1k;|ni.."é';_.-.:1!:1' perintahNya dun'l-

menjauhi larangan - Nyva, :
h. Mengakui bakwa manusia tidek hidup sendin, melpinkan hidup
bersama dengan sesama manusia dalam kehidupan bersama yang
didasari oleh prinsip perikemanusizan yang adil dan beradab.
Diberi tempat hidup dar, berkembangnya oleh Tuhan YME di buni
yang berunsurkan-tamh, aii dan udara yang merupakan .empal bagi
manusia untuk hidup bersama, berkeluarga, bermasyaraka, herbangsa
vitng rukun dan damai. : '
. Memiliki kewajiban untuk menjaga dan melestanikan lingkungan sosial

et wempertenall presareint imgeserii Cobhenchaan dalim Ne s -

[P

«

Mesiatuits Republk imdunes,
v Merasa wajib peduli terhadap lingkurganny. desgan corn menjigi,

mentelihara dan menciptakan fingkungan hidu; vimng bk

PR SR

Pringin Docar Wepramokaan adalsh ases yany mendasan Logiaten]:

T




¥

Menyadari bahwa schagai anegota masyar kat, wajib pedali pada
kebutuhan din sendiri agar,  bagi kader pembargunan  dapat
berpaitisipasi sccara akn{ dalam peinbangunan,

Selalu berusaha taat pada Satya dan Darma Pramuka daiam kehidupan
sehari - hari.

Fringsi Prinsip Dasar Kepramukain, sebagai :

oo o

Norma hidup auggota Gerakan Pramuka.

Landasan xode etik Gerukan Pramuka.

Landasan sistem nilai Gerakan Pramuka. _ _
Pedoman can arah pembinaan kaum muda anggota Gerakan Pramuka,
Landsan gerak dan kegiatan Pramuka mencapal  sasaran  dan
tujuannya,

M. PENUTUP
Prinsip Dasar Kepramukaan hendaklah dapat  ditanamkan secara
mendalam, karena semua perilaku anggota Gerakan Pramuka akan diviwaj

olchnya, -

2. Prinsip Dasar Kepramuhkaan merupakan ciri hhas vang membedakan
kepramukaan dari pendidikan rain. ..
KEPUSTAKAAN

LYD& ARE GERAKAN PRAMUKA {Kepres Rl No.34 Th 199y &

Kep.Ka.Kwarnas No. 107 ‘i1, PO98) Rowvanas, Jak.aia, 1997

2. SCOUTING : AN EDUCATIONAL SYSTEM. WSB. G:neva.

va

Lfendy, Anmas. H. TERMINOLGCGI / ISTILALT - ISTILATT DALAM

KEPRAMUKAAN, Kwarda DK, Jakarta,
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BAHAN SERAHA,

-‘ R .
METODE KEPRAMUKAAN I

|

b
PENDAHULUAN S
Metede ialah suatn caraftelinik uneck mempermudah tercapainya nijiuan e
kegiatan. . |i| . :

|
MATERI POKOK |

l. Metode kepramukaan NI
cara memberikan pendidikan vatak kepada peserta didih melalui kegwtan
Kepiamidean  yaig |
disesuaikan konaisi, situasi dan Yegiatan neserta didik

.t-..)

a,

&0 o

=© Mo

L

Metode kepramukaan merupakan cara belajar progresif melalui :
‘pengamaian kede kehormatan pramuka

belajar sambil melakukan

sistem kelom.pok t :
kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung pendidikan
yang sesuai cengan perkemtangan rohani dan Jasmani peserta didik! '
kegiatan di alam terbuka 4
sistem tanda kecakapan

sistem satuan terpisali untuk putera dan puiteni
sistem among

Penjelasan masing-masing unsur sebagai anak sisten: metode kepramuk_aé’m ‘
'a. Pengamalar Kode Kehormatan ' A |

Kode kehormatan dilaksanakan dengan :

;

2)
3

4)
5}

6)

7)

8)

N

icnanik, menyenangkan gan inenantang,  ying

Menjalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan nasing| - - ;!
masing .l
Membina kesadaran berbangsa dan benegara: = "l
Mengenal, memelihara dan melestarikar lingkungan berserta n:u,ﬁn '
selsinya, - A |
Memiliki sikap kebersamaan. _ -. .
Hidup secara sehat jasmani dan rohani. - B _
Bersikap terbuka, memctuhj kesepakatan dan memperhatikgn - |
kepentirgan bersama, membina diri dalam upaya bertutur kata dip - o
sertingkah fak. sopan, ramak dan sabar. , ' L
Membiasakan diri memberikan pertolongan, berpartisipasi daiam

- kegiatan bakti / sosial, dan mampu mengatasi iantangan tangbﬂ Ct

mengenal sikap putus asa. o
Kesediaan dan keikhlasan menerima tugas, berupa melatih
keterampilan dan pengetzhuan. riang pembira dalam menialankgn
tugas ngnghadani kesulitan maupun tantangan, ‘ -
Bertindak dan hidup secara hemat, teliti aan waspada denygu
membiasakan hidup secarz bersahaja, -

7




d.

10) Mengendalikan dan mengatur diri, berani menghadapi tantangan
dan kenyataan, berani meugakui k2salahan, memepang wpgub
prinsip dan tatanan yang. benar dan taat terhadap aturan /
kesepakatan

11) Membiasakan din mcncumij.,nji dan bersikan jujur.

i12) Memiliki daya pikir dan daya nalar yang baik, dalam gabasm
pembicaraar dan tindakan.

Belajar sambil melakukan

Belajar sambil melakukan, dilalksanakan dengan :

1) Kepgiatan kzpramukean dilakukan sebanyak mungkin praktek
secara prax‘is.

2) Mengarahkan perhatian peserta didik untik berbuat hal - hal yang
nyats menantang, serta mcrangsang apar rasa keigintahuan skan
hal - hal Laru don keinginan untuk berpartisipes: dalar: scuala
_kegiatan timbui, dari psda hanyi menjadi pénc nton

Sistem Berkelompok '
I} Sistem berkelompok dilaksanakan agar peserta didik memperoleh

kcsempatar. belajar - memimpin dan dipimpin  berorganisasi,
memiki! ""r'f*u"hjawa'o mengatur  din, rr.cnempa'.kan ¢ird,

ot.kcr - suina daiam kenikiman ( entang vaven 3 )
2) Pesarta didik dikelompokan dalam satuan g crak yang dlplm")m
oleh mereka sendiri, dan merupakan wadah kerukunan diantara

mereka,

Kegiatan yam. menantang dan me"ﬂl‘ at sertn "u..g'mdu-'b pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.
Pelaksanaan 1netode dilakukan dengan :

1) Kegiatan kepramukzan harus inenantang dan menarik minat kaum
muda, untuk menjadi Pranruka, sedangkan mercka telah menjad.
Pramuka tetap ternika! dan mengikuti  serta iengembangkan
acara krgiatan yang ada.

Kegiatan kepramukaan bersifat kreatif, inovatif dan rekeeatif yany
mengandunag pendidikan.

3) Kegiatan dilaksanakan sccara terpadi.

4) Pendidikan dalam kepramukean dilaksanakan dalam tahapan
peningkatan bagi kemampuan dan  perkembangan induvidu
maupun kelompok. -

5} Materi kegiatan kepramukaan discsuatkan dengan usia dan

. perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.

6) Kegiatan kepramukaan diusahakan agar dapat inengembingken

 bakat, minat dan emosi peserta didik serta menunjang dan
berfaedah bugi perkembangan din pribadi, masyasakat den
tingkungannya. .

[ 4% ]
—
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Kegiatan di Alam Terbuka .
1) Kegintan di ulam terbuka memberikan pengalaman adanva saling

2

3

ketergantungan antara unsur-unsur alam dan kebutuhan untuk
melestarikannva, selain  itu  mengembangkan suatu  sikap
bertanggungjawab aksn masa depan  yang menghormati..
keseimbangan alam. - _ :
Kegiatan di alam terbuka memctivasi peserta didik untuk ikut:
menjaga lingkwigannya dan setiap kegiatan hendaknye sclaras .
dengan alam. ' - »
Kegiatan di alom werbuka mengembangkan : |
- kemampuan diri mengatasi tantangan yang dihadapi. i
- menyadani bahwa tidak ada sesuatu yang berlebihan di dalam
dirinya. - !‘
mencmukan kembali cara hidup yang menyenangkan dalam |
kosederhanaan. | ' o
membing kerja samna dan rasa memiliki. |

Sistem Tanda Kecakapan :

1

4)

Sistem Satuan Terpisah untuk Putera den Puteri .
Satuan Pramuka Puteri dibina cleh Pembina Puteri, satuan |\,

D)

)
3)

Tanda kecakupan adalah tanda yang menunjukkan kecakapan dan |
keterampilan tertentu yang dimiliki.seorang peserta didik. _'
Sizenl t.rds kecakapan bertujuan mendorong dun merangsang -
para Pramuka supaya siiniu Désusana memnperoich kecakapan gan
keterampilan. ' o

Setiap Pramuka wajib berusaha  memperoleh keterampilan dan -

(]
: '

. . . 1
‘ P !
[
i
|
‘ I
|

kecakapan yang berguna bagi kehidupaa diri dan baktinya kepada -

masyarakat. _
Tanda kecakz;.ea yang ciscdiakan uinluk peserw didik ialah -

. Tanda Kecakapan Umum ( TKU ) yang diwajibkaan untuk di |;

miliki oleh peserta didik. o

- Tanda Kecakapan Khusus ( TKK ), yeng disedickan  dimilixi
oleh pecerta didik, sesuai dengan mirat dan baxatnya.

- Tanda Pramuka Garuda (TPG), : '

Tanda Kecakapen, TKU, : TKK, dan TPG diberikan setclah ||,

menyelesaikan ujian-ujian SKU maupun SK}@darﬁ "SPG..

Pramuka Putera dihina oleh Pembina Putera. _
Perindukan Siaga Putera dapat di bina oleh Fembina Puteil,

Jika kegiatan diselenggarakan dalam bentuk perkemahan harus

dijamin doan dijaga agar tempat perkemahan Puteri dan tempat
porkerahan putera terpisah | perkemahan puteri dipimpir. oleh
Pembina puteri dan perkemahan putera dipimpin oleh Pembina

putcra.




h.  Sistem Among

Dalam kegiatan kepramukaan Pembina Pramuka wajib melaksanakan
DN EE~Pr dalaip .
" Ing ngatso sung tilode ™ : Aidenan meiadi teladan
- " Ing madya mangun karso " ; di tengah membangun k2mauan
" Tut wuri handayani " ; dari belakang memberi daya / kekuatan,
atau  dorongan dan pengatuh yang baik kearah kemandirian,

4. Pelaksanzan Metode Kepramukaan
a. Metode kepramukaan pada hakekatnya tidak dapat dilepaskan dan

prinsip dasar kepramukaan.

b. Metode kepramukaan sebagui suatu sistem terdiri atas vnsur- unsur
Pengamanlan Kode Kcharmowan, Belajar sambil melakukan, Sister.
Derkelompok,  Kegiatan. yang  menantang  yang  mengandung
pendidikan, Keziatan di alam tebuka, Sistem ianda kecakapan, Sister
satuan terpisah’uniuk putera dan untuk puteri dan Sistem Among, yang
merupakan sub sistem tsrpadu dan terkait, yang iap - tiap unsurnys
mempunyai unsur pendidikan  vang spestﬁk dan seling memperkua’
serta menunjang .ercapainya tujuan,

. . it
I, PENUTUP :

1. Pelaksanaan metode kepramukaan dalem swatu kegiatan kepramukaan
terpadu dengan pelaksanaan prinsip dasar kepramukaan, schingga dalam
penerapan/penggunaar. metcde kepramukaan selalu dulwai oleh prinsip
dasar kepramukasr'

2. Metode kepramukaan merup'lkan ciri khas pendidikan dalam Gerakan

Pramuka,

METOLE KEPRAMUKAAN SEBAGAI SUATU SISTEM

-~ T SISTEA \
RFREES OMPOK b

, ﬂ BELAJAK
SAMBIL

MELARUKAN

KEGIATAN
MENANTANG
MENGANDUNG

PENDIDIKAN

o KODF
ars KEHORMATAN |
TERHUKA PRAMUKA
- SISTEN

f
TANDA
KECAKAPAN

SISTEM

SATUAN
TERPISAN SISTEM
Va&k I AMONG

/
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. KEPUSTAKAAN

L

De Porter, Bobby -

' SCOUT.NG AN EDUCATIONAL 'SYSTEM. WSB. Geneva..

21

AD & ART GERAKAN PRAMUKA (Kepres RI Mo, 34 Th 1999 &

Kep.Ka Xwamas. Jakarta, 1939.°
Mike Hemackl QUANTUM LEARN ING
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BAHAN SERAHAN
B5-25

KUDE KARNRMATAN PRANI I

. PENDAHULUAN
[ Kode kehormaten acalah suatu norma/ukuran kesadaran mengenai ahlak

(budi pekerti} yang tersimman dalar,  hati wrerg sebasei axibal Karena

orang tersebut tahu akan harga dirinya. _ _
2. Kode kehormatan Pramuka ialah suatu norma dalam kehidupan Pramnuka
yang merupakan ukuran atau standar tingkah lake Praiauka di masyarakat,

1. MATERIPOKQK

. Kode Kehormatan Piamuka m srupakan janji dan ketentuan moral Prarauka,
a. '

Kode kehorma‘an Pramuka terdin atas :
}) SATYA PRAMUKA : merupakan janji ®raniuka

2)

DARMA PRAMUKA : merupakan ket2atuan moral Pramuka

SATYA PRAMUKA, adalsh :

1)
2)

3)

Janji yang diucapkan secara stkarela oleh scorang calon anggota
Gerakan Pramul.a setelah memenuni persayaratan keanggotaanya.
Tindakun pribadi untuk meningkatkan diri secara sukarela
menerzpkan dan mengamatkan janji. .
Titik tolak memasuki proses pendidikan  sendiri auna
mengembangkan visi, ‘ntelektualitas, emosi. sosial dan sprital,
baik sebagai pribadi maupun znggota masyarakal Hingkungannya.

DARMA PR AMUKA, adaiah

D

Ind

)

3)

4)

Alat proses pendidikan diri yang progresif untuk mengembanukan
hudi pekerly lubur, ' :

Upaya memberi pengaiaman praktis yang mesdorong peserta digik
menemukan, menghayati, mematuhi sistem nilai yang dimilik
masyarakzt, dimana ia hidup dan menjadi anggnta,

Landasan gerak Gerakan Pramuka untuk meiicapai tujuan

pendidikan melalyi kenramukaan vang kegiatannya mendn, ong
Prar.uks maninggal dengan masyarakat, bersikap demokratis,
saling. menghormati, memihki rasa kecersemawn dan golong
royorg

Kode Etik Organisasi dan Satuan Pramuka dengan  landnsan
ketentuan moral disusun dan ditetapkan bersamia aturen yang
mengatur hak dan'kewajiban anggota, pznibagiun tanggungja-vab
dan penentuan putusan. :

2. Kode kehormatan bagi Pramuka disesuaikan dengan golongan usia
nerkembangan rohani dan jasmani peserta didik. :
. Kode Kehormatan bagi Pramuka Siaga,

22
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C.

1y - DWI SATYA Pramuka Siaga .
Do kelormacanin aku benan) akan dersunggun - seugriie. ||
- menjalankan kewgjibanky terhadan Tikan ~Mepar: Kesatuan|
Republik Indonesia dan mengikuti tata krama keluarga. !
- setiap hari berbuat kebajikan, :
3y DWIDARMA Pramuka Siaga
1. Siaga berbakiti kepada ayab dan bundanya,
2, Siapa bersnd dan tidak putus o
b, Kode Kechormatan bagi Pramuka Penggalang,
1} TRISATYA '_
Demi kehormatan aku berjanji akan bersungguh - sungguh - -
- menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Xesatuan
Republik Indonesia dan mengamalkan Fancasila. -
- menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun
masyarakal. -
- menepati Dasa Darma. :
DASA DARMA . ‘
:I

Pramuka itu: -
Takwa pada Tuhan Yang Maha Esa
Cinta alam uan kasih sayang scsama manusia
Patriot yang sopan dan Kesatria
Patuh dan suka bermusyawarah
Rela menolong dan tabah
Rajin, teramnpil dan getabira
Hemat, cermat dan bersahaa
Disinlin, berasi dan setia |
5. Penangeunngjawab dan dapat dipercaya [
10, dalam pikinus, peckaizua dan acrbuatan |
pramuka Penegak, Pramuka Pandega dan Anggota Dewnsa
) TRI SATYA
Demi kehormatanku aku berjanji akan bgrsunggulh - sungeh :
menjalankan kewaibarky  techadag: Tulan, Mepaa Kesatui

dun mengamatkan Pancasila

P T Y

_:;:;...:p\_Ln_-'h-th-—-

- .
NI

nepublik fndenesia
- menoleny sesama  hidup dan ikut  serta
masyarakat. c s

- menegpati Dasa Darima
1) DASA DARMA |
(sama dengan Dasa Darma untuk Pra quka Penggalang)

membangun

Kesanggupan anggola dewasa untuk mengantarkan kaum ruda indones)
ke masa depan yang lebih baik, dinyatakan dengan IKRAR  (lihat" AR
pasal 22,4 - 1) ’ '

—

Cara meaerapkan Kode Kehormatan Pramuka |

4 Pelaksanaan swatu Kode Kehormatan tidak dapal diiangun de aigk
dasar lain kecuali di atos dasar KESUKARELAAR. i

b Kode kehormetan yang diterima atas dasas kesukarchaan menmibulks jia
rasa tanggung iawab langsung terhadap ketinggian budi peketi }‘
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I,

c. Dalam menanamkan Xode Kehormatan itu, Pembina hendaknya :
1) memberikan pengertian mzlalui pertimbangan aka'nya,
2) menumbuhkan semangat melelui pertimbangan rasa.
3) membulatktn tekad/ kenavan untuk melaksanakannya,

PENUTUP

Ilode kehormatar  merupakan norma kchidupas Pramuka dan
memancarkan kesadarun pembangunan watak yang didapatkan peserta
didik dari kegiatan kepramukaar. '

Mari kitz terapkan dulu Kode kehormatan Pramuka paua diri kita dan
selanjutnya kita susun acara’ kegiatan kepramulkaan yang menarik,
menyenangkan dar menantang dalain rangka peranaman kode kehormatan
pada mereka.

Kodle Kehormatan identik dengan harga diri, kehormatan diri. . ‘
Pelanggaran Kode Kehormatan = jaruhnya harga / kehormatan di-i ssorang

Pramuka, -

" Pelanggaran Kode Kehormatan Pramuka yang cilakukan oleh Pramuka

hendaknya dijadikan bahan rapat Dewan Kehormatan untuk mernperbaiki
dir’ agar dapat bergiat bersama rekan - rekannya dalam: satuannya lagi.

KEPUSTAKAAN

1.

!...l.'l

AD & ART GERAKAN PRAMUKA, Kepres RI No. 54 Th 1996 & Kep
‘KaKwarnas No.107 Tahun 1999), Kwamas, Jaka_rta, 1999, . -

CANUASILA & LUD 1945,

Goleman, Daniel. KECERDASAN EMOSI UNTUY. MENCAPAI PUNCAF.
PRESTASI Gramedia : Pustaka Utaima, Jakarta, 1999, - , :

PENDIDIKAN NILAI GERAKAN PRAMUKA. Kwarnas, Jakarta, 1999.
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MOTTO GEIAKAN PRAMUKA

1. PENDAHULUAN

Motto ialah semboyan yang dlClplakaI‘l d"'.]al'n usaha untuk membcnka'n
sprit kepada angy, stz caln visi don s lenbag

2. Conich- conioh Moetto
a. KRP ;" Sckali di udara Telap di Udnra "
b. Negara Kesatuan Republik Indonesia * KHINEKA TUNGGAL IKA" |
c. TNI. AL " Jalesmewa Jaya Mche" I
A Funbing Dampka " IHLAS BAXT] BiNA BANGSA BER BUD};
BAWA LAKSANA ® , it
. MATERI POKOK | ; T
. 1. Motio Gerakan Pramuka m\.:upakan motto tcmp din tunggal bagi (Jctakanli

2. Motto Gerakan Prumuka merupakan bagian tcrpadu proses pendidikanj|
setiap anggota Gerakan Pramuka bahwa setiapy | -
mengikuti kegiatan berarti mempersiapkan dini untuk mengamalkan kode} :

Pramuka ;

untuk mengingatkan

keho' matan Pramuka.

L

Menanamkan motto Gerakan Pramuka kepada pcscrtﬁ didik :idak den’gané
tetapi harus kitaf

cara menghafal untuk selajutnya memahamiaya,
sembunyikan/ kita sclip-selipkan kedalam setiap kegiatan kepramukaan,

sehingga penanaman motto dalam diri peserta didik berlangsung secara

alami dan bertahap.

Pengaruli motto Gerakan Pramuka terhadap jiwa peserta didik.

menambah rasa percaya

mnenambah semangat pengabdian pada rnasyura]\al bangta dan negara.
siap mengamalkan ‘Satya dan Darma Pramuka ‘
rasa bangga sebagai Pramuka

memiliki budaya kerin yacp metandast pengabdiannva,

rep oe

" SATYAKU KUDARMAKAN DARMAKU KUBAKTIKAN" , '

25
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. PENUTUP

Motte Gerukan Pramuka wajib kita hayati dan selaln kita ingut agar sebagai
Pramuka kita tidak skan lepas dari upaya merealisasikan satya kita dan -

mengamalkan dzrma kita dalam scluruh kehidupan kita,

- Untuk lebih meningkatkan kebanggaan dan kekompakkan dalam Satuan
Pramuka, disamping wajib menggunakan Motto Gerakan Pram:ka

dimungkinkan satuan membuat Motto Satuan,

KEPUSTAKAAN |
. AD & ART GERAKAN PRAMUKA, (Kepres RI-No34 Th 1999 & Kep
KaKwarnas No.107 Th 1959), Kwarnas, Jakarta, 1999 -

1)

Airasulistyz, gney R, Drs. H. KerKAMUKAAN, KEMARIN, HARI INI DAN

£SOK HAR;. Kwanias, Jakar....

3. SCOUTING AN EDUC. . TIONAL SYSTEM. WSB, Geneva.,

“L
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KIASAN DASAU DALAM KFPRAMUK a AN

. PENDAHULUAN
Kiasan dasar merupakan gambaran / kiasan yang mendasad dan melatar belakangi
suatu kegintan '
I
[l MATERIPOKOK _ !

Lo Kiasan dasar kepramacoan alah alam pikiran yang mengandung kiagnn /7
gambaran suatu yang mengesankan, digunakan scbagai latar belakang Fuutu
kegiatan kepremukaan, sehingga peserta cidik merasakan ikut terlihat lpada
kegiatan yang mengesankan tersebut, ' :

2. Kiasan dasar keg.rumul an bersumber pada
a. Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia
b. Budaya Bangsa Indonesia ‘

3. Pelaksanaan Kiasan Dasar dale Gerakan Prainuka, diantaranya

No | SATUAN/GOLONG AN AN hIASAN DARI ]
KEGiATAN ; | |
24 S SO — A
(
L | Kantor Pus-t kegiatan. NWARTIR Markns Il
2.} Pramuka usia 7 th-10 th. SIAGA Perjuangan Budi Utomo ( 190%) |
untuk men Siagakan rakyat. |
. : I
L Il
3. | Prawnuna usia ! th-1S th, [ PeugganL ng Prinanuun naes nmiiin Tadas s de e
men GALANG persatian den kesatian
bangsa { 1928 ). ’
|.~.‘.. )
4. | Pramuka usia 16 th-20 th Penegak 17 - 8 - 1Y4s slitegakkar lah Neq i
Kesmunn Republik Indonersin
!
V5. | Pramuka usia 21 th-25 th, Pandeon Setelah  merdeka  kila ,xu_u_g!ggx*p_f :
pembangunan, : i
6. | Satuan Pramuxa Siaga. - Barung Tempat penjaga rumah bangunar., _
- perindukan |
7. | Satuan Pramuka Penggalang. | - Rege - gardy; pangkalan unmuk meroada. '
- Pasukan - tempat suka berketompok,
8. | Satuan Pramula Penegak, Sanggea - rumiah kecil untek penggarap  sawaly
ladany
9. | Setuan Pramuk. Pandegn Racana Pondasi, nias tiang umpak atap.
.y
T
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4. Penoounasr Kiacan Naear sehapal salak sass uosic iCrpady dajan
kepran.ukzan, a:maksuckan unmk"mengembanakar:
a. imajinasi pesarta didik , '
b.  mendorong kreativitas 4an keikut sertaannya dalam ke giatan

5. Kiasan Dasar hendaknya diciptakan sedemikian rupa hingga menarig,
menantang, sesuai dengan minat, kebutuhen. sitiasi dan kendisj rescra
didik. Oleh karena jmu penggunaan kiasan dasar pada pecerta didik
hendaknya disesuaikan dengan tingkat perkembangan jiwa peserta didik,
berikut contoh kiasan dasar untul: -

a. Siaga  hal - hal yang fantastis

b. Penggalang : hal yang berlaku kepahlawanan,peijuangan
d. Penegak : hal yang berkaitan dengan xemas yaralatan
d. Pandega : simulasi tentung jabatan kepemimpir.an

PENUTUP

Kegiatan kepramukaan yang dibungkus dengan Kinsan Dasar akan
membangkitkan jiwa kejuangan dan cinta tanah air yang .nembekas dihat’
peserta didik.  Dalam pelaksanaanva Kiatan Dasar terpadu dengan Prinsip
Dasar, Meiode, Kode Kehormatan dan Motto Gerakan Pramuka _

KEPUSTAKAAN

AD & ART GERAKAN PKAMUKA, (Kepres Rl No. 34 Th 1999 & Key,
Ka.Kwarnas No. 167 7h 1959). Kwarras, Jakarta, 1999,

SCOUTING : AN ELUCATIONAL SYSTEM ; A Symbolic Tramework, WSB.
Geneva. :

THE ESSENTIAL .CHARA CTERISTICS OF SCOUTING WS B, Gencva,

At 119 SUOUTING.

Atmasulistya, Endy R. DisH. dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBINA
PRAMUKA. Kwarda DK] Jakarta, 2009, -

28

*



WA

|
|

KURSUS PEMBINA PR/ MUKA MAHIR TINGKAT DASAR.
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viIODUL 3 y

|1-.1:.‘..--, e, o R WWW@'

| PRQ G4V KEGIATAN
PESERTA "'IDIK (PRODIK)

3.1. PROGRAM KEGIATAN PESERTA DIDIK (PRODIK)
L~ 3.2.DEWAN SATUAN | '
. & 33, FORUMS, G, 1,
3.4 MEMAHAMI PESERTA DIDIK DAN
KEBUTUHANNY A
¢~ 3.5. MENCIPTAKAN KEGIATAN YANG MENARIK
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- mengembangkan :

BAHAN SERAHAN
85-31

PROGRAM KEGIATAN PESERTA DIDIK
. ( PRODIK)

PENDAHULUAN

Kegiatan adalch proses emperkenalkan , menumbuhkan, membimbing dan
a. Kepribadian

b. Pengetahuan dan keterampilzn :
¢. Kecendrungan / keinginan serta kemampuan
dalam mencapai tujuan, terbentuknya manusia yang kreatif, inovatif, pelopor
dan mandiri.

MATERI POKOK : - ‘
. Program Kegiatan Peserta Didik { Prodik ) / Yuath Programme inlah
keseluruhen ( totalitas ) dari apn yang dilakukan Peserta D dik dalam
kepramukaan { aktivitas ), bagaimana aktivitas itu dilaksanakaa (mctode)
dan alasan mengapa aktivitas itu dilaksanakan ( tujuan )
- Untuk selanjutnya unsur- vnsur Prodik terurai sebagai berikut :

a. Totalitas = meliputi seluruh kegiatan dan pengalaman
peserta  didik dalam Gerakan Pramuka
merupakan suatu proses progresif pendidikan
dan perkembangan priladi

b. Apa = nencakup semva aktivit.s yang diikuti peserta
didik, aktivitas tersebut harus menarik dan
menantar.g peserta didik/ kaum muca

¢. Ragaimana = Aktivitas itu dilaksanakan dengan ptinsip dasar

kepramukaan dan metode kepramukaan serta
sistem among,
Merupakan  alat  untuk  mencapai tujuan
kepramukaan yang berdasarkan prinsip dasar
kepramukaan.

d. Mcnga pa

2, Cara menyusun Prodik

a. Pembina Pramuka menghimpun macam - macam kegiatan yang
diinginkan / dikehendaki oleh peserta didik

b. Pembina bersama peserta didik menyusun jadwal kegiatan dengan
materi yang sudah disepakati (bisa menjadi materi 1 bulan, 2 bulan
atau 3 bulan dst) .

¢. Pembina meramu materi, kegiatan tersebut dengan Sasaran Strategik
Gerakan Pramuka, Prinsip dasar Kepramukaan, Metode Kepramukaan
dan Xode Kehormatan Pramuka serta dengan memperhatikan
kebutuhan masyarakat, menjadi kegiatan - kegiatan yang menarik dan
menantang, yang siap untuk disajikan,
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3 Sasaran Srategik Gerakan Pramuka,
a.

b.

d.

Sikap Moral Pancasila
- Pengahayatan dan pengamalan Kode kehormatan Pramuka |
Keterampilan Manajerial ';
- Kepemimpinan |
- Manajemen satuan ‘
- Sumber insani { Human relatior )
- Kehumasan ( Public Relation )
Keterampilan kepramukaan

- Keterampilan " Survival "

- Olahraga

- Pengemtbaraan di alam terbuka

- Pengabdian

Keterampiian Tehnolog

4, Cara Pelaksanaan Prodik

Pclaksanaan Prodik olch Pembina Pramuka. henduklah ;fﬁ:lalu

a.
diciptakan adanya bekerja secarz kemitraan dengan peserta didik..

b. Prodik vang bermutu yang menarik kaum muda peserta didik dan
sesuai dengan kepentingan Masayarakat akan mendoron.t_, kiamu muda
lainya untul: berpartisipasi.

¢. Prodik harus dilaksanakar sesuai dengan ketentuan,

d. Prodik hendaklah di dukung adanya peralatan yang memadaj dan
sesuai.

e. Prodik harus bc’muansa : modern, bermanfaat dan teat pada Kude
Kehormatan Pramuka

lit. PENUTUP
1. . Dengan adanya Prodik, berarti ;

a. Kegiatan kepramukaan sclalu mengikuti perkembangan jaman.

b. Kegialan kepramukaan selalu menarik menyenangkan dan menantang

~ sejulan dengan keagiatan yang sedang menjadi kegemaran pe,b"rta
aidik .

¢. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan sangat baik kp'rena

kegiatannya mempunyai nilai kreatif dan rekreatif’

2. Kelerlibatan peserta didik dalam menyusun Prodik hukumnya lTILillklk,

Prodik tanpa melibatkan peserta didik dalam menyusunnya tidak dij

min

akan bernilai sebagai media pendidikan. Dengan melibatkan peserta didik
dalam penyusunan  PRODIK, peserta didik:  diperankan sebagai subjek
pendidikan, schingga program yang tersajikan akan dengan senang hati
dileksanakan karena scsuai dcngm apa yang mereka inginkun,
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USTAKAAN : .
AD-& ART GERAKAN PRAMUKA. (Keores Rl No, 34 Th 1999 & Kep
Kakvwamas No. 107 Th 1999). Kwarnas. Jakarta. 1999

RENCANA STRATEGIK GERAKAN PRAMUKA, PANCA KARSA UTAMA,
Tahun 1999 - 2004, Xwarnas. Jakarta. 1999

YOUTH PROGRAMME : THE WORLD PROGRAMME POLICY. WSB.
GENEWA. 1991.

Atmasulistya, Endy R. Drs. H. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA DALAM GERAKAN PRAMUKA. Kwamas. Jakarta.
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'DEWAN SATUAN PRAMUKA -

PENDAHULUAN I

Keberadaan Dewan dalam Satuan Pramuka merupakan wadah kc.yzwan

Pramuka dalam mengembangkan

1. jiwa kepemimpinan,

2. kemampuan bermasyarakat, hekerja sama, tenggang rasa dan hl#plp
bergotong - royong. B

3. kemampuan mengadministrasikan kegiatan satuan. ! '

4. kemampuan hubungan insani dan kechumasan.

5. kemampuan dalam menyusun/perencanaan, pemrogramarn, pelaksanaan dhm
penilaian atas suatu kegiatan,

6. kemampuan jiwa demokratis

MATERI POKOK i
I.  Dewan Satuan Pramuka merupakan perwak lan dan Barung, Relg‘u
Sangga, Racana,

2. Dewan Satuan Pramuka, dapat dibedakan menjadi :
2. Dewan perindukan Siaga / Dewan Siapa, terdiri dari

'} Pemimpin Barung Utama sebagai Ketua

~} Para Pemimpin Barung }scbagai Sekretaris Bendahara,

3) Para wakil Pemimpin Barung ) anggota.

4) Para Pembina Pramuka Siaga dan Pembantu Pembina Siaga
vertindak sebagai penasehat, pendorong, pengarah, pembimbing
dan mempunyai hak mengambil keputusan terakhir.

b. Dewan Pasukan Penggalang/ Dewan Penggalang, terdiri dari
- 1) pemimpin regu utama ( PRATAMA ) sebagai ketua.

2) parn pemimpin regu '}. scbagai sckretaris |, bendahars &

3) para wakil pemimpin reguJ anggota

1} para Pembina Pramuka Penggalang dan Pembantu Pembina
Pramuka Penggalang bertindak  schagai pcn'v:ch'll pcndorung.,
pcn;,arah pembimbing dan mempunvai hak penglmbllan
keputusan terakhir,

¢. Dewan Ambalan Pencgak / Dewan Penegak, Dewan Racana Pandugai

Dewan Pandega, terdiri dari :

1} Ketua Dewan Penegak di pegang oleh PRADANA dan Kelua
Dewan Pandcga dipegang oleh KETUA RACANA,

2} Seorang wakil ketua, seoranyg sekretaris dan seorang bendahara
serta bLerapa orang anggota dipilih dan para pemimpin wakil
pemimpin Sangga, Sedangkan untuk wakil ketua Dewan Pande;g,a,
sekretaris dan bendahara di pilih dari anggota Racana.
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Pembina Pramuka Penegak dan Pembina Pramuka Pandega tidak
duduk dalam Dewan Penegak maupun Dewan Pandega, Pembina
berfungsi sebagai konsulian dan fasilitator,

Dewan Satuan Karya Pramuka ( SAKA )

1) masing - masing SAKA membentuk Dewan SAKA

2) susunan Dewan SAKA sama dengan Dewan Penegak / Pandega

3) Dewan SAKA berkedudukan di Kwartir Cabang

Dcwan Satuan bertugas

a,

b.
c.
d.

Menyusun perencanaan, pemrograman , pelaksana program dan
mengadakan penilaian atas pelaksanaan kegiaten.

Menjalankan dan mengamalkan semua keputusan dewan,
Mengadministrasikan semua kegiatan satuan.

Keputusan Dewan dibuat secara demokratis

Dewan Kehormatan
Dewan kehormatan ialah dewan yang dibentuk untuk mendampingi Dewan
satuan dengan tugas : .

a.
b.

c.
d.

e.

membahas proses pelantikan seorang Pramuka.

membahas proses pemilihan dan pelantikan pemimpin satuan,
membahas tentang pemberian penghargaan . atas prestasi seorang
Pramuka. _ :

membahas tentang tindakan atas pelanggaraan Kode Kehormatan
Pramuka. .

membalias tentang rehabilitasi anggota satuan,

Dewan Kehormatan dalam satuan

a.

Pada Peridukan Siaga tidak dibentuk Dt.wan Kehormatan untuk itu
peranan Dewan Kehormatan dibebankan kepada para Pembina
Prarmika Siaga dan Pembantu Pembina Siaga. -

Dewan Kehormatan Penggalang, terdiri atas :

1) Ketua di pegang langsung oleh Pembina Pramuka Penggalang

2) Wakil ketua dipegang oleh Pembantu Pembina Penggalang

3) Sekretaris dipegang oleh salah seorang pemimpin regu

4) Anggota dewan kehormatan terdiri dari semua Pemimpin regu
Dewan Kehormatan Penegak, terdiri atas

1} Ketva di pegang oleh PRADANA

2) Wakil ketua, Sckretaris, dan anggota adalah para pemimpin

Sangpa dan wakil Pemimpin Sangga.

(3) Pembina dan para pembantu Pramuka Penegak sebagm penasehat
dan pengerah,

Dewan Kehormatan Pandega, terdiri atas :

1} Ketua di pegang oleh ketua Racana

2) Wakil kelua, sckretaris, bcndahara dan anggota qdahh para

anggota Rancana yang sudah di lantik
3) Pemhina Pramuka Pandesa sebagai penasehat & pengarah
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6. Dalam Gerakan Pramuka disamping kita dapati Dewan Satuan Pr ﬁmuka

terdapat pula Dewan Kerja Penegak Pandega, sebagai berikut : T

a. Dewan Kerja Pramuka Penegak Pandega Ranting quKR)
berkedudukan di Kwartir Ranting.

b, Dewan Kerja Pramuka Penegak Pandega Cabang LDKC) berkedJr

" di Kwartir Cabang.

¢. Dewan Kerja Pramuka Penegak Pandega Daerah (DKD) berkedudukan
di Kwartir Daerah;

d. Dewan Keja Pramuka Panegak Pandega Nasional NTDKN)
berkedudukan di Kwartir Nasional. . !

ukan

L

7. Dewan Kerja dalam Gerakan Pramuka adalah badan kelengkapan I\\wartir
berfungsi  sebagai wahana kaderisasi kepemimpinan, - dan har ftugas
mengelola Pramuka Penegak dan Pandega.

8. Dewan Kerja Pramuka Penegak Pandega dipilih oleh musyawarah P Himuka
Pencgak dan Pandega Puteri Putera (MUSPANITERA) ditingkat m F:mg -
masing yang xemudian disahkan oleh Kwartir,

9. Dewan Kerja Pramuka Penegak Pandgga

a. Susunan Dewan Kerja

1) Ketua

2) Wakil ketua

3) Sekretaris | dan Sekretaris Il

'4) Bendahara

S) Beberapa anggota : :
b. Apabila Ketua Dewan I\erja tersebut terpilih seorang pulcra .maka

harus dipilih seorang puteri sebagai wakil ketua, atau sebaliknya,
c. Ketua dan Wakil Ketva Dewan Kerjn, adalah ex officio a".ggofa

Kwartir sebagai andalan. “ P

PENUTUP
Keberadaan Dewan Satuan Pramuka, Dewan Kehormatan Satuan, dan Du\nn
Kerja, mentengarai bahwa peserta didik pada proses pendidikan dalam Gbrakar
Pramuka berperan sebagai subyek pendidikan.

KEPUSTAKAAN

W

!.;J

AD & ART GERAKAN PRAMUKA (Kepres No. 34 Th. 1999 dan Kep Ka.
Kwarnas No. 107 Th 1999), Kwarnas. Jakarta, 1999 :
PETUNJUK PENYELENGGARAAN GUGUS DEPAN PRAMUKA (137 Th
1990) Kwarnas. Jakarta, 1990. :

PETUNJUK PENYELENGGARAAN SATUAN KARYA PRAMUKA (l“lD I8

. Th. 1977) Kwamas. Jakarta, 1977.

PETUNJUK PENYELENGGARAAN DEWAN KERJA PENEGAK PANIJE'(:A

PUTERA & PUTERI (PP 106 Th 1980). Kwarnas. Jakarta, 1980
SCOUTING : AN EDUCATIOMAL SYSTEM, The Team System, WSB

JENEVA, ’
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FORUM PRAMUKA .SIAGA, PENGGALANG, PENEGAK, PANDEGA

I.  PENDAHULUAN '
I. Ferum adalah wadah tempel membicarakan kepentingan bersama,
bersidang untuk membahas sesuatu perkara, atau tukar menukar pemikiran
lentang suatu masalah.

2. Forum Pramuka Siaga/Penggalang/Penepak/Pandega adalah wadah tempat
membicarakan kepentingan bersama, wadzh tokar menukar pikiran tentang
sesuztu  masalah, atzu sidang untuk membahas suatu perkara, bisa j _]ll"a
merupakan media kegiatan bersama  bagi pramuka
Siaga/Pengynlang/Penegak/Pandaga.

. MATERI POKOK
‘I. Scjalan . dengan pokok masalahnya forum pramuka dapat dibedakan
menjadi:

a. Pertemuan Dewan Satuan Pramuka (Dewan Siaga, Dewan Pengpalang,
Pewan Penegak Dewan Pandega) dengan acara menyusun Rencana

- Kerja, Program Kerja dan Pelaksanaan Kegiatan.

b. Pertemuan Dewan Kehormatan Satuan (Dewan Kchormatan
Penggalang, Dewan Kehormatan Penegak, Dewan Keharmatan
Pandegn) dengan acara diantaranya: menyidangkan perkara
.pelanggaran Kode Kehormatan Pramuka oleh anggota, persiapan
pelantikan anggota, tentang penerimaan anggota atau penyelenggaraan
Renungan Jiwa, °

c. - Pertemuan Besar Pramuka, berupa;

1} Forum Pramuka Siaga, disebut Pesta Siaga mcrupakan kegiatan
besar Pramuka Siaga dimana pada kegiatan ini berbagai kegiatan
dilakukan diantaranya kamaval, gerak dan lagu, melukis, bermain
Kreatif yang diikuti olch beberapa Satuan Pramuka Siaga.

2) [Forum Pramuka Penggalang, berupa :

- Jlambore Pconpgalang, merupakan medan ‘pertemuan besar
Pramuka Penggalang.

-+ Lomba [Tingkat Regu Penggalang (LT) ; LT-1 di tingkat
Gugusdepan, LT-2 di tingkat Kwarran, LT-3 di tingkat
Kwarcab, LT-4 di tingkat Kwarda, dan LT-5 di tingkat
. Kwarnas,

3) Iorum Premuka Penegak dan Pandega, berupa RAIMUNA
merupakan arena periemuan besar Pramuka Penegak Pandega.

4) Forum Satuan Karya Pramuka (SAKA), merupakan pertemuan
besar Pramuka Pencgak Pandega yang be.iat pada Satuan Karnva

Pranu{ka (SAKA).
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2. Forum Bakti Pramuka .!i
Forum ini diselenggorakan dalem rungka membing rase sosial dufi
menu:amkan kesadaran bahwa divinyn adulah bagian dari ungpo

masyarakat yang saling terjadi ketergantungan satu dengan yang laig)
Kegiatan Bakii Mviasyarakat discsuaikan dengan kemampuan peserta didik;
sehingga kegiatan bakti masyarakat dapat saja dilakukan oleh Pramukg|
Siaga, Penggalang, Penegak maupun Pramuka Pandega, |

a.

3. Forum Latihan Keterampilan Kepramukaan (Scouting Skill) Bl
a.

~ 2) Gladian Pemimpin Regu Penggalang (Dianpinru)

Perkemahan Bakti Pramuka ‘Penggalang ialah forum pramuxg
Penggalang dalam kegiatan bakti masyarakat; biasanya diikuti olefr
beberapa Satuan Pramuka Penggalang dalam suatu pérkemahan besar.,
Perkemahan Wirakarya Pramuka Penegak Pandega. (PW) ialah forum
pramuka Peénegak dan Pandega dalam kegiatan bakti masyarakat,

" biasanya diikuti oleh beberapa satuan pramuka Penegak dan Pandeg@f.{

dalam suatu perkemahan bersama, I
Perkemahan Bakti Satuan Karya Pramuka (PERTISAKA) ialah foru p
pramuka Penegak dan Pandega yang tergabung dalam kegiatan Satuag
karya Pramuka (SAKA), dalam kegiatan bakti masyarekat yang diikutj|
oleh Satuan Karya Pramuka sej enis, sehingga terdapat: 1
1) Pertikara (Perkemahan Bakti Saka Bhayangkara) ’
2) Pertiwana (Perkemahan Bakti Seka Wanabakti)

3) Perti Husada (Perkemahan Bakti Saka Bakti Husada)

4) Perti Tarunabumi (Perkemahan Bakti Saka Tarunabumi) _

5) Perti Bahari (Perkemahan Bakti Saka Bakti Bahari)

6) Perti Dirgantara (Perkemahan Bakti Saka Dirgantara)

7) Perti Kencana (Perkemahan Bakti Saka Kencana)

Latihuan Keterampilan Kepemimpinan
1) Gladian Pemimpin Barung Siaga (Dianpinrung)

3) Glalian Pengembangan Manajemean (LPM) bagi pramuka Pandega’

Latihan Keterampilan ' _

1) Latihan Pengembangan Kepemimpinan (LPK) bagi Pramulg
Penegak dan Pandugs.

2) Latihan Pengembangan Manajemen (LPM) bagi Pramuka

Pandega. |

Kursus Instruktur Muda.
Forum ini merupakan medie belajar terampil memberikan instruktur
bagaimana  mempelajari  dan . menggunakan kelerampilau:i

kepramukaan. Forum ini diikuti o'eh pramuka Penegak dan Pandega)|
yang memfungsikan dirinya scbagai Pembantu Pembina: di Saluan?j

Pramuka (Perindukan Singa, dar atau Pasukan Pengyolang)
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d. Latihan Keterampilan Kepramukazn Rutin
Forum ini dilaksanakan seminggu sekali (lergantung kesepakatan yang
dibuat  denpan peserta dioik), untuk berlatih  ketcrampilan
kepramukaan dengan bimbingan dan pembinaan Pembina Pramuka,
diataranya dalam kegtatan:
1) Kegiatan Rutin di Satuan dan Gugusdepan Pramuka
2} Penjelajahan/Pengembaraan/Survival training
3) Api Unggun ‘
4) Berkemah

PENUTUP

Kegiatan kepramukaan adalah kegiatan pesena didik, oleh karena itu dengan
adanya  berbagai  forum  kegistan yang  disajikan  scears  bervariasi oleh
Pem bina:-.ya akan terhindarkan dari kejenuhan pada diri peserta didik.

KEPUSTAKAAN

i

)

el

AD&ART GERAKAN PRAMUKA, Kepres RI No. 34 ‘Tahun 1999 dan
Kep.Ka, Kwamas No. 107 Tahun 1999, Kwarnas, Jakanta, 199y,

PF Pertemuan Besar Pramuka FP Lomba Tingkat Regu Penggalang, PP Satuan
Karya,

Atmasulistya, Endy R, Drs. H, dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBINA
PRAMUKA, Kwarda DKI. Jakarta, 2000. '
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MEMAHAMI PESERTA DIDIXK DAN KEBUTUHANNYA

s’

PENDAHULUAN
! Memahami peserta didik, merupakan sikap Pembina Pramuka, Pelatil |
Pembina Pramuka dam Pemimpin Kwartir yang harus dimiliki da
- dilakukan karena d=ngan mengetahui aspirasi / tuntutan peseria didik dapaj
dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan program peserla didik
( PRODIK ), maka kegiatan keprarmukaan akan dapat memenuhi kebutuhan
dan minat mereka, schingga kegiatan kepramukaan yang disayikun menjadi
kegiatan yang menarik dan menyenangkan.

-

2  DBeberapa dasar perumbangan perlunya " memahami peseria didik " sebagai
berikut : |
a.  Dasar pertimbangan psikologis -
bahwa suatu kegiaten akan menarik dan berhasil apabila sesuai dengan.
minat, hakat, kemampuan, keinginan, dan tuntutan peserta didik. '
b, Dasar pertlmbangan sosmlogl i
bahwa secara naluri manusia akan merasa ikut serta memlhkl dan aktif
mengikuti kegiatan yang ada.

MATERI POKOK

1. Kebutuhan Peserta Didik - »
Kebutuhan dan aspirasi ( tuntutan ) peserta didik daiam pengembangan diri;,
antara lain : '
a. adanya tempat dan késempatan yang menyenan; skan memperolel

kegiatan yang menyenangkan,

b. dorongan nalun untuk memperolch kebebasan ber{ikir, berpendapat,

dan berprestas:

hak azazi untuk memperoleh pembmann, bimbingan dan kasih sayanqy

dari orang dewasa, orang tua dan masyarakat.

pengembangan bakat,

pengembangan minat,

peningkatan kemampuan dan kecakapan.

pencapaian cita- cita,

peningkatan daya cipta ( kreativitas )

daya pambah~ruan ( inovasi )

cipte, rasa, karsa, dan karya.

hasrat higup, berjasa, dan berbakti.

_O

oo R e o

2. Tugas - tugas Perkembangan

a. Tugas perkembangan anak seusia Pramuka Siaga, antara lain
1) belajar keterampilan pisik
2) membentuk sikap hidup sehat (mengenai dinnya sendiri)
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3) belajer bergaul dengan teman - teman sebaya
4) belajar peranan jenis
5) membentuk keterampilan dasar : membaca, menulis dan berhitung.
" 6) membentuk konsep-konsep yang perlu untuk hidup sehari - hari,
7) membentuk hati nurani, nilai moral, dan nilai sosial
8) memperoleh kebebasan pribadi
9) membzntuk sikap - sikap terhadap kelompok - kelompok sosial dan
institusi,
. Tugas perkembangan remaja seusia Pramuka Penggalang, antara lain :
1) befikir kritis
2) mudah terjadi identifikasi yang sangat emoswnal
3) minat dan aktivitas mulai mencerminkan jenis - jenis secara lebih
4) dorongan kuat untuk ekspansi diri dan bertualang
5) pengaruh kelompok setaya sungat besar
6) memerlukan kehengatan dan keserasian dalam keluarga di rumah
7) meémerlukan dukungan emosionai orang tua bila mengalami
kekecewaan dalam bergaul.
8) menyenangl penlaku yang penuth kejutan, tar.tangan dan perilaku
mengganggu orang lain,
9) permainan kelompok, tim, sangat menarik baginya.
. Tugas perkembangan remaja lanjut , seusia Pramuka Penegak &
Pandega, antara lain :
l) menerima keadaan fisiknya
- kekecewaan atas kondisi fisik tertentu tidak lagi mengganggu.
2) memperoleh kebebasan emosional :
- preses melepas diri dan ketergantungan secara cmosmn..l
- -kehidupan emosinya mulzi terintegrasi dengan fungsi - fungsi
psikic lainya sehingga lebih stabil dan Jebih terkendali.
- mampu mcngungkapkan pendapat dan p:rasaannya dcngan
sikap yang sesuvai dengan lingkungannya.
3) mampu bergaul
mulai mengembangkan kemampuan mengadekan hnbungan sosial,
baik deitgan teman sebaya maupun dengan orang lain yang berbeda
tingkat kematangan sosialnya sesuai dengan norma sosial yany ada.
4} menemukan medel/untuk identifikasi :
model/tokoh identifikasi merupakan takior penting, karena dia
-akan merupakan model vang ingin ditiru dan memberikan
pengarahan bagaimana bertingkahlaku dan bersikap.
5) mengstahui dan menerima kemampuan sendiri
6) memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma.
7) meninggatkan rekasi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan

-

Usaha- usaha untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

Pembina Pramuka herus berusaha mcn)ajtkan kegiaian yang dapa! menarnk
minat pesena didik / pemuda yang sesuai dengan tuntwtan kcebutuhin
mereka, Untuk keperluan ini maka para ’embina Pramuka perlu
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a,

b

memahami tugas perkembangan peserta didik yang dibinanya, jogar
kegiatan yany disajikan dapat mengembangkan  aspek-gepek
psikologis yang berkembany pada peserta didik.

memperhatikan apa yang diinginkan stau diminta oich pescita deIIi

c. memperhatikan minat, sifst, kondisi kemampuan peserta didik.

d. menyusun acara kegiatan sesuai dengan kebutuhun peserta didik. .

e. membangkitkan minat peserta didik untuk meningkdtkan
pengetahuan, keterampilen dan kecakapan melalui SKU, SKK, i$PG
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri. ’

‘f.  menyelenggarakan kegiatan yang mengarah pada.

1) kegiatan beragama
2) pemeliharaan keschatan
3) kegiatan seni budaya
4) kegiatan pyvoduktif
5) kegiatan bakti masyarakat.
6) kegiatan yang dapat mengembangkan ketahanan spmtual pisik,
. mtclektual emosinal dan sosial, -
I, PEN'UTUP

Dengan memahami kebutuhan peserta didik dalam petlyusunan program pegerta
didik, akan terciptalah kegiatan kepramukaan sebagai proses kegiatan bglajar
sendiri yang progresif bagi kaum muda untuk mengembangkan diri pribadl

seutuhnya baik fisik, intelektual, emosi, sosial dan spiritual sebagai mdnwdmdan -
sebagai nnggota masyarakat,

KEPUSTAKAAN SR

1. Gunarsa, Singgih D. DASAR DAN TEORI PERKEMBANGAN ANAK. PT BPK

Gunung Mulia, Jakarta, 1997.

2. Gunarsa, Singgih D. dan Ny. Y- Singgih D. PSIKOLOGI PRAKTIS : qux
Remaja dan Keluarga, PT BPK. Gunung Mulia. Jakarta, 1999. ’g'

3. I\artono I(arnm PSIKOLOGI ANAK {Psikologi Perkembangan) Mandar Hﬂla_]u

Bandung, 1990. \

4, . Tambunan, E.H. MENGAKRABKAN HUBUNGAN ORANG TUA hAN
ANAKNYA Karya Indah. Bandung 1996.
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PENUTUP

Io

~

Kegiatan yang menarik dan menantang adalah kegiatan yang di mata kaum
muda sangat diminati, secara naluriah mereka kurang/tidak tertarik pada
hal-hal yang mononton(itu-itu saju} yang tidak memberikan tantangan
pada mereka, karena masa remaja adalah masa serba ingin tahu, masa
ingin mencoba-coba, masa dimana mereka ingin merasakan sendiri atas
sesuatu yang menantang itu.

Pembina Pramuka harus dapat memberikan kegiatan yang menantang
selaras dengan perkembangan jiwa peserta didik, di samping itu Pembina

hendaknya mempertimbangkan keselamatan (safety) pada pelaksanaan

kegiatan tersebut,

Kegiatan yang menarik, menantang dengan melibatkan langsung para
peserta didik dalam menyusun program kegiatan dan pelaksanaanya, akan
nembekali mereka untuk hidup aktif, kreatif, ulet, tahan uji, percaya diri,
bertanggung jawab, mandiri dan memiliki keterampilan kepemimpinan,
manajerial, bergaul, pisik, dan keterampilan bermasyarakat,

B

KEPUSTAKAAN
Bean, Reynold, Ed. M. CARA MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK,
Binarupa Aksara. Jakarta, 1995.

f.

I

Atmasuhstya Enoy R, Drs. H, dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBEINA
PRAMUYA. Kwerda DKI Jakarta, 20C0. -

‘Wahyuni, ‘Wisnu Singgih, dokter, MENGGALI POTENSI DIRI GUNA

MENYONGSONG MASA DEPAN, Malang, 1996
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MEMBINA PRAMUKA

PENDAHULUAN .

Membina Pramuka merupakan kegiatan memperkenalkan, menumbuhkan,

membimbing dan mengembangkan

a. Kepribadian '

b. Pengetahuan dan keterampilan :

¢. Kecendrungar/keinginan serta kemampuan, pesenta didik schingga menjadi
manusia yang : kreatif, inovatif, pelopor dan mandiri,

MATERI POKOK ‘
[ Kalau kita simak " cita dan Larsa * : dari pengertian tersebut di atas, maka -

a. Membina itu targetnya ( object ) adalah manusia,

b. Membina itu adalah upayn pendidikan, upaya peningkatan, upaya
Improvisast, upaya memajukan. . .

. Membina itu dapat dilaksanakan baik formal, non formal baikar
informal  secara  sadar berencana, terarah, teralur dan
bertanggungjavab. '

d. Membina itu sebgai proses upaya pendidikan berisi kegiatan

memperkenatkan, menumbuhkan, membimbing dan mengembangkan :

1} suatu dasar keoribadian yaag seimbang, utuh dan sclaras.

2) pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan baket.

3) kecenderungan/kemginan serta kemampuan - kemampuan yang
merupakan bekal dalam hidup dan kehidupan manusia yang
dibina.

b2

Dalam Gerakan Pramuka membina/melatih Pramuka untuk jadi apa, bukan
~ melatih Pramuka untuk tahu apa.

3. Hymmne Pramuka dengan jelas dan tegas menyebutkan

.............. manusia Pancasila ..o,
: satvaku .......... kudarmakan
e darmaku ......... kubaktikan ................

............. apar jaya indonesia ......... ..coooveeei,

Schingga kalau ada yang bertanys, mau dibawa kemana Pramuka i,
jawabnya jelas dan tegas Promuka akan di Jadikan KADER
" PEMBANGUNAN YANG BERMORAL PANCASILA.

4. Melalui kepramukaan Pramuka disiapkan menjadi kader bangsa yang
bermoral Pancasila yang memiliki : '
a. Sikap dan moral Pancasila ; dengan jalan melatihkan = Penghavatan &
Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka. '
b.  Keterampilan manajeriat ; dengan jelan melatihkan = Kepemimpinan,
Manajemen satuan, Hubungan iasani, Hubungan masyarakat,
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¢. Ketrampilan Kepramukaan ; dengan jalan melatihkan = Survival,
Pengembaraan, Pengabdian,
d. Keterampilan teknologi  dengan jalan melatihkan = Kewirausahaan,

Pramuka harus dibina sesuai dengan MINATnya untuk MENGABDI daf
BERKAR YA melalui proses '
Leaming by doing
Learning to earn

Earning to jive

Living to serve

Learning by teaching

o o0 o

Kegiatan yang disajikan hendaknya disusun bersama peserta didik denga

memperhatikan 3 pilar / soko guru kepramukaan yaitu ; o i

2.  Azas Modern : _ ' |
kegiatan  kepramukaan  hendaknya menyesuaikan  dengad)
perkembangan jaman, selalu bervariasi dan baro sehingga lidali
membosankar. ik

b. Azas Manfant )
kegiatan kepramukaan hendaknys disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, masyarakat dan lingkungannya.

¢ Azas Taat '
kegaitan kepramukaan hendaknya manjadi media untuk mendidikan;
pelaksana / pengamalan Kode Kehonnatan Pramuka, .

|

Agar Pembina Pramuka dapat berperan dengan baik dalam membing,
Pembina perlu :

2. Mempuyai sikap laku sesuai dengan sistem among S
1) rmasa cinta’ kasih, resa kcadilan, rasa kepantasan dan rasg
kesanggupan berkorban,

2) rasa disiplin disértai inisiatil .
3) rasa tanggungjawab terhadap Tuhan YME, masyarakat dan dirinya -

sendiri. .
b. Mengetahui dan dapat melaksanakan Prinsip Dasar Kepramukaan dan n
Metode Kepramukean dalam kegiatan kepramukaan, -
¢. Memahami bahwa metode yang akan diterapkan sesuai dengan &
keadaan, waktu dan tempat pesera didik dibinanya. Dengan kata'lain ||
sebelum  melaksanakan pembhinaan, hendaknya terlsbih dahulu i
mengerti bakat, minat, keadaan, kemampuan dan kebutuhan kaum '
muda/peserta didik disamping itu, bahan latihan yang akan diberikan *
dalam kegiatan hendaknya sesuai dengan rercana, tujuan dan sasaran

kegiatan yang sudah ditentukan,
d.  Menciptakan keikut sertaan Peserta didik dalam kegiatan kepramukaan -

dilakukan secara sukarela. .

¢. Memperlakukan peserta didik sebagai subjek perdidikan, yaitu sebagai
pribadi yang mempunyai cipta, rasa dan karsa yang perlu
dikembangnkan. :
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f Macam kegistan yarg disajikan hendaknya disesuaikan dengan
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, sehingga kegiatan
pada tiap golongan usia peserta didik berbeda.

g Memperhatikan faktor Ingkungan perdidikan karena faktor
lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan peserta
didik.

8 Pembina Pramuka harus berusaha menguasai bghan latihan kegiatan,
meskipur: tidak menutup kemuagkinan untuk meagunakan tenaga orang
lain yang isbih menguasai dan menghayali bahan-bahan dalam membina
peseita  didik, Penguasann bahan latihan  perlu . ditunjang dengan
penggunaan metode yang tepat, sesuat dengan kepentingannya.

PENUTUP ' :
Membina mempakan tugas pengabdian bagi Pembina Pramuka oleh karena itu
membina merupakan seni., Tehn:k membina bagaimana yang tepat itu akan

. didapat dari pengalamannya dalam kegiatan dengan peserta didik. Semboyan

kita dalam melaksanakan tugas pembinaan " lkhlas bakti bina bangsa ber budi
bawa laksana " ‘ "

KEPUSTAKAAN

1.

Powell, Lord Baden, SCOUTING FOR BOYS. MEMANDU UNTUK
PRAMUKA. Kwarnas Gerkan Pramuka. Jakarta, 1958)

Joesoef. Soelmiman. Prof Drs. KONSEP DASAR PENDIDIKAN LUAR
SEKOLAH. Bumi Aksara. Jakarta, 1992

Atmasulistya. Endy. Drs. H. dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBINA
PRAMUKA, Kwarda Gerakan Pramuka Dl Jakarta, 2000, -

AD & ART. Kwamas Gerakan Pramuka. Jakarla, 1999
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PENDATIUTAJAN ; ' :
1.

2. Pendidikan dalam Gerakan Praruka ditinjau dari hubungan antar Pcmif:wina
dengan Peserta Didik menggunakan sisiem among, k
MATERIPOKOK - :

]. Sistem Among adalah sistem nendidikan yang dilaksanakan dengan ;dﬂara

La

| |;
BAHAN SERAHAN
85-42

SISTEM AMONG

Hubungan Pembina Pramuka dengan peserta didik merupakan hubusgan
khas, yaitu setiap Pembina Pramuka wajib memperhatikan perkembadigan
mitra didiknya secara pribadi agar perhatian terhadap pembinaanya dhjpat
c¢ilaksanakan sesuai dengan tujean kepramukaan. &

memberikan kebebasan kepada pecerta didik untuk dapat bergerak fdan
bertindak dengan letuasa, dengan sejauh mungkin menghidari unsur—wqmur
perintah keharusan, paksaan , dengan maksud untuk menumbuhkan d
:nengembangkan rasa percava dini, kreativitas dan aklivifas sesua deﬂgan
aspirasi pesarta didik. : I

Sistem Among  mewajibkan Pemnbina Pramuka melaksanakan pridH;ip-

prinsip kepeempinan sebagai berikut ; v

a.  "Ing nuarso sung tutodo”, maksudnya di depan menjadi teladan. |

b. "Ing madya mangun korso”, maksudnya di tengah-tengah quckJ
Pembira membangun kemauan.

¢. " Tut wuri handayani”, maksudnya dari belakang Pembina men]fheri
daya/kekuatan  atau dovongin dan  peagaruh yang  baik kettrah
kemandirian. ' -

Dalam nclaksanakan tugasnyz Pembina, Pramuka wajib bersikap{ilun

" berperilaku -

a. Cinta kasih, kejujuran,  keadilas, ~ kepantjgan,
keprasahajaan/kesederhanaan,  kesanggupan berkorban -Ji!d:m
kesetiakawanan sosial. :

b. Disiplin disertai inisiatif.

. ¢. Bertanggungjawal: ternadap dini séndiri, sesama Imanusia. negara idan

bangsa, alam dan lingkungan hidup, serta bertanggungjawab kejjada
‘Tuhan yang Maha Esa. BE

Sistem Among dalam Gerakan Prumuka, memberi kesempatan kapada
peserta  didik  untuk mengembangkan  pribadinya  ,  bakanya,
kemampuannya, cita-citanya. Pembina Pramuka sebagai Pamong han{ialah

menjaga, membenarkan, meluruskan, medorony, memberi motivasi teinpat:

berkonsultasi dan bertanya. Peserta didik  harus diperlakukan“d.an dihgrui
scbagai subjek pendidikan, bukan hanya sebagai objek pendidikan bglaka

_yang hanya bergiat kalau disuruh pembinadya tetapi mereka dibei

i
¢
I
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Bim-
hiagan
lang
sung

kebebasan untuk bergerak dan bertindak dengan leluasa agar tumbuh rasa
oercaya diri, agar berkembang kizativitasnya sesuai dengan aspiras
mereka,

L

Kegiatan kepramukaan dengan mergiunakan sistem among diluksanckan
dalam bentuk kegiatan nyata dengan contoh - contoh nyata, dimengern dan
dihayati, atas dasar minat dan karsa para peserta didik Pembine Pramuka
harus mampu menjadi contolVteladas peserta didiknya.

6. Sistem Among harus digunakan secara terpedu, tidak terpisah-pisah satu
dengan lainnya saling berkaitsn o.ch karcna itu bagi semua golongan
peserta didik ( S, G, T, D ) dibenkan keteladanan, doya kreasi dan
dorongan.

7 TFeserta didik dibina sesuai dengan minatnya untuk hekal mengabdi dan
berkarya, melalui proses :
a. " Learning by doing ", belajar sanabil bekerja
b, " Learning by teaching, bekeija sambil mengajar

" |earning to carn ", belajar mencari penghasilan

0
d. " [arning to live ", penghasiiaa untuk hidup
¢. " Living to serve ", kehidupan aniuk bekal mengabdi

g Pelakeanaan Sistem Among oleh Perabin

SIAGA PENGGALANG PENEGAK  PANDEGA

e

ING MAD YA MANGUN KAKSA
. . Bim-

bingan
tak
langsuny

i .
SUNG TULADA Il \' .
Il

i !
T g e e o L T IHE!ML.-..-@M.....‘“.

UMLH

= il
=1 i
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" PENUTUP

Pelaksanaan Sistem Among dalam hepramukaan merupakan anak  sistem
Scouting meihede/methode kepramukean yang perwujudan  akan terpadu
dengan Prinsip Dasar Kepramukaan, Metode Kepramukaan, Kode keehormatan
Pramuka, Motto Kepramukaan dan Kizan Dasar Kepramukaan.

KEPUSTAKAAN

l.
2.

3

AD & ART GERAKAN PRAMUKA. Kwarnas Gerkan Pramuka. Jakarta, 1999.
Soeratman, Ki. SISTEM AMONG DALAM GERAKAN PRAMUKA. Kwarnas

Gerakan Pramuka. Jakarta, 1987. -
Atmasulistya. Endy. Drs. H. dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBINA

PRAMUKA. Kwarda Gerakan Pramuka. DKI. Jakaria, 2000.
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KOMUNIKASI DAN BERGAUL DENGAN PESERTA DIDIK |

PENDATIULUAN HE
Untuk dapat mclaksanakan Program Kegiatan Peserta Didik ( PRODIK ) yan
clah i susun bersama, Pembina Tramuka dalam satuan  hendaklal
menciptakan Komunikasi yang baik dan mengadakan pergaulan yang harmonl$:
dengan Peserta Didik, dan scbagai anggola masyarakat kiranya menjids
kewajiban kita pula untuk mengadakan komunikasi dengan masyarakat schogal
fakior pendukung keberhasilan pendidikan yang kita laksanakan.

MATERI POKOK - - 1
1. Berpaul dalam Satuan Pramuka adalah scgenap aktivitasi penyatu pady ‘in
ankna kepiman,  Pembina Yan Peserta didik, schingga akan b
hubungan tmbal bahik yang permanfaat antara kegiatan - pcmhin;\!--
pescrta didik  yang seling mempengaruhj, sehingga - akan tercapainga

kesuksesan,

2. Dengan adanya komunikasi yang baik, antara Pembina dengan Peseria
didik  akun  dapat menghilangkan  rintangan - rintangan  komunikgs
mencegah kesalah pengertian, dan mengembangkan pembentukan siki
Lebih lanjut komuznikasi dan bergaul bertujuan untuk menggiatkan pese
didik terlibat dalam kegiatan dengan semangat kerja sama yang tingg ckin
ditaksanakan dengan senang hati. il

Peinsip - prussp hubungan incani/Pergaukin
a. adanya sinkronisasi antara tujuan Prodik dengan tujuan pribadi puserla
didik datam satuan Pramuka. :

y, terciptanya suasana kerja yang menyenangkan.

c. adanya inforinalitas yang wajar dalam hubungan kerja.
d. pesecta didik ditempatkan sebigai subjek.

¢, mengembangkan kemampuan para aiggota sampai tingkat y j
maksimal, :

adanya lugas - Lupas yung menarnik dan mepantang.
adanya alat perlengkapan yang cukup.
setiap anggota difungsikan menurut keahlian dan kecakapannya.

diberikan pengharpaan saat anggola,bcrprestasi. 5

[PF I

-~ oM@ -

1o, Pergaulan akan dapal lerjadi bilamana antard pembing Pramuoka deifgan

peserta didik sefalu terjalin komunikasi yang baik.
b. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik hendaknya harus tercipta suasjs -
1) Bersikap sopan
- epat dalam memegang janji 1
- enghargai orang fain ' i
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I

- Labu lerterima kasih
| - menghargai waktu
2)  jelas, schingga orang lain meagerti ursian/ pesan / nunat anda,
3) ramah dan bersahabat, sehingga orang. lain akan menyukai dan percayi
pada apa yang anda katakan,

" ¢. Dengan adanya komunikasi yang baik antara Pcmbma dengan peserta

didik, akan tercipta :

1) suacana persaudaraan yang erat,

2) timbulnya salaing mempercayai

3) mempelancar proses kegiatan yang sedang dilaksanakan

4) akan terjadi proses saling menerima dan memberi -

5) masalah - masalah yang munjul pada proses kegiatan akan dapat
dengan mudah teratasi

5. Kemampuan berkomunikasi dan bergau! kiranya tidak hanya harus dimiliki
‘olch Pembina Pramuka saja, tetapi hendaknya dimiliki pula oleh peserta
didik karena Pramuka pada hakekatnya merupakan ¥ agent of chance © /
ngen pembaharuan selama hayatnya,
¢  Pramuka Siaga —3 keluarpa
e Pramuka Pengalang ~->keluarpa & ﬁ‘msyarakal linghungannya
e Pramuka Penegak ' o

}—3- Keluarga & masyarakat luas
s  Pramuka Pandega '

. Dalam hat ini Pembina Pramuka harus dapat menjaul contoh bagi peserta
didiknya dalam berkomunikasi dan bergaui karena dalam proses
kepramukaan Peserta didik cendrung meniru Peinbinanya,

FENUTUP
Kemampuan bergau! vang ditunjarg olzh kemampuan berkomunikasi yang
dimiliki cleh seorang Pembina Pramuka akan mewamat kevemlmpimnnya dan

peugelolaan satuan yang menjadi binaanya,

KEPUSTAKAAN

Decker, Bert. SEN! BERKOMUNIKASIL. Menjalin Hubun;,.m lcblh Harmonis
Antar Perorangan dalam Bisnis. Binarupa Anksara. Jakarta, 1990.

Viscott, David, MD. MENDEWASAKAN HUBUNGAN ANTAR FRIBADL
Kanisus. Yogyokana, 1992, .

Partowisastro, Koestocr H. S.Psy. BIMBINGAN PENYULUHAN. Erlangga.

Jakaria, 1985,

50



1.

PENDAHULUAN ‘ i
1.

_ yang lebih baik, yang sanggup bertanggung jawab dan mampu mem

BAHAN SERAHAN|
B5-44 |

{ENGELOLA SATUAN o

Tuges pokok Gerakun Pramuka adalah menyelenggarakan kepramu

seria mengisi kemerdckaan nasional.

Gerakan Pramuka ‘sebagai lembaga pendidikan  luar sckolah dan ',liu o
keluarga serta wadah pembinaan dan pengembangan generasi rnﬁ;i".\,
mencrapkan prinsip dasar kepramukann dari metode kepramukaan sgria
sistem among vang pelaksanaannya disesuaikan dengan kepentin'u’jp 1,
kebutuhan, keadaan dan perkembangan bangsa sertz masyarakat Indonegji.

MATER]I POKOK “

1,

}engelola setuan dapat diartikan : :
2. menggerakkan anggota dalam satuan Pramuka untuk mencapai tujupn
b. seni/ proses mengelola satuan -
Prosus pendidikan melalui kepramukaan merupakan proses pcndidh]mn
berkelanjutan yang diawali dari kegiatan Pramuka Siaga, ke kegighan
Pramuka Penggalang, dilanjutkan kegiatan Pramuka Penegak sarypai

dengan berakhimya Pramuka Pandega.

Dari kegiatan kepramukaan yang berkelanjutan tersebut (dari Siaga smjﬁ[pai
berakhimya Pandege), diharapkan para peserta didik memiliki periljku
szbagai berikut : ' ’
a2 memiliki sikap dan moral Pancasila dalam kehidypan schari - hari.
b, mimiliki keterampilan manajerial ‘
1) kepemimpinan
2) manajemen satuan
3) hubungan insani ( hunan relation )
4) kehumusan { public relations )
. memiliki keterampilan kepramukaan
1) keterampilan " survival "
2) olahraga
3) peugembaraan di alam terbuka
4) pengabdian : :
d.  memiliki keterampilan teknologi :
1) keswiraaii
'2) kevdrausahaan




4. Cera Mengelola satuan

B Dsersuma peserta didik menyusiun program kegiatan yang sesuai monat
Jan bakat peserta didik. .

b Menetapkan  sasaran kegiatan  pada  kegiatan - kegiatun
solorgan ( diperlukan adanya sasaran kegiatan Siaga, Penggalang,
Pencgak dan sasaran kegintan untuk Pandega ). i

c. Menyajikan kegiatan - kegiatan yang menarik, menyenangkan Jan
nienantang di alam terbuka yang sesuai dengan kesepakatan
dianfaranya :
1y berkemah
2} pejelajahan/pengembaraan/hiking/lintas atam
3) survival training
4} api unggun
5) ~pelantikan - pelantikan
6) mountainering, peluncuran
7) PPPK dan pengabdian masayarakat, dll.

d. Memfungsikan peserta didik schagai subyek pendidikan, di sampiny
juga stbagai objek, diantaranys dengan jalan ;

1) memerankan pemimpin satuan dalam Semua kegiatan satuan,

2} memesankan Dewan Siaga, Dewan Penggalang, Dewan Penegink,
dan Dewan Pandega, dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi kegiatan, untuk dapat mengembangkan dan melatih
keterampilan kepemimpinan yang ada pada niereka.

3) ikut serta mengadministrasixan kegiatan,

¢. Pembing Pramuka menempatkan posisi sebagai @ motivator,
dinamisator, konsultan , fasilatator, dan inovator kegiatan.

f,  Pembina Pramuka hendaknya sclalu berada di tengah-tengal peserta
didik dalam semva kegiatan kepramukaan untuk dapal menerapkan
Prinsip Dasar Kepramukaan, Metode Kepramukaan, Pelaksanaan hode
Fehonmata, menerapkan Kiasan Dasar, dan perwujudan  hlotl
Gerakan Pramuka. ,

5. Mengelola Satuan merupakan seni menggerakkan anggota / peserta didil,
untuk melaksanakan kegiatan dengan senang hati dan merasa bukan karera
dorongan vieny lain, melainkan mereka melakukan kegiatan it katena

kebutuhannya sendiri.

6. Schbagai Pembina Pramuka kita hendaknya tiampu menciptasan suasai
peserta didik bergiat cecara fukasela kacena kegiatan yang tersajikan
tersebut dirasakan sangat mercka butuhkan dalam pengembangan diri.

Situasi tersebu dapat kita wujudkan bilamana seb_égai Pembina Pramuka, kita

selalu ; . ‘
a. berusaha memcgang teguh keputusan bersama yang dibuat ( Prodik ).

b. menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik.

¢. mengadakan hubungan kerja dzngan para pemimpir: satvan dan anggota,

dutam peluksanaan kegiatan kcprnmukaan_. o
d.- mengembangkan keteranpilan kepe:nimpinan pesena didik.
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e mengelola saky

f daput menepatkan diri scébagai nara sum

menjadi telada

0. PENUTUP

an dengan rasa Gl kasih. =
ber, dan sebagai figur / yany, dapat -

n.

am membina peserta didik, selain ditentukan

Keberhasilan Fembing Pramuké dal
1¥ )/ YOUTH PROGRAMME " juga sangt

oleh program Pesena didik ( PROD
agaimana Pembina Pram

tergantung b

Pembina Pramuka

perkembhangid jaman schingga penampl

. AD & AR

Kep.Ka Kwarnas No. |

uka dalam mengelola satuannya.

menambah pengetahuar, mengikuti fajy

ideainya setalu mau
lannya selalu sesuai dengan jamanayi. o .

|
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PERAN, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
PERBINA PRAMUKA

PENDAHULUAN

|

Gerakan  Pramuka  mempunyai  tugas  pokek  menyelenggrrakan
kepramukaan bagi kaum muda, guna menumbuhkan bargsa agar menjadi
pencrasi yang lebit bak, yang sanguup bertanggung jawab dan mampu
membina serta mengisi kemeidekaan nasional.

2 Kepramukaan merupakan sistem  pembinaan  dan  pengembangan
sumberdaya atau potensi kaum muda agar menjadi negara yang berkualiias
yang mampu meinberikan sumbangan positif bagi kesejahteraan dan
kedamaian masyuraket baik nasional maupun intermasional.

3. Dalam kepramukaan proses pendidikan terjadi karena adanya pertemuan
yang interaktif dan komunikatif yang digerakan oleh Prinsip Dasar
Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang dilaksanakan secara teratur,
terarah, terencana dan berkesinambungan oleh peserta didik sendiri dengan
dukungan orang dowasa,

4. Orang Dewasa yang terlibat langsung dulam proses pendidikan teesebut di
a‘as ialah Pembina Pramuka, : _

MATERII'OKOK

}.  Peran Pembina

4 Pumbina Tamuka adalah anggola dewasa yang langsung Dergind

T hersiuna peserti didikn, membimbing, memberikan dekongan da:
[asilitas agar para peserta didik dapat bergiat deagan teman-teman
dalam  smuannya  dengan  riang  gembira, tekun,  terjamin
keselansatsnnya, schingga acara kegintan tersebut dapat dilaksanakan
dengan lancar dan menghasilkan kepuasan batin pada semua peserta,
dichk.

b Dalam memberikan bimbingan dan bantuan agar peserta didix dapat

melaksanakan kegiatan scbagaimana yang diharapkan, Pembina
Pramuka menggunakan Prinsip Dasar Kepramukaan, Metode
'Kepramukaan, Kiasan Dasar dan Sistem Among, sehingga lewat
kegiatan yang disajikan Pembina Pramuka dapat mendidikan sikap dan
perilaku yang dilandasi  kematangan spiritual, pisik, intelektual,
emosional dan sosial.

c. Pembina Pramuka hendaknya peka terhadap kebutuhan peserta
didiknya, meneiting dan mau- mengerti (acceptance-understanding)
terhadap kebutahan peserta didik,
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d Puisbing Praastid qebagal pelaksam Lebijakan CGurakan Pramuka yang’
terdepan ¥ engemban ugas unluk'mcmbcrika pendidikan agar peserti
Jidik menjadic ; ‘
1y st betkept yadian, hewatad, dan berbiidi pekerti lutwr,

LR Y

Y warga aegan Rebuplik Indonesia yany berjiwa Pancasily, sctin dan

patuh Lepads Hegara kesatuan rebuplik [ndonesia serta menjadli f

anpgat s yRrakat ying batk dan bergoni

i71(-ng:sn'dmniki:‘.n peranan Pembina Pramuka dapat-disimpulkan-._ .
bt benkat a C _ y
1} Pembina pramuka adalah anggota dewasa yang terlibat langsung
dadaw kegriatoa kepramukaan dengan memperhatikan terpenuhinya
kebutulien cuserta Cdik, jatah terciptanya kegiatan yang-bersifat
kekintan, menarik, dan menantang. I
v Pembing Premuka dengan  meppgunakan Prinsip  Dasar ‘
K :prareukaan, Metode  Kepramukaan dan Sistem Among, !
mendavagmakan kegiatan  peserta didk menjadi  media °
pendiiken. ' :
pombiia Pramuka edalal sukareiamt yany memiliki kontitmet.
g terbadap prinﬁ.pwprinsip_(Ial:lm keprainukaan dan  schagal
il pesvita dHiK vangat pedult terhadap kebuiuhan mwreka, serla
denpan PO, Lesabaran, memotivasi, membimbing, membantu
dan memfasititast kegiatan schingga kegiatan peserta tidik dapat
herjaian dasgan lancar, sukses dan terjaga keselamatannya.

Tupas Perbu Pramuka Vo

4 Pembia Pramukia mempuayai (OGS membina  pramuka dengan

mengaumIian Pringip Dasar Kepramukaan, Metode Kepramukaan, dan
Qigtern Ameng, dan berkewajiban sclalu memperhatikan tiga pilar
tegrtan Feptamukaan, jalah: kégiatan kepramukaan harus modern
(_\:c‘r;?nizm, hary, tidak Fetinggalan jaman), bermanfaal bagi pesena
Gidik dar inasvarikat ingkungannya, dan adanya ietaatan pada Kode
K chormatan PPramuka. _

L, Pembina Pramuka hertugas dengan sukarcla menepatkan posiSInys
aebapal IDIER PESETL, didik__untuk dapat n'x‘cm’l'ungsikan dirt peserta
didik,  sebaga subyek nendidikan, karena  pada hakekatnya
ke prannicn adalah pendidikan sepanjang hayat dan olch karcna ity |
peseite Cidik hatus disiapkan sciak dini bahwa 'merekalah yang akan
mendidik diri mereka sendiri. : ‘ |
Qebagal mriz pessta didik pembina pramuka bertugas untuk selalu
memberikan rivast, stimulasi, bimbingan, bantuan dan menyediakan

fasilitas Nestaian.
¢ Pembina Pramuka herkewajiban membantu Guyusdepan datam rangka.
pelaksanasn kerjasama - dan hubungan- timbal palik antara Gerakan',
pramuke. dergan oang wa/wali pramuka dan masyarakat. ‘
‘i!_

(&g
wn

- v
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3. Tanggung jawab Pembina Framuka
Dalam melaksanakan peran dan tupasnya, tanggung jawab Pembln"
Pramuka ialah sebagai berikut: .
Pembina Pramnuka berntanggung jawab atas:

a,

b.*

iersclengparanya k*pramukaan pada satuan pramuka ialah sebagai
berikut, ;-

tetap terjaganya pelaksanaan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Mctode

Kepramukaan pada semua kegiatan pramuka

tersclenggaranya kepramukaan yang teratur dan terarah sesuai dengan
visi da misi Gerskan Pramuka , akan menjadi media pembinaan
penuembangan  mental-spiritual-moral, pisik, intelektual, emosional,
dan sosial, sechingpa pescrta didik akan memiliki kematangan dalam
upaya neningkatan keandirionnya serta aktivitasnya di masyarakat.
terwujudnya peseria didik yang berkepribadian, berwatak, berbudi
pekerti lubur, dan sebagai varga negara Republik Indonesia yang
berjiwa Pancasila, yang Setia dan patuh kepada Negara Kesatuan
Republik Inconesia, serta menjadi anggota masyarakat yang baik
berguna.

dalam melaksanekan tugasnya Pembina Pramuka bertanggung jawab
kepada Tuhan Yang Mzha Ese, M’lsyarakat Pembina Gugusdepan dan
diti pribadinya sendiri.

Oleh karena peran, tugas dan tanggung jawab Pembina Pramuka dapat'

dikatakan cukup berat, maka dalam kegiatannya diatur sebagai berikut:

a.

d

“Punbina Siaga sckurang-kurangnya berusia 20 tahun dar. Pembantu

Pembina Siaga sekurang-kwangnya berusia 16 tahun

Dalam Perindukan Siaga diperlukan 1 orang Pembina Siaga dan 3
orang Pembantu Penibina Siaga.

Pembina Penggalang sekurang-kurang berusia 21 1ahun, dan pembantu
Pembina Penggalang sekurang-kurang berusia 20 tahun.

Dalam Pasukan Penggalang diperlukan 1 ovang Pembina Pengpalang
dan 2 orang Pembantu Pembina Penggalang

Pembina Penegak sckurang-kurang berusia 25 tahun dan Pembantu
Pembina Pencgak sekurang-kurangnya berusia 23 tahun.,

Dalam Ambalan Pencgak diperlukan | orang Pembina Penegak dan |
orang Pembantu Pembina Penegak.

Pembina Pandega sekurang-kurangnya berusia 28 tahun dan Pembantu
Pembina Pandega sekurang-kurangnya berusia 25 tahun,

Dalam Rencana Pandega diperlukan 1 orang Pembina Pandega dan 1
orang Pembantu Pembina Pandega

Pembina Pramuka sekurang-kirang telah mengikuti Kursus Pcmbuu
Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD).

W
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KEPUSTAKAAN

Agar seorang PLmbma Pramuka dapat memerankan dirinya dengan hatk L
seyapyanya m:.lcng,k'lpa diri dcn[,'m berbagai pengetahuan dan mengh }um :

dengan  baik  prinsip-prinsip  dalam  kepramukaan, schingga. apat
anmLun kegintan yang mcnyenangk'm bagi peserta didik .

" Sebagai Pembina Pr’tmuka kita akan menjadi subyek yung 'ILan dltlrumﬂeh

para peserta didik
Tugas dan tangguny jawab yang membebani Pembina Pramuka ciik
berat, namun tugas mendidik anak bangsa agar dapat menjudi anak ba
vany berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Rep
Indonesta, menjadi unggota masyarakat yang baik dan berguna, mcru
tugas sui dan mulia,’ .
Oleh karena ity berbahagtalah kita yang tt.rpanggll dengan sukgrc
mun-.,mnk.m diri sebagai Pembina Pramuka.  Semboyan klta " Thlas Bakti
i3ina Bangsa Ber Budi Bawa Laksana™

%

[, AD&ART GERAKAN P'{AMURA XKepres RI No. 34 Tahun 1999 dan Kap Ka
Kwarnas No. 107 Tahun 1999, Kwamnas, Jakarla 1999, ;

S ]

PP GUGUSDEPAN FRAMUKA. Kep. Kwamas No. 137 Tahun 1987, Kw‘hrms

Iakarta, 1920,

3. Atmasulislya, cndy R, Drs. 1. dkk.  PANDUAN- PRAKTIS MEMJJINA
PRAMUK A, Kwarda DK1. Jakarta, 2000. :

'
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' KURSUS PEMBINA PRAMUKA MAHIR TINGKAT DASAR ’

MODUL 5

—

| ORGANISASI i

5.1. STRUKTUR ORGANISASI GERAKAN
PRAMUKA
5.2. MAJELIS PEMBIMBING GERAKAN PRAMUK A
5.3. ORGANISASI DAN ADMINISTRASI
GUGUS DEPAN PRAMUKA I|
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STRUKTUR ORGANISASI GERAKAN PRAMUKA !
.~ TUGAS DAN KEWENANGANNYA

a
-

I PENDATHILUAN

]

Lad

Gerakan Kepanduan Praja Muda  Karana  scbagai keianjutan  dan
pembaharuan gerakan nasionel dibentuk karena dorongan kesadaran
bertanggung jawab atas kelestarian Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. '

‘Tugas Pokok Gerakan Pramuka ialah menyelenggarakan kepramukaan bagi
k:aum muda gunia menumbuhkan tunas-tunas bangsa agar menjadi generasi
yang lebih baik, yang sanggup bertanggung juwsb dan mampu membina
serta mengisi kemerdekaan nasional,

Unwk dapat mengefektifkan pelaksznaan tugas pokok tersebut Gerakan
Pramuka menyusun dan menata organisasi perakan pramuka dan tingkat
Nasional, Dacrah, Cabang, Ranting, sampai Ke Gupusdepan.

. MATER] POKOK

L

Jenjang Organisasi

Organisasi Gerakan Pramuka berjenjang scbagai berikut:

a. Anggota Gerakan Pramuka dihimpun dalam Gugusdepan-gugusdepan
yang ada di wilayah Desa atau Kelurahan. '

b. Gugusdepan-gugusdepan dihimpun di dalam Ranting yang meliputi
suatu wilayah Kecamatan. :

c.. Ranting-ranting dihimpur. di dalam Cabang yang meliputi Suatu
wilayah Daeteh Tingkat |1 terdiri dari Kabupaten dan Kota.

4. Cabang-cabang, dihimpun di dalam Daerah yang melinuti seluruh
Wilayah Republik Indonesia,

e. Di Perwekilan Republik ‘Indonesia di iuar negeri. dapat dibentuk
Gugnsdepan Gi bawah pembinaan pusat.

. - 1|
Kepengurusan . = .
a. Kepala Negara Rebuplik Indonesia adalah Pramuka Utama Gerakan
" Kepanduan Prajs Muda Karana )

b. Kwartir adalah pusat pengendali Gerakan Pramuka yang dipimpin
secara kolektif oleh Kwartir yang terdiri atas para Andalan, dengan
susunan schaygai berikut: :

1) seorang Ketua

2) beberapa Wakil Ketua yang merangkap sebagai Ketua Komisi

3)  seorang Qekretaris * Jenderal  (di Kwamas) atau seorang
“sekretaris (di jajaran Kwartir yany Jain) '

4) beboerapa orang anggota



Lt

Untuk meningkatkan pembinazn dan pengembangan Satuan Karya
Pramuka (SAKA) setiap Kwartir membentuk Pimpinan SAKA dengan
tugas mengusahakan dukungan meteriil dan finasiil untuk program-
program SAKA, yang ketuanya adalah ex-officio adalah anggola
towartir/Andalan, _

Kwartir menetapkan Andaian Urusan yang dikelompokkan ‘dalam
Komisi-komisi yang bertugas mempelancar dan menghoordinasikan
pelaksanaan hobijaksanaan Kwartiz, yang susunannya terdiri atas:

Seorang Ketua, scorang Wakil Ketua, scorang Sekretaris yang dijabat

olch Staf Kwartir,
Kwartir menyusun suatu stat yang terdiri alas karyawan yang
berkedudukan sebagai pelaksanz teknis dan administrasi yang dipimpin

oleh Sekretaris Jenderal {(di Kwamas)Sekretaris ( di jajaran Kwartir.

yang lain).

Kveartir Harian

Apabila diperlukan masing-masing jajaran Kwadir dapat membentuk
badan Kwart,: tarian untuk melaksanakan tugas sehari-hari, ying
terdiri atas:

1) Scorang Ketua, yang  dijabat oleh  salah seorang Wakil Ketua |

Kwartir

2) Seorang Sckretaris, yang: di_ialxl:l‘t oleh Sekretaris (di

Kwamas)/Sekretaris (dijajaian Kwartir yang lain)
3) Beberapa anggota

'4) Seorang Wakil sekretaris, vang  dijabat oleh deputi sckretaris

Jenderal (di Kwamas)Kepala Sekretaris Kwartir (di Kwantir
jajaran lainnya)
5) Seorang Pembantu Sekretaris, yang dijabat oieh Staf Kwartir

Satua.n Karya Pramuka (SAKA), Dewan Kerja, Lembaga Peadidikan Kader
Gerakan Pramuka (LEMDIKA) '

a

Satuan Karya Pramika (SAKA) adalah wadah pendidikan gum
menyulurkon minat, menggembangkan -bakat, meningkiihan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan  dan pengalaman  para
Pramuka dalam berbagai kejuruan . S

Dewan Kerja adalah, badan kelengkapan Kwartir berfungsi scoagai
wahana kaderisasi kepemimpinan dan bertugas membantu Kwartir
untuk mengelola Pramuka Penegak dan Pandega, berkedudukan di
Kwarnas (DKN), Kwarda (DKN), di Kwarcab (DKC), dan Kwarran
(DKR). :

Lembaga Pendidikan Kader Geraken Pramuka (LEMDIKA), .

merupakan wadah pembinaan Anggota Dewasa, berkedudukan “di i
Kwarnas (LEMDIKANAS), di Kwarda (LEMDIKADA), di Kwareab -

(LEMDIKACAB),
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Ma;ehis Pembimbing:
Mujelis Pembimbing (MABD addab badan yary benugas member
bimbingan dan bantuan yang bersifat monl, orgamsatons, materiil, dan
Nnansiil. '

Badan Pemenksa Keosnygan Gerakan Prinnuha

a. Badan Pemeriksa Keuangan Qerakan  Pramukn  adalah  wadah
independen yang dibentuk oleh Musyiwarah Gerakan Pramuka dan
bertangpnnginwab kepada Musyawaral,

b. BPK Gerakan Pramuka bertugas untuk metakukan aondit kevangan
Gerakan pramuka dan menyampaikan hasil audit terscbut kepada
Musvawarah.

¢. ketwa BPK Gerakan Pramuka dipilih oleh Musyawarah Gerakan
Pramuka.

d. BPK Gerakan Piamuka dalam melaksanakan tugasnva dibantu oich
Akuntan Publik,

¢.  Masn bakti BPK Gerakan Pramuka sama dengan masa bakti Kwartir
atau Gugusdepan.

Musvawarah n
a. Musyawarah Nasional Geeakan Pramuka adalab forum tertinggt dafam ‘
Gerakan Pramuka.
). Acara pokok Musyawaral:
|} peranggungjawaban Kwartir selama masa baklinya, termasuk
pertangpringjawaban keuangan.
2) menetapkan Rencana Kerja.
3) wenctapkan kepengurusan Kwartir untuk masa bakti berikutnya.
4) menctapkan Ketua BI'K Gerakan Pramuka. |
c. Pimpinan Musyawarah adalah Presedium yang dipiiih ol:h
musyawaral,
d Pelaksanaan Mosyawarih
1} Kwartir hasional melaksanakan MUNAS dalam 5 tabun sekali
2) Kwariir Daerah melaksanakan MUNAS dalam 5 tahun sekali
3) Kwatir Cabang melaksanakan MUCAB dalara 3 tzhun sekali
4) Kuwariir Ranting melaksanakan MUSRAN dalam 3 tahun sekali
5) Gugusdepan melaksanakan MUGUS dalam 3 tahun sekali
e. Jika terdapat hal-hal yang luar biasa dan bersifat mendesak maka
diantara dua waktu musyawarah dapat diadakan Musyawarah Luar
Biasa.
f. Untuk detailnya dalam hal Musyawargh, Rapat Kerja dan Referandum
dapat dipclajati pada ART bab X, Pusal 73 sd Pasal 112
(Kep.Ka. Kwarnas Nomor 107 Tahun 1999)

Dowan Kehormatan
Dewan  Kchormatan merupakan  badan telap  yang  dibentuk  oleh
Gugusdepan atau Kwantir sebagai badan yang menctapkain promesi Jan

sangsi denzan tugas:



4. Menilai sikap dan perilaku Ahggota Gerakan Pramuka yang mclangi,ql
kode kehonnatan pramuka atau merugikan nama baik Gcrukdp
Pramuka,

e =——:r—

b. Menilai sikap, perilaku, dan )iwa sescorang, yang terdiri atas unsufy
nnsur sehagai berikut: ' j
1) Dewan Kehormutan kwattir diusahakan terdiri atas:
Anggota MABI, Andalan, Angpota Kehormatan, Anggota Dewam

Kerja.

2)  Dewan Kehormatan L;ugusdcpan, terdiri dari:

Anggeta MABIGUS, Pembina - gugusdepan, Pembina Satua
Unsur ; eserta didik. |

e S
&

. PENUTUP ™ " |
Memahami Struktur Orvganisasi Gerakan pramuka, 'I‘u;,as dan i(cwcnanz,annjqq;

merupakan kewajiban bagi kita, karena dengan memahaminya kita akan tahu: :

a.  Tugas dan kewajiban or;,.m:sasn

b. Jabur birokrasi dalam organisasi

¢. Badan-badan pendukung organisasi

d. Musyawarah dan rapat kerja organisasi

e. Dewan Kehormatan, fungsi dan p.erannya.
KEPUSTAKAAN

1. Anggaran Dasar&A:mgamn Rumah Tangga Gerakan Pramuka Gerakan Pramulgy,
}\Lpru‘, RI No. 34 Tahun 1999 dan Kep Ka. Kwarnas No. 107 "Tahuan 1999.




Struktur Organisasi Gerakan Pramuka

a3 GARIS PEMBINAAN DAN PENT

L 4

N —

- ———

|

GARIS BIMBINGAN DAN BANTUAN
GAR'S BIMBINGAN TEKNIS

GARIS PERWARILAN
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MAJELIS PEMBIMBING GERAKAN PRAMUKA

. PENDAHULUAN

Mcjelis Pembimbing adalah suatu badan dalam Gerakan Pramuka jung
mendukung petaksanaan tugas Gerakan Prammuka dengan ciua mesgjber
binbingan dan bantean monil, organisatoris, material duan finansial kepada
Kwartir Nasional, Kwartir Daerah, Kwartir Cab'mg, Kwartir Ranting, an
Gugusdepan Gerakan Pramuka.

Mielis Pembimbing (MABI) Gerakan Pramuka beikedutakan di iingkit .
a.  Masional disebut Majelis Pembimbing Nasional (MABINAS)

b.  Daerzh disebut Majelis Pembimbing Daerah (MABIDA)

¢ Cabang discbut Majelis Pembimbing Cabang (MAPMCAR)

d Ranting disebit Majelis Fembimbing Ranting (MATBIRAN)

¢ CGugusdepan discbut Majelis P ‘.mhiml)in;J Gugusdepan (MANIGLEY)
£ Desa/Kelurahan disebut Majelis Pembimbing Desa (MABISA)

¢ Satuan Karya Pramuka disebut Pembimbing Saka (MABISAKA)

. MATERI POKOK

1.

2. a.Majelis Pembimbing Gugusdepan berasal dari unsur - unsur oran

b.Majelis Pembimbing Ranting, Cabang, Daerah, dan MNasional berasal (dars

Maielis Pembimbing agar dalam miclaksandkan fungsi bimbingan; dan
batuan  moril, org,anisaloris materiil  dan  finansiil Lqﬂnda
SAKA/Gudep/Kwartir sesuai kebutuhan jajarannya masing - masing, wajid
melaksanakan koordinasi secara periodik dfngan jajarannya masuﬂr}, -
masing, : i

) tua
neserta didik dan tokoh masyarakat di lingkungan Gugusdepan yang
sremiliki perbatian dan tanggung jawab terhadap Gerakan Pramuka jserta
mampn menjalankan peran Mzjelis Pembimbing, k

tokoh masyarakat pada tingkat masing - masing yang memihiki penigitian
dan rasa tanpgungjawab terhadapan Geirakan Pramuka serta mgnpu .
menjatankan peran Majelis Perabimbing, i

Pembina Gugusdepan dan Ketua Kwartir secara ex-officio mdpjadi
Anggota Majelis Pembimbing. : i

Majehis Pembimbing terdiri atas :

a.  Seorang Ketua

b.  Seorang atau beberapa orang Wakil Ketua.
¢.  Scorang atau beberapa Sekretaris

d. Beberapa orang Anggota

i
i
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5. a. Ketua Majelis Pembimbing Gugusdepan dipilih dari antara Anggota
Majelis Gugusdepan yang ada,

b Ketua Majelis Pembimbing jajaran Ranting, Cabang, dan Dacrah.
dijnbat oleh Kepala Wilayah ataw Kepala Daerah setempat.

o Ketua Majelis Pambimbing Nasional dijabat oleh Presiden Repubh;
Indonesia,

6. Majelis Peinbimbing membentuk Majelis Pembimbing Herian terdiri atas -
4. Scorang Ketua yang dijabat oleh Ketua Majelis Pembimbing aau salah
scorang dari Wakil Ketua, :
b.  Seorang Wakil Ketua
¢.  Seorang Sekretaris
d.  Beberapa orang Anggota

2.7 a. Majelis  Pembimbing mengadakan kapat Majelis Pembimbing -
sckurang - kurangnya satu kali dalam waktu satu tahun,
4. Majelis Pembimbing Harian Mengadakan Repat Mejelis Pembimbing
Harian sekurang - kurangnya 3 bulan sekal;.

L PENUTUP 4
Sumpai  saal ini peran Majelis Pembimbing belum nampak oplimal
mclaksanakan fungsinya, hal ini diduga karena Pembina Gudep/Saka/Kwartir
untuk selatu mengadakan koordinasi dan konsultasi secara berkala dalam upaya
menciptakan sinkronisasi gerakan menuju tercapai tujuan Gerakan Pramuka.

i

KEPUSTAKAAN
L. AD & ART GERAKAN PRAMUKA, Kepres RI No. 34 Tahun 1999 dan
Kep.Ka Kwarnas No. 107 Tahun 1999, Kwarnas, Jakaita, 1999,

2 'l MAJELIS PEMBIMBING GERAKAN FPRAMUKA, Kep. Kwamas No, 022
Th. 1977, Kwarnas. Ja_knrta, 1977,

3. Atnasulistya, Endy R, Drs. H, dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMISINA
- PRAMUKA. Kwarda DKI Jakana, 2000, .
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ORGANISAST DAN ADMINISTRASEGUGUSDEPAN 1

PENDAHULUAN

wad

il
Ciegusdepan disingkat Gudep adalaiy kesatwan organik dalam Gcmkh!n
Pramuka yang merupakan wadah untuk menghimpun anggota Gerakan
Pramuka schagai Peserta Didik Pembina Pramuka dan Majelis l‘cmbimhih‘u;
Gugusdepan. ‘
- 1

Anggota putera dan puteri dihimpun dalam Gudep yang terpisah, masin
masing merupakan Gudep yang berdiri sendiri.

(iugusdepan  merupakan  wjung tombak  Gerakan Pramuka, Karepa
kepramukaan sebagai proses pendidikan progresif diselenggarakan daldm
satuan - satuan pramuka yang terhimpun dalam Gugusdepan.

Tujuan dibentuknya Gugusdepan sebagai wadah terhimpunnya Pcrinduqﬂ;m
Siaga, Pasukan Penggalang, Ambalan Penegak dan Rancana Pandegh,
adalah untuk : '
a. memudahkan pengelolaan dan penyelenggaraan kepramukaan dal '

mencapai tujuan Gerakan Pramuka. - |

b, memudahkan dan menjamin dilaksanakan proses pendidikan prognT if
yang utuh/komplit secara efisien dan efekuf. ) |

¢, menudahkan dan menjamin dilaksanakannya kepramukaan sebagni

_ proses pendidikan sehat, terencana dan praklis. '

J. memudahkan terjadinya interaksi antara Pembina Pramuka 'tEqm
pembantu Pembina Pramuka Siaga, Penggalang, Penegak dan Pandgja
guna menjamin kesinambungan proses pehdidikan progresif yang
utuh/komplit. . '. : I

MATER} POKOK

1.

Gugusdepan Lenpkap terdiri atas : :
2. satu Perindukan Siaga, berusia 7 - 10 tahun f“
b. satu Pasukan Pramuka Penggalang, berusia 11 15 tabun |
¢ sotu Ambalan Pramuka Penegak, berusia 16 - 20 tahun ‘
4. satu Racana Pramuka Pandega, berusia 21 - 25 tahun. !

Ketentuan tap satuan dalam Gudep.
4. Perindukan Pramuka Siaga I
1) Perindukan terdiri paling banyak 40 orang Pramuka Siaga
2) Perindukan dibagi dalam satuan - satuan kecil yang dinamakun
"Raeuny" yang masing - masing terdirt atas 5 - 10 orang I"rum?l&.a
Siaga,
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3.

3) Pembentukan barung dilakukan oleh para Pramuka Siaga dengan
bantuan Pembina dan Pembantu Pembina Pramuka Siaga.

4) Tiap Barong memakin sama warna ying dipilih sendiri, misaloya
: Barung Merah, Barung Biru shb.

5)  Barung tidak memakai bendera barung .

Pasukan Pramuka Pznggalang

1) Pasukan terdiri paling banyak 40 orang Praruka Pengpalang

2) Pasukan terdiri atas satuan - satuan kecil yang dinamakan "Regu”,
yang masing - masing terdiri dari- S - 10 orang Pramuka
Pengpalang

3) Pembentukan regu dilakukan oleh para Pramuka Penggalang
sendiri, dar bila diperlukan dapat dibantu oleh parz. Pembina dan
Pembantu P:mbina Pramuka Penggalang.

4) Tiap reyu memakai nama yang dipitih sendiri, yaitu untuk putera
digunakan nama hewanbinatang dan regu puteri nama tumbuh-
tumbuhan atau bunga.

3) Tiap regu ditandai dengan bendera regu bergambar yang scsuaie
dengan nama - nama regu. '

¢. . Ambalan Penegak

1) Ambalan terdiri paling banyak 40 orang Pramuka Penegak.

1) Ambalan dapat dibagi dalam beberagfa satuan kecil yang disebut
"Songga” yang masing - masing terdiri afas 5 - 10 vrang Pramuoka
Penegak. '

3) Pembentukan Sangga dilakukan oleh Pramuka Pencgak sendiri,

4) Sangga menggunakan nama dan lambang sesuai dengan
aspirasinya, dengan ketentuan tidak menggunakan nama dan
lambang yang sudah digunakan olch badan orgamisasi lain,

3) Untuk mengerjakan suatu pekerjaan atau tugas ; Ambalan Penegak
dapat membentuk Sangga Kerja yang' anggotanya terdiri dasi
anggota sangga yang telah ada. Sangga kerja bersilat sementara
sesuai dengan tugas yang harus dikerjakan

d. Racana Pandega

1} Racana Pandeya terdiri atas paling banyak 40 orang Pramuka
Pandega. o

2) Racana Pandega tidak dibagi dalam satuan-satuan kecil.

3) Untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan atau tugas Racana Pandega
dapat membentuk kelompok kerja yang anggotanya terdiri atas
anggeta racana yang ada.

Pimpinan

Gugusdepan {Gudep) ,

1) Gudep dibentuk oleh musyawarah Gudep (Mugus)

2) Gudep dipimpin oleh seorang Pembina Gudep yung dipilih oleh
musyawarah Gudep untuk masa bakti 3 tahun.

3) -Pembina Gugusdepan menyusun pembina satuan Pramuka di
Gudepnya, yaitu ;
+ -Seorang Pembina Siaga dan 3 orang Pembantu Pembina Siaga

untuk tiap perindukan. .



ly.

e Sconng  Pembinn Penggolang  dan ddun orang Pembunty
Pembing Penggalang untuk setiap pasukan, ) y
* Scorang Pembina Perepuk dan seorang Penbantu l’cmhin:“
Penepak untuk setiap Ambalan, 2
* Scorang Pembina Racana untuk setisp racana,

Perindukan Singa.
1) PerindukaniSiaga dibina oleh Seorang Pembing Siuga dan dibantu‘ '

oleh 3 oraung Pembantu Pombing Siaga,

Pembina dan Pembantu Pembina Perindukan Siaga Putera dapmﬁi

dijabat oleh pria atau wanita scdangkan Pembina dan Pembanty]|

Pembina Perindukan Siaga Puteri hanya boleh dijabat oleh wanita. | |

Barung secara bergilir dipimpin oleh Pemimpin dar wakill|

Pemimpin Barung yang dipilih oleh dan dari para anggota barung,
Oleh para pemimpin barung ditunjuk salah satu Pemimpin barungl

untuk  melaksanakan - tugas di tingkat perindukan yang discbul] |

Pemimpin Barung Utama, di panggil Sutung. Pemimpin Burung

{teem tersebut tetap memimpin barungnya.

Untuk pendidikan kepimpinan para Pramuka Siaga, diadakan.

Dewan Perindukan Siaga, disingkat Dewan Siaga yang terdiri atas

para Pemimpin Barung, Wukil Pemimnpin Barung, Pemimpin|

Barung Utama, dan Pembina Sisga serta Pembantu Pembinal

Siaga; dengan kegiatan sebagai berikut-; o

» Dewan Siaga mengadakan pertemuan sebulan sckali pimpin
Pembina Siaga atau Pembantunya.

* Dewan Siaga bertugas m.engurus dan mengatur kegiatan ;.
kegi~tan Perindukan Siaga dan menjalankan putusan - putusan | |
yang diambil oleh Dewan Siaga. ¥

Pasukan Penggalang

)

4)

5}

-~ o Dewan Penggalang mengadakan rapat sebulan sekali.

Pasukan dibina oleh scorang Pembina Penggalang dibantu dua
orang Pembantu Pembina, .
Pembina dan Pembantu Pembina Penggalang Putera harus dijabat ;
oleh pria, sedang Pembina dan Pembatu Pembina Penggalang
Puteri harus dijabat oleh wanita.

Regu dipimpin secara beigilir oleh seorang Pemimpin Regu dan
Wakil Pemiopin Regu yang dipilih oleh dari para anggota;
regunya. L .

Oleh dan darl para Pemimpin Regu dipllih ssorang untuk
melaksanakan tugas di tingkat pasukan yang disebut Pemimpin
Regu Urama dipanggil Pratama. :
Untuk pendidikan kepemimpinan para Pramuka Penggalang, |-
diadakan Dewan Pasukan Penggalang disingkat "Dewan :
Penggalang, yang terdiri atas para Pemimpin Regu Wakil -
Pemimpin Regu, Pemimpin Regu Utama, Pembina Penggalang‘
dan pura Pembantu Pembina ; dengan kegiatan sebagaj berikut :

e Ketua Dewan Penggalang adalah Pratama, sedangkan jabatan
Penulis dan Bendahara Dewan Penggalang dipegang secara
begilir oleh para anggota Dewan Penggalang,

!
i

68 |




6)

7)

¢ Dewan Pengpalang bertugas  mengurus  dan mengatur
kegiatan Pasukan Penggatang,

+  Dalam rapal Dewan Pengpalang. Vembina dan Pembantunya
bertindak scbagai Penasehat Pengarah, Pembimbing, serta
mempunyai hak mengambil keputusan terakhir,

Untuk membina kepemimpin dan rasu tanggung jawab para

Pramuka  Penggalang, diadakan Dewan Kehormatan Pasukan

Pengpalang yang terdini atas para Pemimpin Regu, Pemimpin

Regu Utama, Pembina dan Para Pembantu Pembira dengan

kegiatan »

¢ Dewan Kehormatan Penggalang bersidang dalam hal tegjadi
peristiwa yang menyangkut tumas Dewan Kchormatan
Penggalang, :

» Hasil Putusan Sidang dilaporkan  kepada Pembina
Gugusdepan.

* Ketua dan Wakil Ketua Dewan Kehormatan Penggalang
- adalah Pembina Pengpalang dan Pembantunya, sedangkan
Sekretaris Dewan adalah salah seorang Pemimpin Regu.
¢ Dewan Kehermatan  Penggalang  berkewajiban  untuk

menentukan : . w o
- pelantikan, pemberian TKK, tanda penghargaan  dil
kepada  Pramuka  Penggalang  yang  berjase  atau
berprestasi,
- pelantikan Pemiripin dan Wakil Pemimpin Regu serta
Pratama, '
- tindakan terhadap pelanggaraun Iode Kchormatan
- rehabilitasi anggota Pasukan enppalang,
Anggota yang dianggap melanggar scbelum diambil tindakan
diberi kesempatan untuk membela diri .dalam Rapat Dewan
- Kehormatan,

. Ambalan Penegak

)
2)

3)

Ambalan Penegak dibina oleh seorang Pembina Penegak dibantu
oleh Pembantu Pembina Penegak.

Pembina Penegak dan Pembantu Pembina Penegak Putera harus
dijabat oleh pria, sedang untuk Puteri harus dijabat wanita.

Untuk mengembangkan kepemimpinan di ambalan dibentuk
Dewan Ambalan Penepak disingkat Dewan Penegek yang
dipimpin oleh Ketua yang disebut Pradana dengan susunan sebaga
berikut : _

- Seorang Ketua

- Seorang Wakil Ketua

- Seorang Sekretaris

- Seorang Bendahara

. = Beberapa Anggoia
4)

Dewan dipilih dari pemimpin-pemimpin dan wakil pemimpin
Sangga.
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5) Untuk membina kepemimpinan dan rasa tanggungjawab  para
Pramuka Pencgak dibentuk Dewan Kehormatan Penepak yang .
terdtiri atas Anggota Dewan Penegak dan Pembina, Dewan:
Kehormatan Penegak bersidang untuk membahas _ l:
- peristiwa yang menyangkut kehormatan Pramuka Penegak |
- pelantikan, penghargaan atas prestasi/jasanva dan pelanggaran ‘

terhadap kode kehormatan.

6) Dalam Dewan Kehormatan Pencgak, Pembina dan Pembantunya

Racana Pandega

|
|
i
i
1

bertindak sebagai pengarah dan penasehat, . I

1) Racana dibina oleh seorang Pembina Pandega dibantu scorang T
Pembantu Pembina ; Pembina dan Pembanty Pembina Puteri harus '
dijabat wanita, sedang Pembina dan Pembantu Pembina Putera .

harus dijabat pria.

racana Pandega disingkat Dewan Pandepa yang dipimpin olch
seorang Ketua, dengan susunan scbagai berikut :
* seorang Ketua :
* seorang Wakil Ketua
scorang Sckretaris "
* scorang Bendahara
* seorang Anggola,
Dewan tersebut dipilih dari'para anggota r:cana.
3) Untuk menbina keperimpinan dan tanggungjawab para Pramuka -
Pandega dibentuk Dewan Kehormatin Pandega yang terdin atas
. para anggota racana yang sudub dilantik. '
Dewan Kehormatan Pandega bersidang uniuk membahas :
*" peristiwa yang menyangkut kehormatan Pramuka Pandega.
* pelantikan, penghargaan aias prestasi/jasanya dan pelanggaran
terhadap kode kehormatan.
4) Dalam Dewan Kehormatan Pandega, Pembina bertindak schapai
konsultan.

2)  Untuk mengembangkan kepemimpinan di Racana dibentuk Dewan H ‘l
al

Tugas tanggung jawab Pembina Gudep
A

[}
C.
d.

memimpin gudepnya selama masa bakti Gudep (3 tahun)
melaksanakan ketetapan Kwarcah dan Kwarran

meningkatkan jumlah dan mutu anggota Gerakan Pramuka

membina dan mengembangkan organisasi, perlengkapan dan keuangan
Gudep '

menyelenggarakan kepramukaan di dalam Gudepnya.

memimpin  pembina satuan, dan bekerjasama  dengan  majelis
pembimbingn Gudep dan Orang tua peserta didik.

mengadakan kerja sama dengan tokoh - tokoh masyaraka. )
menyampaikan laporan tahunan kepada Korsa dan Kwarran dengan
tembusan ke kwarcab. '

70




L3N

I menyampaikan pertanggunpiawaban - Gudep  kepada Musyawarah
Gudep,
Dalam  melaksanakan lugasnya Pembina gucep  bertangpungjinvab
kepada musyawarah Gudep (MUGUS),

Tugas Pembina Satuan

a. membina para Pramuka dalam satuannya,

b. membantu Pembina Gudep dalam rangka ketja sama dan hubungan
timbal balik antara Gerakan Pramuka dengan Orang tba pramuka.

¢. memberi laporan kepada Pembina Gudep tentang  perkembangan
satuannya,

d. - berusaha  meningkatkan kemampuan  daiy Keterampilan  seeln
pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakin lgasny:

¢.  bertanggungjawal kepada Persbina Gudep.

Gugusdepan Luar Biasa.

Gugusdepan Luar Biasa ialah Gugusdepan yany anggotanya lerdin stos
anak-anak penyandang  cacat  jasmani maupun  mental,  terdini g
penyandang :

o Tuna Netra (golongan A)

=

b, ‘T'una Rungu Wicara (golongan 13)
c.  Tuna Grahila (golongan C)

d. Tuna Daksa {golongan D)

¢. Tuna Laras (golongan E)

Musyawarah Gugusdepan (MUGUS)
@ Di dalam setiap Gudep, kekuasaan tertinggi terlawak pada Musyawarah
Gudep (MUGUS). '

b.  Pembina Gudep menyelenggarakan MUGUS sch ali dalam 3 tahun dan
menjabat sebagai pemimpin Mugus.

¢. Peserta Mugus terdiri dari pada Pembina Pranuka, para Pembanty
Pembina, perwakilan Pramuka Penegak dan Prasnuka Pandega.

d. Acara pokok Mugus adatah - '
1) pertanggungjawaban pembina  Gudep ‘sclama  musy baktiny:

termasuk pertanggungjawatan keuangan,

2) rencana kerja Gudep untuk masa bakti berikutnya.,
3} pemilikan pembina Gudep baru

¢.  Pertanggungjawaban keuangan Gudep selama masa baktinya vang

dibuat oleh Pembina Gudep dengan bantuan secrang ahli adininistras
keuangan, dan scbelum ciajukan ke Mugus diteliti dan disyahkan oleh
suatu panitta verifikasi yang dibentuk oleh Mugu : yang lalu

Dewan Kehormatan Gudep
2. Dewan Kehormatan dibentuk ur.tok -

I} “menilai sikap dan perilaku angieta Gerakan Pramuaka o tengeiin
sudep, yang melanggar kode kehormatan ataw merugihan nan
baik Gerakan Pramuka.

2} menilai sikap, perilaku, dan jasi scscoran untuk nrerdipaihan
i peshargnan.

71



4]

|

|

PENLITUP |
Selniaosadah batwa kebeduein hepraminlaat e dapar dibibat l;li 1
bagaimana - kegiatlannyn di - Gugusdepan,  babwa  mugu atae mueduen l
kepramukaan  pen dapat dilihat pula dari bugaimana kegiatan i -m"uxdupaﬂ-,
oleh karena itu Gugusdepan hendaknya : :

Iy Dewan Kehormatan Gudep terdiri atas
1) Mabigus '
2} Pembina Gudep
3} Para Pembina Satuan _
4} Dewan Ambaldn/Racana (apabila diperlukan)

Administrasi Gudep

& Buku -buku Adwministrasi
1Y buku Induk
2) bukuFeuangan
3} buku Acura Kegiatan
4)  buku lnventans
3} buku Agenda dan Ekspedisi
6) buku Marian :
7} bukwKartu Data Pribad, ¥
81 buku Risalah Rapat

1. Memiliki Rencana Kerja yang mantap o
2. Memiliki Program Kerja yang praktis . il
3 Didukung Pembina Pramuka yang beituahtas N
4. DBersama Mabigus dan tokoh masyarakat mengusahakan dukungan (dol]llqib
dan dana kegiatan.
5. Pembina Gudep secara berkala mengadakan pengarahan dan Loordmam
dengan Pembina Satuan. L
KEPUSTAKAAN
1. AD & ART GERAKAN PRAMUKA, l\eprcs RINo. 34 Tahun 1999 dan Kep. k.n
Kwarnas No. 107 Tahun 1999, Kwamas, Jakarta, 1999
2 PP GUGUSDEPAN, Kep Kwarnas No. 137 Th 1987, Kwarnas J::L:lt'lal BI90,
Amasulistya, Endy R, Dis. H, dkk. PANDUAN PRAKTIS ME MI%I\M

LIPS ]

PRAMUKA. Kwarda DKI Jakarta, 2000,
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SKUWTKY, SKK/TKK, SPG/TPe
DAN CARA MENGUIJINYA

. PENDAHULUAN,
t. Syarat Kecakapan Umum (SKU) adalah syarat tecakapan minimal yang
wajib dimiliki oleh peserta didik untuk mendapatkan Tanda Kecakapan
Umum (TKU) setelah melewati nan-ujian,

2. Syarat Kecakapan Khusus (SKK) adalah syarat kecakapan pada bidang,
teknologi  yang dimiliki oleh peserta  didik yang  bermvinat  Jdalam
pengembangan minat dan bakatnya, untuk mendapatkan Tanda Kecakagan
Khusus (TKK) sctelain melalui ujian-ujian.

3. Syarat Pransuka Garnda (PG awdalah syoarat-svar it kecakanoan vy haru
. ) - - [ r -

dipenutn oleh scorang Pramuka uniuk memperojet: Tanda Pramaka Garada

(V1G) sesuas dengn, golongan ustanya, " ‘

I} MATERTPOKOK,
. SXUdanTKU.

a SKU, sebagat alat pendidikan, merupakan rngsangan Jan dor o
bagi ‘para Pramuka untuk memperolch kecakapan-hecakupan vy
berguna baginya, untuk berusahs entapel kemajuan, dan untuk
memenul! persyaratan sebagai anggota Gerakan Pramuka.

b. SKU disusun menurut pembagian golongan usia Pramuka vaitw
golongan  Sizga, golingan Pengpalang, rolongan Pencgak  dan
golongan Pandega. ‘

1) SKU untuk golongan Siaga terdiri dari 3 tingkat, yaitu :

. - Tingkat Siaga Mula.
- Tingkat Siaga Bantu
- Tingkat Siaga Tata.

2} SKU untuk golongan penggalang terdiri dari 3 tingkat, vaiie
- Tingkat Penggalang Rumu
- Tingkat Penggalang Rakit
- Tingkat Penggalang Terap,

3} SKU untuk golongan Pencgak, terdiri dari hingkat, vinlu -

- Tingkat Penegak Rantarn,
- ‘Tingkat Penegak Laksana,

4) SKU untak golongan Pandega, widiri dar: | Hnekal s

- dalah Tingkat Pandega. X
d. TKU dimiliki Peserta Didik dangans jalan mel il bontah coan Ny
vang ghlakulan secara perseorangin.

T

-
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SKK dan TKK _
SkK adalah syarat kecakapan khusus berupa kecakapan, kepandaian, -

i

kemahiran, ketangkasan, keterampilan, dan kemampuan dibidang
tertentu, yany lan dan kemampuan umum vang ditentukan daiam

SKU. i

- SKK dipilih seorang Pramuka sesuai dengan bakat dan minatnya.
TKK sebagai alat pendidikan, merupakan rangsangan dan dorongan |’
bagi para Pramuka untuk memperolch kecakapan, dan keterampilan

yang berguna bagi kehidupan dan penghidupannya sesuai dengan bakat
dan keinginannya sehingga dapat mendorong semangat  menjadi
wiraswastawan di masa mendatang.

TKK didapatkan setelah meyelesaikan  ujian- u_nan SKK  vang |i

bersangkuitan,
TKK dikelompuokkan menjadi § bidang;

1) Bidang Agama, Mental, Moral, Spiritual, Pembentukan Pribadi ‘*|

dan Watak. Wama dasar TKK KUNING.

2) Bidang Patriotisme dan Seni Budaya, warna dasar TKK MERAH.

3) Bidang Kcterampilan dan Teknik Pumbangur\an warna dasar TKK
HUAU.

4} Bidang Ketangkasan dan Keschatan, warnardasar TKK PUTIH.

U

5} Bidang sosial, Perikemanusiann, ‘Gotory royone.  Keterliban

Masyarakat, Perdamaian Ounia dan Lingkungan Hidup, wwna

.dasar TKX BIRU.
TKK dibedakan atas tingkatan-tingkatan sebagei berikul ;
1) SIAGA

Hanya satu lmbkat berbentuk segitiga (puricaknva  dibawah)

dengan panjang sisi 3 cm. dan tingg! 2 cm.

1) Pramuka Penggalang, Pencgak  dun Pandega  terdapat ."'

3 tingkatan

- Tingkat Purwa
berbentuk lingkaran dengan goris tengan 2,5 cm dan dJLL.hhm,l
bingkai 2 mm.

- Tingkat Madya.

berbentuk bujus sangkar dengan ukuran sisi 2,5 om. dikehitingy &

~ bingkai 2 mm,

- Tingkat Utama
Berbentuk segi lima beratiwan dengen ukuran sisi masing-
masing 2 cm dikelilingi bingka 2 mm.

Yanjg membedakan tingkatan pada TKK Penggalang, l’cntgak dan

Pande;,a ialah :

- Warna bingkai TKK Penggalang MERALL

- Warna bingkai TKX Penegak/Pandega KUNING.

L
o —_

4) TKK yang dimiliki seorang Pramuka harus terjamin bahwa

kecakapan yang dimilikinya dapat dipertanggungjawabkan.
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3. SPG/TPG

a.

4,

b.

Scorang yang telah menyelesaikan SPG disebut scbagai Pramuka
Garuda ialah seorang Pramuka yang dapat menjadi teladan dan berhak
menyandang Tanda Pramuka Garuda (TPG).

SPG/TPG disediakan sesuai dengan golongan usia.

Yang membedakan TPG Siaga, Penpgalang, Pencgak, Pandega ialah
warna dasar TPG.

1) TPG Siaga warna dasar HUAU.

'2) TPG Penggalang warna dasar MERAH

3) TPG Penegak warna dasar KUNING

4) TPG Pandega warna dasar COKLAT.

1) SPG Siaga dapat ditempuh'oleh Pramuka Siaga Tata.

2) SPG Penggalang dapat ditempuh leh Pramuka Penggalang
Terap.

3) SPG Penegak dapat dltempuh oleh Pramuka Penegak laksana.

4) SPG Pandega dapat ditempuh oleh Pramuka Pandega.
yang memiliki syarat-syarat tertentu,

Peincgang TPG berkewajiban

1) Menjaga nama baik pribadi dan meningkatkan kemampuananya
agar tetap dapat menjadi teladan, baik bagi Pramuka maupun bagi
anak-anak dan pemuda lainnya. "

2) Mendorong, membantu dan menggiatkan teman-teman Pramuka
fainnya uniuk memenuhi syarat-syarat Pramuoka Garuda.

Cara Mt.n; uji SKU, SKK dan SPG.

MR

1) Penguji SKU adalah Pembina Pramuk: x/Pc.mbanlu Pembina
Pramuka yung langsung membina Pramuka yang diuji.

2) Penguji SKK adalah TIM yang terdiri dari 2 6rang yaitu :

* Pembina Pramuka/Pembantu Pembina yang langsung
membina Pramuka yang diuji.

¢ Seorang yang dianggap ahli dalam bidang kecakapan
ditempuh oleh Pramuka yang bersanakutan. Penguji - ahli
dapat  berasal dan dalam maupun dari tuar Gerakan
Pramuka.

3) Penguji SPG ialah:

' * TIM yang diangkat olch Ketua Kwautir, yang terdin dari
Pembina  Satuannya. Pembina Gngusdepan,  Andalan,
orangtua dan Tokoh Masyarakat seteinpat.

¢ Khusus untuk Gugudepan di luar negeri Tim Penguji cl.apu
diangkat oleh Ketua Majelis Pembimbing Gugusdepan.

Tugas pembina Pramuka .

I} Pembing  Pramuka  harus  membantu memberi maiivast,
mendorong, agar Pramuka tidak terlalu lama berada dalam tingkt
yang diperolehnya  masing-masing  mereka  harus  segéra
menyelesaikan SKU bertkutnya,
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5.

6.

I)

A

ti‘
Ketentuan dan tempat Pemakaian TKU, TKK, TPG. ‘

2) Pembina Pramuka selalu mendorong supaya pramuka pemilif
TKK setalu membina diri schingga kecekapannya tetap bermuty,
don memotivasi terus menerus apar mercka memiliki TRK - 1K l~‘h
yung luin, g

3) Pembina Pramuka berkewajiban untuk dapat memberi Keterangan
tertulis yang sesungguhnya tentang diri peserta didik, utm_nanth
bagi mereka yang dicalonkun schagai Pramuka Garwda. [

Cara Menguji SKU don SKK i

1} Ujian dilaksanakan secara perorangan, satu demi satu, tidak secafd!
berkelompok. Seandainya terdapat mata ujian yang dilakukan |
secara  berkelompok, misalnya barns-l-erbaris, berkebun, di ||
penilaian tetap dijalankan perorangan, :

2) Mata ujian ditentukan oleh peserta didik yang diuji (tidak harus
berurutan), dan dilaksanakan dalam beatuk prakick seeara praktis,

3) Waktu wjiun  ditentukan  sesuai denpan  kesepakatan :mmr“i
pembina/pembanty pembin: dengan yang diuji. i

1) Penguji hendaknya berusaba aeur Proses wjian itu jusa dirasakan N
olch pesaita didik sebagai proses pendidikan yang menyenangkan !
dan dipat menngkatkan penpetahuan dan pengalnnny

3) Pengiji hendaknya mempersikan batas-batas hentmpuan '
mental, pisik dan intelegensia,  emosi ¢ o Jwa ol Pramoka |
yang diuji. '

6) Penguji herdaknya  memperhatikan ikhtiar, ketckunan, dan .!

kesungguhan yang sudah dijalankan oleh yang teruji !

7) Penguji membubuhkan parafitandz tangannya pada dafiar mata,

" uwjian (SKU) milik Pramuka yang diuji sctelah ujian tersehut‘=

dinyatakan lulus.

Cara menguji SPG. ’

1) Penilaian atas calon Pramul:a Garuda dilal:ukan peroringan. i
2) Dalam memberikan penilaiar: seorang calon Pramuka Garuda, Tim

penilai wajib memperhatikan : i

* Keadaan lingkungan seterpat. o l!

‘l

¢ Keadaan dan sifat calon Pramuka Garuda.
» Keterangan tertulis dari pihak-pihak‘yang mempunyai sangkut "i
paut dengan kegiatan calon Pramnuka Garuda, !
3} Penilaian dilakukan dengan cara :
* Waancara langsung.
* Pengamatan 'ungsung. _
* Mencliti dari hasil laporar atas calon Pramuka Garuda baik

. ; |
yang .tertuhis maupun lisan. ||

cnyematan TKU, TKK maupun TPG dilakukan pada upacara resmi,

TKU untuk Pramuka Siaga dan Pramuka Penggalang ditempatkan puda
lengan baju scbelah kiri, sedang TKU untuk Pramuka Menegak dan
Pandega disematkan di pundak kiri dan kanan.




b. TKK baik untuk Pramuka Siaga, Penggulang, Pencgak/Pandegn
ditempel di lengan baju sebeiah kanan, maksimal 5 buah, scdang TKK-
TKK yang didapat lainnya ditempel pada tetempan (scjenis selendany
yang digunakan khusus untuk pencmpelan TKX).

¢c. TPG.

- 1) VTPGdan log,am digantungkan dimuka dada dengan pita berwarna
merah putih, dipakai pada upacara resmi.
2) Pada kegiatan sehari-hari TPG dzri kain ditempelkan di dada
sebelah kanan, di atas saku, di atas bintang tahunan, tigor, tiska,
dan lain-lain.

1. KESIMPULAN.

Pelaksanaan SKU/TKU, SKK/TKK, SPG/TPG dalam kLpramul\aan berfungsi
sebagai alat pendidikan dan sekaligus merupakan perwujudan dan pencrapan
metode kepramukaan, oleh karena itu Pembina Pramuka hendaknya tidak putus-
putusnya untuk memberikan motivasi dan stimulasi kepada peserta didik untuk
menyelesaikah' SKU, menyelesaikan SKK-SKK yang dapat mengembangkan
minat dan bakat peserta didik, dan menyelesaikan SPG schingga menjadi
Pramuka Garuda yang akan dapat menjadi 1eladan rekan-rekannya,

1

KEPUSTAKAAN
1. - AD & ART GERAKAN PRAMUKA, (Kepres RI No. 34 Th 1999 dan Kep
KaKwarnas No. 107 Th 1999), Kwamas, Jakarta, 199¢.

2. - PETUNJUK PENYELENGGARAAN SKWTKU, SKK/TKK, SPGPG,
GERAKAM PRMUKA, Kwarnas. Jakarta. '
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RS- 6.2

UPACARA'SEBAGAT ALAT PENDIDIKAN o

PENDAHULUAN

Upacara adalah serangkaian perbuatan yang diata dalam suatu keidbiuan
peraturan yang wajib dilaksanakan dengan khidmat schingga merts akan

kegiatan yang teratur dan temb untuk membentuk suatu tradisi dan budi i
yang baik, |

MATERI POKOK

n\Cﬂ.I
I
|

1. Tujuan upacara dalam Gerakan Pramuka adali h memhbentuk manusiyy ang

berbudi pekerti luhur schingsa menjadi warga negara Indonesn{

yang

beejiwa Pancasila seperti tercantum pada Tujuan Gerakan Pmmu\a flihat

AD Gerakan Pramuka Bab 11 Ps. 4).

5

(peserta didik) mampu
a.  memiliki rasa cinta kepads tanah air, bdnyw dan nicgara,

-

b, memiliki rasa tanggungjawab dan disiplin pribadi.

¢. selalu tertib dalam kehidupan schari-hari, . o
d.  memiliki jiwa gotong royong dan percaya pacla orang lain. |
¢ dapat memimpin dan dipimpin.

£ dapat melaksanakan upacara dengan khidinat dan tertib.

=

L)

(peserta didik) melaksanakannya denpan tertib dan khidmat.

meningkatkan ketakwaannya kepada Tuhen Yang Maha Gsa. ‘ i

2. Sasaran upacara dalam Gerakan Pramuka, ialah agar peserta uppcara

Sasaran upacara tersebut akan dapat dicapal b lamana para pgscm upz tT*ara

Ketika kondis: upacara berjalan dungan teib dan khdmat, I’cmhm.z
Upacara berusaha membuka hati peserta didik dan memberikan p{,ndxdu!\.m

watak sehuwga tepatlah bilamana upacara dinyatakan sebayal
pendidikan,

4 Unsur-Unsur pokok dalam upacara Gerakan Pramuka, ialuh :

“t]ul
|

3. Rentuk barisan yang dlgumkan uleh para peserta selabu tll\L‘\ll ukan

dengan perkembangan jiwa pesera did'k.
L. Pengibaran Fenderz Merah Putih,
¢.  Pembacaan Pancasila
d.  Pembacagn Kode Kehormatan.
¢ Adanya doa.
|

Upaeara dilakokar dalam suasana khidma: dan hcrsun;-_:_mll-:uvu_muh

il
||I
H“

|
1
b
I
1




5. Macam-Macam Upacara dalam Gerakan Pramuka :

a.  Upacara Umum
b. Upacara Pembukaan dan Penutupan Latihan
¢. Upacara Pelantikan
"d.  Upacara Kenaikan Tingkat
e. Upacara Pindah Golengan

1. PENUTUP
1. Mengingat bahwa upacara di satuan Pramuka itu sebagai alat pendidikan,
para pembina hendaknya dapat menciptakan  berbagai ragam upacara dan
mengembangan tata upacara mencrut keadaan stempat,

2. Keanekarag,aman dan penzembangan tersebut tidak dibenarkan mengurangi
isi unsur-unsur pokok dalam upacara Gerakan Pramuka

3. Petunjuk penyelenggaraan Tata Upacara dalam Gerakan  Pramuka
tercantum pada SK Kwarnas Nomor 178 Tahun 1979,

H

KEPUSTAKAAN
I. AD & ART GERAKAN PRAMUKA, Kepres RI No. 34 Th 1999 dan - Kep
Ka. Kwamas No. 107 Th 1999, Jakarta, 1999,

2

PP UPACARA - UPACARA DALAM GERAKAN PRAMUKA, PP No. 178 Th
1979. Kwarnas. Jakara, 1979.
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3} Nasihat dan penjelasan Pembina bahwa kepindahannya scmal:j] |

mata usianya sudah mencapai 16 tahun dan perkembangan Jiwany

saudara-sandaranya di asukan Penp 1alang.
Y i £

5) Pembina Inenggantar Penggalany vang bersangkutan ke ambalan;
R |

Pencgak. . . '
©)  Serah terima anggota antara Pembina Penggatang dengan pc‘mbinz;L
Penegalk, .

7)  Pembing Pergpalang kembali ke pasukan unluk metanjutkan hc:lral
latihan yang sudah dipersiapkan. :

sudah tidak sesuai lagi dengan jiwa Penggalang, -
- 4} Penggalang yang akan pindah golongan nsinta diri pamitan kepadn

8) Acara penerimaan dj ambalan Penegak disesunikan dengan adat -

|

ambalan yang berlaku,
Misalnya dilakukan sebagai berikut:

* Formasi ambalan dirubah menjad:  setengaly lingkaran, | !

Penggalang yang mau pindah golongan menempati - pusal
lingkaran menghadap para Penegak. o

* Tanya jawab dilakukan anfara Pramuka Penegak dengan
FPenggalung  untuk menyakinkan keinginannya  menjadi
Pramuka Penepak :

* Pengpalang tersebut diternm sébagai tamy Ambalan, dan
diserahkan  kepada Pemimpin - Sangga - vang  bisa
menampungnya, _

¢ Pembina Penegak menyerahkun ambalan kepada Pradana untuk
menlanjutkan kegiatan, .

* Selama brrstatus sebagai Taru Ainbizlon yanp hesangketan
masth memakai seragam Penpalang

8 Upacara Pelantivan Pramuka Penepak

il

Penerimaan calon Penegak, dilakukan sesudih upacara pembukaan

latthan.

1) Pradana mengumpulkan anggota Dewan Ambalan

2) Tamu Ambalan berada di tempat yang sudah ditentukan.

3) Kata Pengantar dari Pradana/Peinbing Penegak

4) Tariya Jawab antara Dewan A mbalan dengin Tamu Ambadan

3) Petugas mengajak Tamu Ambalan meninggalkan tempm

5) Dewan Ambalan bermasyarakat untuk menentukan diterima atau
tidak sebagai calon Penegak _

71 Tamu  Ambalan dipanggil = untuk mendengarkan  keputusan
penerimaan

8} Ucapan selamat dari selursh angpota Ambalan

9) Calon Penegak bergabung denpan sangga Pramuka Vencgak vang
dapat menerima )

10) Upacara selesai dilanjutkan kegintan latihan
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BAMAN SERAMAN
35 - 6.3

PERTEMUAN SEBAGAT ALAT PENGIDIDIKAN

PENDAHULUAN

Kepramukaan adalah statu gerakan pendidikan, - suatu proses,  suaty
aktivitas yang dinamis dan bergerak maju sepanjang hayat. Kepramukaan,
sebagai proses pendidikan dalam bentuk kegiatan bagi kaum muda iy
selalu berkembang sesuai dengan kcpentingan, kebutunan dan kondisi
kaum muda ilu sendiri serta lingkunpean setemp:.t,

Kepramukaan merupakan pelengkap pendidikan di sekolals dan pendidikan
daiam keluarga, mengisi kebutuhan peserta didik yang tidak terpenuhi oleh
kedun lingkungan pendidikan tersehut. Melalui kepramukaan peserta didik
menemukan dunia lain di luar - oagan kel.s dan di rumah, mercka
mengembangkan pengetabuin yang telah mereqa miliki, mengembangkan
bakat dan minat, mengadakan fatihan-latihan survival, yang sangat berguna
bagi kehidupan mereka dimasa mendziang,

MATERT POKOK

L

L

[ ]

Kegiatan kepramukaan terjadi dalim suatu pertemunn interaktif dan
komumkatif antar peserta didik dengan bimbigan dan bantuan Pembina
Pramuka.

Fungsi Pertenuan

@ merupakan media kegiatan pramuka ditaana akan terjodi proses
interaktif dan komunikatif, schingya akan tegadi proses tuka+ menukar
pengetahuan dan pengalaman antar mereka : '

. b, terciptanya media kegiatan para peserta didik dalan kegiatan yang

terintegrasi dengan masyarakat, |

Pertemuan-pertemuan dalam keprainukaan diciptakan agar sclalu tetjach
proses interaktif dan komunikatif ¥ang mempunyai muatan perdidikan
dengan  berpegang  pengalaman Prinsip  Dasar . Kepramukaan  dan
menerapkan Metode Kepramukaan Sehingga kegiatan yang dilakukan “dari-
pleh-untuk peserta didih” akan dapat herjalan securn tereneuny, wralur, dian
ferarah,

Pericmuan-pectemuan pramuka dilshionakan sewuai dengan golongan usia
pramuka dengan berpegang adanya sistem satuan terpisah aiar prantuks
putera dengan pramuka puteri,

Macam-macam Pertemuan Pramuka
A Pertemuan Pramuka Siaga
) Pertemuan dalam bentuk kegiatan iutin i salanmya  vang
biasanya diselenggarakan datain seming:u sekalj,
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b,

| . Ii
2} Pentermuan bersama yang disebut Pesta Snaga; ! '

diikuti oleh beberapa satuan pramuka siaga merupakan perlemugn
yang bersilat kreatif-rekeeatil, senang-senang, riang sembirg, (]:1 L
banyak bergerak sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmai
anak usia siaga. :
Festa Siaga dapat diselengparakan dalam bentuk. antara tam: 11'
- rckreasi . ' |
- permainan bersama ' ' ‘
- parncran karya siaga |
- pasar siaga (bazar)

- darmawisala

- pentas seni dan budaya
- perkemahan siang hari _
- pawni hias ' ol

’ I||
Pertemuan Pramuka Penggalai:; . !

1) Pertemuay dalam bentuk kegiatan rutin disatuannya {pasukay

—

penggalang) sendiri yang bizanva diszlenggarakan dalam seminggli
sckahi, L |
Pertemuan  besar Pramuks Penggaleng  dapat  disclenggaraka i
antara lain dalam bentuk: ' "
- latihan bersama
- perkemahan :
- pameran hasil karya 'riinuka Penrgalang i !l'
- Karya wisata/sinau wisina Penggalang :

- pentas seni/api unggun :

-k

- penjefajahan I
- lomba tingkat regu Pc ngealang :
- Jamborz : ‘ :
- perkemahan bakti Pengualang '\
pcnggalnr.‘g, merupakan  kegiaian yeng kreatif-rekremil, nang |
gembira, penuh rasa persaudaraan, perlombaan yang schat dan!

Pertemuan  besar penggalang  diikuti olel beberapa  satuan| |
spoitif, serta kegiatan bakti,

Pertemuan Pramuka Penegak ¢.an Pandega

D)

Pertemuan dalam bentuk kepiatan” nitin di saluannya(Ambalaq' |
Penegak dan racana Pandeya) sendiri dalam kegialan penggladian
diri sebelum melakukan kegiatan di ar satvannya, li
Perteruan bersama lain diselenggarakan antara lain dalam bentuk: |
- pertermuan Pramuka Penepak dan Pandega Putera dan Putreri

di sebut Raimuna. ? "
- seminar, lokakarya, diskusi |.
- latihan pengembangan sepemimpinan (LP) ii
- perkemahan wira karva (W) - ”
- inusyawarah - Penesel.  Pandena pulen  dan. pariers |

(Muspanitara) . -
- lemasatuan karya pramuha (Femu Saka) ‘ ‘ |

pestemahan bakii sotwan hava Pramaka (vreraba) Hl
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6. Acara kegiatan dalam Pertemuan Primuka di susun dengan melibatkan
secara langsung Peserta didik agar sesuai dengan Kebutuhan mercka dan
masyarakat lingkunganya, disusun sec.ai feratur Jun icracah agar:

il

b,

—me e

Kegiatan berancka ragam, memarik, membangkitkan suasani riang
gembira, membanggakan, memua.Ran dan tidak menjemukan, -
Menambah pengalaman, -meningkatkan pengetahuan, kecakapan,
keterampilan dan ketangkasan,

Menimbulkan rasa ikut serta berbuat dan berianggung jawab.
Mempertebal rasa percaya diri.

Meningkal daya kreativitasnya dan keberaniannya untuk berbuat,
Memupuk rasa pussaudaraan, seti:c kawan, menghargai orang lain, suka
menolong, ikut berusaha menciptakan persatuan dan kesatuan bongsa,
serta perdamaian dunia.

Mengembangkan kemantapan spiritual, pisik, intelekival, emosional
dan sosial.

Memupuk rasa kebangsaan nasicnil Indonesia.

Mempeitebal kepercayaan dan keinqwaan kepada Tuhan YME.

7. Agar Pertemuan Pramuka dapat berfunysi sebagat alat pendidikan Pembina
Pramuka hendaknya memasukkan nil i-nilat pendidikan pada sennm acara
kegiatan dalam Pertemuan yang ada, dungan jalan.

HR

b.

Menctapkan sasaran dan acara Pertemuan dengan tegas, <n,hm"m
dapat diukur keberhasilannya.
Menetapkan Prinsip Dasar Kepramukdan dun Metode Kepramukaan
yang dilaksanakannya diserasikan dengan keadaan, kepentingan,
kebutuhan peserta didik dan musyarakat hng,]\u'w.mny'l scria acara
kegiatan periemuan yang ada.
Meclibatkan acara penuh pescria portemuan dalam semna kegiatan yany,
disajikan dengan banyak prakick yang prokiis, sehingga pada dir
peseita akan terjadi proses:
1) belajur sambil melakukan (Jeurning by deing)

2} belajar sambil mengajar {learsing by teaching)
3) Dberbuat untuk belajar (doing 14, tearn)
4} Lelajar untuk mencari nalkah ¢ lzaming to earn)
5} racncan nafkabk untuk hidup Grarnig 1o Jive)
6)  hidup untuk berbakti (Hiving 0 serve)

PENUTUP

Pertemuan-perternuan dabim bentuk apapun olelh Pambing Pramuks dapat

difungsikan sebagai alat pendidikan. Schwiuh kegiatan dari proses penyusinin

perencinaan, pemograman kegiatan sampai pelaksanaanya danuhl depgan

muian pendidikan, diantaranya sebagai boiikut:

I Pada proses penyusunan perencanaan dan pr..mn sranan | tmbmd Pramuha
rachibatkan langsung Peserta didik, dengan tujuan agar mereka:

A,

b'.

ikut memiliki program tersebut, schingga yada pelaksanaan “egiatan
tersebut nrercka akan melaksanab.in dengan hersunguli-sunguh
sejak dini peserta didik dapat mempersiapkan diri, berupn permanpan

“stk, keterampilan, perbekalan s kestapan rohaniads menind
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KEPUSTAKAAN
1.

()

y

membiasakan dind dalam kelidupen schari hovi agar semua keginran
sang dilakukan Lendaknya selalu diprogram, sehelumuva, a

& Pada saat pelaksanaan kegiatan pertemuan, peseita didik dengan bin.iveygan
dan bantuan Pembina. Pramuka dibers Lesempatin untuk bertindak seh j

jelaksana; hal ity sengaja dilakukan duengan tujuan antara lain: .

. mengeinbangkan jiwa kepemimpinan, kemampuan  berkomunikiasi
dan tangpung jawab. hi

5. mengembangkan kemampuai mengelola ksgiatan, membuat evaljiasi
dan menyusun laporan, - ' : i

. memahami  bahwa dalam  kegiatan pastt  akan  murnicul

hambatar/tantangan (bisa besar bisa kecil) dan yang lebib pch'

i
f

1342
ng

mengharuskan kepada untuk berupaya dapat mengatasinya dengin

baik i
T . . . . . . '|

d.  melatih kerjasama, melatih untui menghaigat pendapat osang lain, J_Lllm
telatih hidup bergotong royong. -

r
-.n

i
PETUNIUK  PENYVLENGGARAAN PERTEMUAN  PRAMUKA e,

Kwamas No WK NGO ¥ wanas, Jaka 1977

PETUNJUK PENYELENGGARA AN PESTA SIAGALPITIINIL
PENYELENGGARAAN LOMBA TINGKAT. Kwareas, 1977, '

e
Atmasulisiya, Endy R, Drs. H. dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBINA
PRAMUKA, Kwarda DKL Jakarta, 2004.
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BAHAN SERAHAN
BS5-04

PELANTIKAN SUBAGAI ALAT PENDIDIRIKAN

PENDAHULUAN

Upacara pelatinkan merupakan serangkaian upacara dalam rangka memberikan
pengakuan dan pengesahan terhadap seorang pramuka as prestias) vang
dicapainya,

MATERT POKOK

S

‘Tujuan upacara pelantikan
Upacara pelantikan bertujuan agar para pramuka yang dilaniik mendapat
kesan yang mendalam dan membuka hatinya untuk dapat mencrima
pengaruh - pembinanya  dolam  uoays  membentuk  manusin vang
berkepribadian, berbudi pekerti luhur, bertakwa kepada than YME, pedub
pada: tanah air, -bangsa, masyarakat,alam linkungan serta pedubi pada
dirinya sendiri dengan berpedoman pada saiya.dan derma pramuka.
Langkah-langkah proses pelantikan
Sciclah menyelesaikan tugas dan kewajiban (menyclesaikin SKU, SKK,
SPG dan lainya) dengan baik, para pramuka masih merasa perlu berusaha
agar prestasinga tersebut mendapat pengakuan dan  pengesahan dari
hingkungannya, dengan jalan melewati upacara pelantikan.
Hal-hal yang dilakukan dalam proses pelantikan scbagai berikut:
a. FPersiapan
1) Persiapan mentat
yang dimaksud dengan persiapan mental ialah mempersiapkan
peserta didik apar dengan sukarcta mau mengucapkan janji/satya
pramuka, serta dengan ikhas mau mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.
2} Persiapn pisik
iglah persiapan peralatan pelantikan: bendera merah punh, standar
vendera, tanda-tanda pelantikan/ TKU, TKK, TPG dan alat-alat
penunjang iainnya,

b.  Pelaksanaan pelantikan

Hal-hal prinsip yang ditakukan dalany upacara pelantikan, antara lain

ialah: :

) adanya bendera merah  putih  scbagai  bendera pelantikan
meruprkan media untuk menanamkan jiwe 2 kebangsaan cinta
wahah air, patriotisme, persatuan din kesatuan bangsa

2} wawancara antwra pembina dengan yane akan dilanutk untuk
memmamkan komimennya terhadap Kepramubiii
kemasyarakatan, kemadirian, pereava diri, kepemimprnan s
ketakwaanmva kepada Tuhan YiE ‘
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6.

3

4)
<)
0)

Variast

tidak mengaburkan makna pelantikan yang ada,

pengucapan salya pramuka sceuta sukarcla olch calon.

\ala urutan acara yang rapi serta formasi barisan sesuin dengan

golongannya. :
ditaksanakan dalam suasana hikmal

adanya doa untuk memberikan kekuatan batin kepada yang |

dilantik.

tata upacara pelantikan dimungkinkan dapal ditaksanakan asal

!

. . . 1% . :
Susunan. acari dan  lormasi barisan  pelantikan  disesuaikan dengan’

perkembungan dan golongan peserta didik; diatur dalam PP Kwarnas No. i

178 tahun 1979, tentang Petunjuk Penyelengaaraan Upacara dakam Gerakan |
Pramuka.

Macam-macam Upacara pelantikan
a. Upacara Pencriimzan Anggola,
b tpacara Fenmhan Tinpkat

¢.  Upacara Pindah Golongan

d.  Upacara Periyematan TKK

e. Upacara Penyematan TPG
[ Uparara Pemberian Penghargaan

Upacara Pelantikan i ramuka Siaga.

a.  Perimaan ang
dilaksanakan sesudah upacara pembukaan tatihan, dengan susunan

ota (calon sudah menyelesaikan SKU Siaga Mula).

4]
Cul

acara sebagai berikut;

1

Calon Siaga yang akan dilantik diantar oleh pemimpin.

Barungnya menghadap Pembina (Yanda/Bunda)
Para Siaga yang sudah dilartik menjadi. Siaga Mula/Siaga
Bantw/Siaga Tata maju satu langkah. ,

Yanda/Bunda bertanya tentang SKU yang telah disclesaikan: |

kepada calon.

Ucapan jangi “Dwi Satya” dengan dituntun oleh Yandatbunda,

sedangkan tangan ditempelkan di dada Kirinya.

Pembina menyematkan TKU Siaga Mula sambil memberikan|™

nasihat seperlunya. .

Sulung memberi ucapan  sclamat  ditkuti  semua Angzota
Perindukan. '

Pembina meimimpin doa. _

Pemimpin Barung membawa saudavanys yang baru dilantik
untuk bergabung dengan barungnya. _ .
Yanda/Bunda membubarkan  barisan  selanjutnyva Perindukan
melanjuthan kegiatanya.




Kenaikan tingkat (dari Siaga Mula ke Siaga Bant, Siaga Bantu ke

Sirga Tala). .

Proses kenaikan tingkat pada hakckaltnya sama denga  proscs

penerimaar. calon, bedanya hanya scbelum penyematan TKU baru

(Siaga Bantw/Tata) TKU sebelumnya (TKU Siaga Mula/Banta) dilepas

olch Pembinanya (Ayalv/Bunda). _

Penyematan TKK, prosesnya samna dengan acard pelantikan kenaikan

tingkat; bedanya TKK lama tidak dilepas duly, sedangkan TKK baru

langsung ditambahkan.

Perpindahan dari golongan Pramuka Siaga ke golongan Pramuka

Penggalang: diwajibkan kepada Pramuka Siaga yang telah berusia 11

tghun dan berkeinginan untuk melanjukan kefiatannya sehayi

Pramuka Penpealang diatas sebagai benkut

Proses di Perindukan Siaga

Dilakukan dalam rangkaian upacara pembubaan latihan, dengan

susuanan acara sebagai berikut :

1) Pramuka Siaga yang akan pindah golongan mengambil tempat
berhadapatan  dengan Pembina (Yahdw/Bunoa)

7) Penjelusan pembina bahwa kepindahan golongan Pram ki Staga
ke Pengpalang scinata-mats karena usia Primuka Siaga 1ersebuol

telah mehcapai 1 tahun. "
3) Pesan Yanda/Bunda kepada Siaga  yary akan pindah ke
Penggalang,

4) Pramuka Siaga yang akan pindah polong:n berpamitun kepada
saudaranya di penndukan.
5) Yanda/Bunda mengantar ke Pasukan Penggt 'ang,

Proses di Perindukan Penggalary

Dilzkukan dalam rangkaian upacara pembrkaan latihan  dengan

susunan acara scbagai berikut:

1) Penyerahan 3iaga dari Yancabunda ke Pembina Penggelang,

2) Penerimaan calon angpota oleh Pembina Penggalang sesuai
dengan kebiasaan yang berlaku di pasukan Pengpalang tersebut,

3) Pembina Siaga kembali ke Perindukan  untuk melanjutkan
kegiatanya, .

4) Calon anggota baru diperlukan kepada semua anggota pasukan,
kemudinn diserahkan kepada Regu yang sudah siap menenmanya,

5} Ucapan selamal dari semii anggota pasukan difanputlan acara
kegiatan yang sudah diprogramkan.

C
D)9
° J
X | % ‘
O (C
Perndikar Ratas _ o Pasuben
Siaga Pengeadang
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7. Upacara Pelantikan Pramuka Penggalang

a.

Pelantikan calon Pramuka Penggalang menjadi Pramuka Pt,mag_,‘ﬂi*h!,,

dilakukan setelah upacara pembukaan latihan dengan urutan a drra

sebagai berikut :

1) Calon Penggalang (telah menyclesaikan SKU Penuv.xhn;, Ran |u)
diantar Pemimpin Regunya kehadapaan Pembina penggalang,
selajutnya Pemimpin regu kembali ke tempat.

2) Para Pramuka Penggalang yang sudan dilantik maju satu langkiitl B

3) Pembina mengadakan tanya jawab dengan calon tentang SRU
'yang 1clah diselesatkan,

4) Calon yang akan dilantik berdoa diikuti olch anggota pasuﬂlin
dipimpin Pratama.

3) Sang Merah Putil dibawah oizh petugas ke sebelah kanan depyn
dari pembina; semua amggota pasukan memberi pcnghormtﬂm
dibawah pimpinan Pratama.

6) Calon secara sukarela mengucapkan janji Tri Satya engan tangn
kanan memegang ujung Sanp Merah Putih dan ditempetkan |i]
dada scbelah kiri, _

Pada waktu ucapan janji  dikwnandangkan scmua anggoa
Pasukan mengadakan penghormatan di bawah pimpinan Prata f

7) Peycmatan tanda pelantikan dan TKU Penggalang Ramu disertsi
nasihat Pembina,

8) Pratama memberi ucapan selamat dengan berjabat tangan, dnk;hrl
oleh scmua anggota pasukan,

9} Pemimpin Regu menjemput anggotanya yang baru dilantik 3

10) Pembina menyerahkan pasukan kepada Pratama ~.m-t|i|{k.
meneruskan acara latihan.

i1) Pratama memimpin penghormatan pasukan kepada Pcrnb] ;1

pengpaiang.

_n I

Upacara kenaikan tingkat dari Penpgalang R amu ke Pengpalang Rakis
dan dari Penggalang Rakit ke Pcnu,alang, Terap ; dan upach'u
penyematan TKK. |

1) Prosesnya sama dengan peclantikan penggalang rmu, buedanya
hanya, scbelum penyematan TKU  Penggalann  Rakit, H\ i
Penggalang Ramu dilepas dulu: dan scbelum pensematan IH'
Pengpalang Terap TKU Punkg.l.wng Rakit dilepas dulu,

Proses penyematan TKK sama jupa dengan proscs pelantikd
kenaikan tingkat, bedanya hanya pada saat penyematan TKK bar i,
TKK lama tidak perlu dilepas. l

]
Tt

Upacara pindah golongan dari Pramuka Penpgalang yany berasin 16

lahun ke Pramuka Penegak, sb:

1} Dilaksanaken dalam rangkaian  upacara  pembukaan mh.u]
Pasukan Penggalang dan Upacara Pembukaan lallhan Ambalaun
Penepak.

2 Penggalang yang akan pindah golongan mengambil lunp‘q
berhadanan dengan Pembina, !
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b. Upacara Pelantikan menjadi Fencgak Bantara

Upacara ini hanya boleh diikuti oleh Pramuka Pencgak Bantara dan

Penegak Laksana, serta undangan khusus (orang tua calon, dll), diatur

sebagat benikut;

1} Sargga Kerja menyiapkan perlengkapan upacara

2) Calon Penegal. vang akan dilantik sebagai Pcnegak Bantara
diantar oleh pendamping kanan dan pendamping kin kehadapan .
Pembina Peaegak '

3} Pembina Penegak minta penjelasan dari pendamping kanan
tentang watak calon dan bertanya képada pendamping kisi
tentang kecakapan calon

4) Pzndamping kanan dan pendamping k:ri kembali ke sangganya

5) Sang Merah Putih di bawa oleh petugas ke sebelah kanan depan
pembina, para anggota peserta upacara memben penghormatan
kepada Sang Merah Putih atas pimpinzn Pradana

6) Tanya jawab tentang: SK1J Penegak Bantara, kesiapannya bergiat
sebagai Pencgak Bantara, Komitmenrt.va terhadap kepramukaan,
dsb T

7) Pembina memimpin doa scsuai dengan agama peserta upacard
masing-masing

8) Ucapan janji, Tri Satya, yang ditintun Pembina Penegak dengarn
tangan kanan memegsng ujung Sang Merah Putth  dan
ditempelkan di dada sebelah kiri atas jantungnya, semua peserta
upacara memberikan penghormatan ates dibacakannya Tri Satva.

9) Sang Mereh Putih di tawa Petugas keluar formasi upacarz,
semua peserta upacara memberi penghormatan atas pimpman
Pradana .

10) Penyematan TKU Pencgak Bantara oleh yang bersangkutan
sendiri . :

11) Upacara selamat Pradana diikuti olch scmua peserta upacara

t2) Pendamping kanan dan Pendamping kiri menjemput Penegak
Bantara yang baru di lantik kembali ke Sangganya

Ambalan Pramuba Penegak dismnping.mmniliki Dewan Ambalan,
Dewan Kchormatan Penegal jupa memiliki Pemangku Adat vang
hertugas menciptakan dan welestarikan adat - Ambalan selai
wahang untnk febih memantapkan batin para Pramuka Penepak.
Biasanya dalam proses perstapan pelaatikan Pemangku  Adat
membuat acara adat berupa: Renungan jiwa, Perjalanan suc, dll
sesual dengan adat Ambalan yang uda.

¢.  Upacara Pelantikan Pramuka Peneyak Laksana
Proses pelantikan sama denpan pelantikan Penegak Bantara, hanya
hedanya: ‘
1} Setelah ulang janji, Peubing melepy: TRU Pencpak Buntam
selanjutnya yang bersanpkutan memasaag sendiri TRU Penegits
Leksana.
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2) St.tclah TKU Fenegak  Laksana  lerpasang,  pefcrima
menyzrahkan Bambu Runcing.berbendera Merah Put: h|||umuk
disimpan di kamar Penegak Laksana dengan maksud agar yang
bersangkutan sejaiu 1ngat bahwa dia adalah Kader bang,sg yang

patriotik. ”
PENUTUP . |
Upacara pelantikan yang, dllakvanakan dengan tertib khldmal akai |d'1pat
membuka hati yang bersangkutan dan pada saat itu Pcmbma "dapat

memanfaatkan peristiwa tersebut sebagai media mendidik kctahanan untual
pisik, intelektual, emosional dan sosial. T |

KEPUSTAKAAN

PP Kwarnas No. 178 Tahun 1979 lent:m Petuniuk Pen ;el:.ni,g,aman Upacara

dalam Gcr.lkan Pramuka
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AP1 UNGGUN SEBAGAT ALAT PENDIDIKAN

PENDAHULUAN

1.

(1%

MATERI POKOK
1.

&)

.2

L S i

Api unggun merupakan salah satu bentuk kegiatan di alam terbuka
khususnya pada malam hari. Pada mulanya api unggun di pakai sebagai
tempat pertemuan disamping setagai penghangat badan dan menjauhkan
dari ganguan binatang buas . :

Pada kegiatan kepramukaan api unggun dilaksanakan dalam acara hiburan
dengan suasana yanyg riang gembira.

Tujuan diselenggarakan api unggun adalah untuk mendidik sehingpa
menumbuhkan keberanian dan kepercayaan pada disi sendiri anelalui cara
berpentas. :

L

Nilai pendidikan dari apt unggun, diantaranya :
mempererat persaudaraan,

memupuk kerja sama (gotong royong)
menambah rasa keberanian dan kepercayaan din
membuat suasana kegembiraan dan kebebasan
mengerabangkan bakat dan kreativitas
memupuk disiplin bagi pelaku dan penonten

Tata cara pelaksanaan api unggun

a. tempat diselenggarakanya api unggun ialah di medan terbuka, berupa
lapangan yang cukup luas, tanahnya kering dengaa permukaan rata.

b. hila api unggun dilaksanakan lapangan yang herumpit yang tumbub

" dengan baik, maka pada tempat yang ditcncanakan sehagai temgsi

unggun api, rumputaya dipindahkan tebih ‘dabulu, untuk kemudian
ditanam kembali sesudah apt unggun selesin. |

c. sesudal sclesai api unggun, tidak bolch terdilinl bekasnya, ndanya sis
kayu dan abu harus dipindainkar, tempat harus bersib kembali.

d. tidak merusak lingkungan. '

Api unggun dapat ditkuti oleh Pramuka Penggalang, Penegak dan Pandega,
sedangkan Pramuka Siaga tidak diperbolehkan mengikuti Api unggun,
karena : . .
2. cuaca malam hari di alam terbuka sangat rawan bagi keschatan anak
usia Siaga. ’ :

b. anak usia Siaga belum mampu mengendalikan diri schingga sangm

menghawatirkan bila mengikuti Api unggun,
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C.

4. Macam - macam bentuk Api Unggun

a.

5. Acara Api Unggim

a.

kayunya diletakan berjajar  seperti

kegiatan pengganti api unggun untuk anak Siega dapat dilaksanug:m

pada siang hari dalam bentuk Pesta Siaga, Panggung gembira, gerpk
lagu dan sebagainya. al

Bentuk Piramid

1) kayu disusun berbentuk piramid
makin tinggi makin ceci) '

2) piramid ada yang berbentuk scgi

tiga aua yang berbentuk segi E)'U | "a
empat

Bentuk Pagoda k ' li
Ditengah terdipat kayu besar yang '
dipancangkan, kayu lain disandarkan
pada tonggak tersebut, ditengah-tengah
Jdi beri kayu yang mudah terbakar,

Bentuk Pagbde. Roboh <
Kita atur o¢jung kayu bertemu
ditengah-tengah di tempat pertemuan
kayu diberi kayu-kayu kecil/sampah
yang mudah dibakar. Bentuk pangoda |
roboh dibuat bilamana, bentuk dan _ |
panjang kayu tidak sama, . |

Bentuk Kursi
Bentuk unggun seperti kursi dan

kursi.

Cara membuat ;

~ dua pancang kayu dipancangkan
sejajar condong (45 - 60 } derajz

- dua kayu lain diletakan rebah dekat
pancang, selanjutnya kayu
diletakkan mclintang diawasnya. .

I?
|
Pada acara api unggun peserta didik menciptakan  suasa "'
kégembiraan dengan jalan menampilkan kreasi seninya, bcrupairl
musik, gerak dan lagu, lawakan, sandiwara, fragmen, 311,

Untuk  kelancaran pelaksanzan  api  unggun perlu  dibentuk - tim
pelaksana yany bertugas mempersiapkan, mengatur jalannya acara ai
unggun dan mengadakan pembenahan kemba'i tempat api unggun

i
i

1
-

setelah aczra selesai. '

s \w




¢. Pembina Pramuka yang mengikuti acara api unggun hendaklah ikut
menciptakan  suasana kegembiraan selama  acara api unggun
berlangsung,
. PENUTUP ' - -
Api unggun scbagai kegiatan di alam terbuka yang dapat mengembangkan
aspek-aspek kejiwaan pada peserta didik, schingza tepat kiranya bila api
unggun dinyatakan sebagai alat pendidikan. Penyelenggaraan apt unggun dapat
diprogramkan secara terbuka di Gugusdepan maupun di Kwartir Ranting,

KEPUSTAKAAN
1. Boenakim, Ny.D BERKERUMUN DI KELILING AP UNGGUN, Kwarnas. )
Jakarta. '

2. Powell, Lord Baden - MAMANDU UNTUK PRAMUKA, Kwarnas. Jakarta,
1088, : :
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BAHAN SERAHAN
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BERKEMAN SEBAGAI ALAT PENDIDIKAN

PENDAHULUAN

I

. [ )

5.

Kegiatan di alam terbuka, sebagai salah satu unsur metode. kepramukaan,
merupakan cara yang efektif dalam proses pembentukan watak dan
kepribadian, pemantapan mental / moral / spiritual  pisik, intelektual,
emosional dan sosial peserta didik sebagai individu dan sebagai anggota
masyarakat. Karena ifu kegiatan di alam terbuka dalam kepramukaan
merupakan suatu kegiatan yang penting. :

Berkemah merupakan salah satu bentuk kegiatan penerapan metode
kepramukaan yang mendorong peserta didik untuk introspeksi sehingga
menyadari tentang diri pribadinya yang berkaitan dengan Pinsip Dasar
Kepramukaan dan Kode Kehormatan Pramuka.

Hidup dalam perkemahan di Alam Terbuka yang jauh dati tempat tinggal
dan kota yang penuh kemudahan, kentewahan, ketergantungan, mendorong
peserta didik/ kaum muda untuk menyadari tentang apa yang perlu dan
nyata dalam hidup ini.

- Dewasa ini kaum muda dihadapkan pada dunia yang sukar untuk

membedakan aniara apa yang penting dan apa yang berkelebihan, apa yang
pertu dan apa yang dapat ditunda, apa yang ash dan apa vang palsu, apa
yang riil dan apa yang ilusi. Dengan berkemah atau hidup dalam
perkemahan peserta didik dapat menghargai kesederhanaan hidup dialam.
Dengan cara ini mereka mampu menghindari hidap yang konsumtif, dapat
memahami pentinguya hidup harmonis dengan alam dan memeliharanya.
Dengan demikian berkemah adalah alat pendidikan.

Berkemah, schagai proses pendidikan di Alam Terbuka, perfu dilakukan
secara reguler / periodik, karena dengan berkemal proses pemaniaran
mental / moral / spiritual, pisik, intelektual, emosional dan sosial terbina
dan terkembang secara efisien dan cfekiif,  Acara berkemah sedikitnya
diadakan 2 ( dua ) bulan sekali '

Berkemah itu efeksif sebagai alat pendidikan kalau :
a. Mudah, manfaat, murah ( 3M ) _
b. Dilaksanakan dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan  Mectode
Kepramukaan.
¢. Dilaksanakan uniuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan.,
d. Dilaksanakar dengan memperhatikan :
1) Keselamatan dan kemananan
2; Disiplin dan meniaga serta memelihara lingkungan
3) Tata cara Perkemahan Pramuka
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¢. Peserta didik / Pmi]_”-’.k? berpartisipysi aktjf dalem wepra kcgih:

kegiatan yang dilaksanakan di perkefhahan oleh dan untuk m 'ﬂ'ck:l

dengan tanggungjawab Pembinanya, ' "

Il MATERI POKOK _ o
' I, Berkemah dalani kepramukaan adalah suatu rekreasi yang bersifat ed 'h{_atif
yang dilaksanakan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kcmzmmka:ﬂ Ban

Mctode Kepramukaan sera Sistem Among, dimana terjadi - proses

- pendidikan dalam bentuk pembelajaran interaktif, untuk mencapai tujuan

dan sasaran pendidikan. : f Ju |

L. Berkemah, sebagai bagiah yang sangat esensial / sangat perlu dalam prpses
pendidikan seorang Pramuka, merupakan titik kulminasi / puncak serua
yang cipelajari peserta didik dalam pertemuan pelantikan yang diikutimya.

b. Kepramukaan adalah kegiatan di alam terbuka, Pramika bukaniah sekodar
nama, udaklah patut menmnakan dirinva Pramuka kaisu dia tidak pe fhah

. berkeah, ' , !

c. Satuan Pramuka yang baik dan €fektif bukanlah Satwan Pramuka ying'
bergerak dilokasi pelatihan rutin yang kegiatanya agar anggot iilpya
memperoleh Tanda Kecakapan, tetapi Satuan Pramuka yang dinami jan
bergerak dialam terbuka ( hutan, pegunungan, laut ) dan mem|l'i'na.
mengembangkan  serta  menerapkan  keterampilan kepramukaan © di
lingkungan yang tepat. Intlikator Satuan pramuka yang efisien dan e[eihtif
dinilai antar dasar pengalaman dan  keberhasilan satuan tcrﬁzﬂpul
mengadakan kegiatan berkemah. '

3. Tujuan dan Sasaran Berkemah dalam Kepramukaan : - | -

2. Tuuan berkemah adalah membina dan mengembangkan, melglui
kepramukaan, ketahanan mental / moral / spiritual, pisik, inteleitinl
smosional dan sosial peserta didik sebagai individu dan anggota
masyarakat. X S

b Sasaran berkemah dan sepramukaan adalah pesenta didik mampu:

1) meningkatkan keyakinan dan ketaqwaan kepada Tuhan (hng
Maha Esa. . I
2) membina mental dan kepercayaan kepada diri sendiri i
3) meningkatkan kesehatan dan daya tahan tubuh - a
4) meningkatkan daya kreasi, ketangkasan dan keterampilan Ll
Ay membina kerjasama, gotong royong dan kerubunan gt
6) melatih hidup prasahaja dan berswadaya (mardiri) _
7} menambah pengetahuan dan pengalaman a
8) meningkatkan rasa kecintaan pada tanah air ’ UJ
9) menumbuhkan kesadaran untuk meningkathan pengabdian ‘l!m
baklinya zada tanah air dan bangsa | '!'
Al
4. Berkcmahan adalah kegiatan untuk Pramuka  Penggalang, Pram [Ll

Pencgak, dan Pramuka Pandega bahkai. dapat juga dilakukan olch anggoia
dewasa (Pembina, Pelatih, Pameng dan Instruktur Saka). I
Pramuka Siaga Purindukan daput melakukan kegiatan berkemah, d;:ng'ln
Ketentuan |, sebagai berikut :
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TER e oo

P

b.

o

1.

Berkemah  dilaksanakan pada siang  hari saja- (tlidak  bermalam),
brasanya disebut PERSARI (perkemahan sata har ),

Tende sudab didirikan olch Pembina dan Pembanty Pembina Siaga
dupal menerima bamuan  Pramuka Penggalang, Penegak, Pandega
scbaiknya melibatkan dan mengikut sertakan paia orang tua Pramuka
Siaga yang bersangkutaz, _

Tidak memasak, makanan mereka bawa dari rumah,

Acara kegiatan disusi sedemikian rupa oleh Perabina Pramuka Siaga
sehingga menjadi  kegiatan  befmain yang menggembirakan  dan
mengesankan, ' _

Sctelah Persari selesai tenda dun peralatan perkemahan  lainnya
dibongkar dan disimpan cleh Regu Kerja / Sangga Kerja. ‘

Pemilihan terhpal berkemal

o

*

tanahnya rata atau sedikit miring dan berumput
terdapat pohon pelindung -~ -

terdapat saluran pembuangan air _
dekat dengan sumber ir \
pemandangan alam yang menarik
terdapat arena untuk bertualang
keamanan terjamin

tidak terlalu dekat dengan perkampungan dan Jalan raya

tidak terlalu jauh dari pasar, pos kesehatan dan pos keamanan

AL

Y

Pelaksanaan perkemahian

ad

Persiapan kegiatan berkemah harus merupskan nutusan dewan satgan

(perindukan, pasukan, ambalan, racana),

1) -penentuan wak*u, tempat, tujuan dan biaya

2) pengadaan peralatan dan perbekalan

3) peninjauan tempat berkemah

4) izin orang tua peserta didik dan izin pada penguasa sctempat

5) pembentukan panitia pelaksana - '

6) penyusunan acara perkemahan

Pclaksanaan

1) kegiatan hendaknya divsahakan menurut rencana yang telah
disiapkan sesuai depgan tujitan perkemahan

2) pelaksanaan acara ha-us disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik -

3) acara dimungkinkan untuk diubah sesuai derran perkembangan
keadaan. '

4) tersedianya acarz pengganti dan tambahan untuk raemberi
kesibukan pada wakiu luang

5) sctiap kegiatan yang ditakukan hendaknya selziu memperhatikan
faktor pengamanan dan keselamatan peserta

6) setelah perkemahan usai, fokasi perkemahan harus bersih dan
tidak terkesan baru suja digunakan perkemalan

7) Perlengkapun Pribndi repu, sangga, reka wupaya sesuai dengan
sitvasi dan kondisi perkemahan khususnya, wrktu, [okasi, musim,
tjuan dan sasaran, lingkungan agara dli. '
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i

2.

-

L.

.

Kuepiitan berkemah untuk Pramuka Pencgak dan Pramuka Panglepa
darat piakukan oich scorang ataw oleh sangea atau reka, naaun ffruos

i memperhatikan kctcmuan daa prosedur yang herlaku, W
by u'u us ;
Lraiuasr  pelaksanaan  perkemahan Lliptfllll\dn sebagai b

ahin

cwinmbargan untuk menyusun percncanaan perkemahan ditpasa

me! ld_a{ang Yang perlu dievaluasi :
1Y piestasi peserta didik selama berkemah
'3 apakah terjadi adanya perubahan sikap pada p(.sr..rm pukcm.\ﬁ

1]

3ot n'ms, ‘wsehatan peserta

43 tenteng kemunghinan kekurangan yang dapat ditemukan sr:l Wnd

PENUTL

‘1ul Lenioh
i1
ip ﬂf

Porkemalin adal }. sarzna yaug baik sebaga media nendidikan dalam kcgﬁ;u:m

Wi Primiu saan. i
Melalut perkemahans Pembina akan dapat mencrapkan sistem among de

sebaik-ba

|

N
tknya dan menyajikan aneka kegiatan yang menank dan menarﬁung
);.m, mcm,m\dunsr pendidikan, serta dapat menambah pemahamannya terhﬁ

ap

Fepribacdian masing - masing peserta,didik yang sangat berguna padd Masa

Proscs o

PUSTAKAA

n:lidikian yang ada.

f
N 1

Powell, Lo, Baden, Md\’ANDU UNTUK PRAMUKA Kwarnas. Jakarta, I‘PH‘!

Sulaeman

k. HL PI:'ETUNJUK PRAKTIS BERKEMAH. Kwarnas. lakana. ||‘

BERKEMALL YAMG TIDAK MERUSAK 'INLJKUNC"\N Saka W.lndluplm

fakars,

Atrassuiissn, Erdy R Drs. H. dkk.  PANDUAN PRAKTIS MEMB]L
PRAMUKA. o I

IRTHTI]

Kwarda DK Jakarta, 2000,

Teresa, MARI BERKEMAEL Jakarta, 1995,
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BAHAN SERAHAN
B5-72

KETERAMPILAN KEPRAMUKAAN

PENDAITULUAN .

I Keterampilan kepramukaan merupakan - keterampilan yang  didapat
seseorang  pramuka  dari kegiatan  kepramukaan yang diikutinya
keterampilan Kepramukaan selalusiap entuk dimanfaatkan sewakty - waktu
dalam menghadapi tantangan.

i

Peminkkan kercrampilan kepramukaan pada seseorang pramuka banyak
sedikitnya lergantung pada '
a. golongan usia pramuka (S,G,T,D) :

b berapa lama pramuka tersebut mengikuj kegiatan kepramukaan

c.  bagaimana kualitas pembinanya :

MATER] POKOK

L. Keterampilan kepramukaan merupakan kebutuhan unigk dimitiki peseria
didik/kaum mudipramuka, karena masyarakat mempunyai aums; bahwa
seseorang pramuka pasti memiliki keterampilan kepramukaan yang dapat
digunakan sebagai modal pramuka dalim kehidupanya schari - harg di
masyarakat,

2. Untuk dapat memenuhi kebutithan tersebut diatas, P_mbing Mramuka
dituntwt  agar  nemilikj seperangkat  keterampilan kepramukaan,
Keterampilan kepramukaan oleh Pembina Pramuka dapal difungsikan
sebagai media pendidikan/pembinaan watak peseria didik.

. Keterampilan Kepramukaan dapat dikelompokkan sehagai berikut ;
A Keterampilan Spiritual
b Keterampilan Emosional
¢.  Keterampilan Manajerial
d. Keterampilan Pisik
¢.  Keterampilan Menzenal Alam
k. Keterampilan Sogial

4. Keterampilan Spiritual
Keterampilan Spiritual ialah keterampitan sikap dan perifakuy sescorang
pramuka yang dalam keseharian mencerminkan pervatjudan -
& pengamalan kaidah - kaidah agama yang dianutnya.
b.  pengalaman Prinsip Dasar Kepramukaan
C. pengamalan Kode Kehormatan Pramuka
d  pengamalan Pancasiia
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ﬂb

Ketermmpitan Emosional
Ketermmpifan Emosional wdah ketzranmprlan menata « most, schingga yi

bersangkutan antara lain menjadi pramuka yang |

™o Qo o

cermat dalam menghadapr masalal
* bijak dalam mengambil keputusian y
~sabar I
tidak tergesa - gesa dalam mcnenluk*m sikap -
menghormati iawan bicara
sopan
g.  santun dalam berbicara
h.  hormat kepada orang tua

Keterampilan M'majcml
Keterampilan Manajerial ialah keterampilan merencanakan dan menyql '
kegiatan  schingga mencapai  kesuksesan Pramuka  yang mum_||
keterampilan manajerial, diantaranya memiliki keterampilan : '
a.  kepemimpinan _
b.  perencanaan, pemrograman dan pelaksanaan kegiatan -
c.  administrasi |
d.  hubungan antar insani [rchuunx‘nm)

€. penyasunan pg,l.lporau

Keterampilan PISI]\
Keterampilan  Pisik ialah  keterampilan vans secara  pisik mcn'jII i
kebutuhan peserta didik bekal dalam mengatasi tantangan/nntangan. Y 11\9,
tergolong keterampilan pisik, ialah ' |
a. Tali - temali -

ialah keterampilan dengan meanunakan dasar tali, dlkclompok!pun

dalam: : !

*  SIMPUL, ialah ikatan pada tali, diantaranya - “
smpul  untuk  menjaga ;!
agar 1ali tidak 1erurai '

- simpul mati
simpul untuk menyambung ;‘

dua 1l yang sama besar ‘

- sinpul anyam
simpul uniuk  menyambung
dua tali yang tidak  sama .
hesarnya daiam kondisy kering | |

- Simpul anyam berganda
simpul untuk menyambung !
dus te'i yang udak sama :
besarnya dalam kondisi basah
atau kering

o




- stmpul erat

untuk memulai suatu ikaran

- simpul pangkal
simpul . -digunakan  untuk
permulaan ikatan

- simpul tiang
simpul untuk mengikat leher
binatang agar tidak terjerat
dan masih dapat bergerak
bebas.

- simpul tarik
simpul  digunakan  -untuk
menuruni tebing/pohon  dan

tidak akan kembali

- simpul kursi

gunanya untuk mengangkatt
dan menurunkan orang atau
barang,

- simpu: kembar

simpul untuk menyambung
dua tali yang sama besar dan
dalam kondisi licin atau
basah.

- simpul jangkar

digunakan untuk membuat
tandu darurat

* IKATAN
- ikatan palang

ikatan  untuk  membentuk
palang yang bersudut 90
derajat

ikatan  untuk  membentuk
tongkat  bersilangan  dan
- talinya membentuk diagor.al
b.  Memahami peta, kompas dan cara menggunakannya

- membaca peta topografi -
- membuat peta pita
- membuat panorama sket
- memahami kompas dan cara penggunaannya
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9. ketermnmban Sosial
Keterampilan sosial ialah keterampilan-keterampilan yang muncul/tirjibul
karena  dorongan  kepeduliannya lerhadap  kebutuhan  masyargl
diantaranya terhadap kebutuhan masyarakat, diantacanya: !
a. Keterampilan PPPR (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan)

- diantaranya: . i
1y keterampilan tentang kesehatan lapangan :
2)  keterampilan dapur umuin
3) keterampilan tentang evakunsi
4)  keterampilam Search And Rescue (SAR)
b. Kcterampilan tentang kesehaian masyarakat
¢. Keterampilan tentang pengamanan masyarakat ‘;
1) keterampilan pengamanan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
2) keterampilan pemadam kebakaran
3) keterampilan konservasi tanah dan air

f.,H
|

1l.  PENUTUP
Masyarakat berasumsi bahwa setiap Pramuka pasti memiliki keterampijan
Kepramukaan kiranya asumsi tersebut masuk akal juga, oleh karena it memipdl
kewajiban bagi kitalah untuk memberikan bekal Keterampilan kepada Pra ka
dengan = sebanyak-banyaknya yang meliputi : keterampilan spiri
keterampilan emosional, keterampilan manajerial, keterampilan ﬂ|snk
keterampilan mengenal alam dan keterampilan sosial. | i

KEPUSTAKAAN I

1.  AD & ART GERAKAN PRAMUKA, Kepres Rl No. 34. Tahun 1999 dan
Kep.Ka Kwarnas Yio. 107 Tahun 1999. Kwarnas, Jakarta, 1999. ”

2 RENSTRA GERAKAN PRAMUKA PANCA KARSA UTAMA 1999 - 3(“1[14

, l\l..]') Ka. Kwarnas No. 72 Tahun 1999, Kwarnas, fakarta, 1999, '

3. PA\JDU/\\I KEGIATAN  PRRKEMAMAN DAN KETER AMPIL;N
PRAMUEKA, Kwarda DKI Jakarta, 1099, "

4,

Powell, Lord Baden. MEMANDU UNTUK PRAMUKA Kwarnas, Jak an,
1998, ‘\
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C.

d.

Isyarat dan Sandi

- membaca dan mengirim isyarat dengan semaphore

- membaca  dan  mengitim  isyarat  dengan  norse,  dengan
mengguuakan : peluit, bendern, senter, pesinwat telegraph

- memzcphkan/membaca  macam-macam  sandi,  kita  harus
menemukan dan memahami terlebih dahulu apa yang menjadi
kunci sandi yang ada.

Menafsir -

- menafsir tinggi pohonftiang

- menafsir lebar sungai

- menafsir beray, dll

8 Keterampilan Mengenal Alam .

.

Kabut _

1) kabut tipis dan merata pertanda cuaca baijk

2) terang benderang di pagi hari pertanda puruk

3) kabut di gunung-gunung pertanda akan turun hujan

4) udara sejuk dan berembun d: pagi hari pertanda akan turun hujan
di siang hari,

Matahari "

1) matahari terbit berwarna kemerah-merahan dan diliputi garis-garis
awan hiiam perlanda akan adi hujan

2) matahari terbit berwamna kemerahan yang terang pertanda cuaca
batk

3) maahari terbit kemerahan dan dicampurt garis-garis awan
kekuning-kuningan pertanda skan hojan lebat

4) matabari terbenam dengan warna kekuning-kuningan pertanda
aken ad: hujan

5) warna merah pad2 saat matahan erbenam pertanda akan terjadi
angin yang cukup kenzang

Binatang

1) wsermut, akan letap bcrada dalam hangnys bzla cuaca akan buruk,
tetapi akan keluar dari liangnya din berjulan mond.lr-m'mchr hilky
cuaca akan tetap baik

2) ayam, akan teiep berjalan-alan dan  membiarkan dirinya
kehujanan menandakan bahwa hujan tidak akan berlangsung lama;
tetapi kalau ayam tersebut berteduh saat hujan wrun pertanda
bahwa hijan akan berlangsung lama

3) lalat, akan tetap hinggap di tembok apabila akan turun hujan;
apabila beterbangan kian kemari pertanda, cuaca cerah.

4) . caving, pada malem hari menimbun tanah berbutir-butir di kebun
pertanda akan datang hujan, dan bila cacing keluar dari liangnya -
menandakan hujan akan turun lama.

5) tanda-tanda lain jika cvaca akan buruk ;

- kuzing, duduk dengan rmembelakangi api sambil mengusap-
usap kepalarya m,m,an kaki depannya yang dibasahi dengan
mulutnya,

- bwrung-burung, membasahi bulunya derigan paruhnya

< hurung-burung lend, beterhanpgan menuju daralan
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I
PENJELAJAAN | l‘ %i

PENDAHULUAN E

I Penjelajahan/Lintas Alam bagi para pramuka merupakan suatu kegiatan di
alam terbuka yang menarik, meayenangkan dan menantang yang . dapat
mengembangkan kecintaan mereka kepada alam dan menambah w&@asan
tentang lingkungan. A

9

Bayi pembina pramuka, penjelajahan/lintas alam dapat difungsikan s gai
media pendidikan untuk mengembangkan kepribadian serta watak peserta
aidik. '

MATERI POKQK . _

. Dalam suatu penjelajahan/lintas alan pada ‘urumnya dikonsentrs jkan
pada kegiatan " Survival training " yang penuh dengan halang rintang, paik
turun tebing, untuk memberikan pergalaman bagaimana merasakan gyaty
keberhasilan melintasi halang rintang yang menantang tersebut, Paijjﬁluh
hal itu akan menjadi kenangan yang tak terlupakan,

Kegiatan penjelajahan/liitas alam dirancang sedemikian rupa sehi g4
merupakan suatu kegiatan yang dapat menampung  berbagai magam
keterampilan kepramukoan sckaligus yang ‘diramu menjadi kegiatan %rng
bervariasi hingga ticak menjemukan. » 1

b
‘

[VF)

Kegiatan - kegiatan yang biasanya diramuy dengan kegiatan " Surlfial
haining “ sebaguimana tersebut diatag iantaranya, falah - X

4. memnbaca peta medanftopograli

b, menggunatan kompas i
€. membuat peta pita/peta perjalanan '

d.  memecahkan sundi dan ISyurat .
¢ tanda jejok :‘
. menaksir - !
¥.  membuat panorarma sket ’ ‘I

0 praktek membalug (P3K)
. halang rintany, mountainering, rapling

4. Dalam melaksanzkan tugas-tugas dj perjalanan selama penjelajahan ail::!Lh
terjadi proses penerapan dan pengembangan ; .

kepemimpinan

demokratis

kekompakan kerja _ : :

kematangan berfikir " 1‘

kemandlirian
percayz diri

e o0 o
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fHl.

.8 keterampilan dan ketangkasan
h. adminisirasi dan perbagian wgas
. pengetahuan dan pengalarnan

Sehingga denzan demikian penjelajahan sekalipus dapat mengembangkan
keterampilan  manajerial, keterampilan bergaul, keterampilan intelektual,
keterampilan emosional, keterampilan sosial, kcterampilan spiritual dan
keterampilan pisik.

5. Kegiatan penjelajahan harus memperhatikan/memperhitungkan adanya':

a. tingkat keselamatan peserta,

b. tingkat kesulitan yang ada telah diperhitungkan masih dapat diatasi
oleh peserta sehingga tidek akan terjadi ada:ya oleh peserta sehingga
tidak akan terjadi adanya keputusan peserta setelah mengikuti
penjelajahan,

C. petugas - petugas di pos héndaknya bersikap mendidik dan ramah,

d.  penugasan menyusun laporan seizlah penjelajahan selesai dilakukan.

¢. Penjelajahan  dapat dilakukan  olch Pramuka Staga, Pramuka
Penggalang, Pramuka Penegak maupun Pramuka Pandega, dengan
memperhatikan perbedaan tingkat kesulitannya,

PENUTUP

Kegiatan penjelajakan yang disusun dan dirancang dengan baik akan dapat
merupakan media pendidikan  yang dapat mengembangkan keterampilan
manajeiial, keterampilan bergaul, keterampilan  intefektual, keterampilan
emosional, keterainpilan sosial, keterampilan spiritua! dan keterampilan pisik,
oleh karena itu seyogyannya kegiztan penjslaiahan dapet ditaksanakan secara
berkala, bisa dalam regu, dalam pasukan atau bersama guguswepan lain.

KEPUSTAKAAN

PANDUAN  KEGIATAN  PERKEMAHAN DAN KETERAMPILAN
PRAMUKA,  Kwarda DKI Jakarta, 1999,

Atmasuiistya, Endy R. Drs. H, dkk. PANDUAN PRAKTIS MEMBINA
PRAMUKA. Kwarda KV Jakarta, 2000,

PETUNJUK PENYELEMGGARAAN MELITASI HALANG RINTANG, Kep.
Kwamas No. 006 Th 1981. Xwamas, Jakarta, 1981,
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KEWIRAUSAHAAN

8 | PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAAN

- 8.2. PENGEMBANGAN JiWA KEWIRAUSAHAAN
3. SATUAN KARYA PRAMUKA (SAKA) 1
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PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAAN

Pendidikan Kewiraan adalzh mata pelajaran pada pendidikan formal tetapl yany
imempunyai kaitan erat dengan pembentukan watak dan sikap warga negara dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Program kegiatan Pendidikan Pendahuluan 3ela
negara seperti diuraikan dalam UU NO. 20 :ahun 1982 pusal 19 | dalain kegiatan
fatihan Pramuka merupakan hai yaag sangat berkailan dengan SKU, SKK dan
Upacara- upacara pada Satuan Gerak pesena didik Pramuka.

Wawasan Nusartara scbagai cara pandanz Bangsa Indcnesia tentang diri dan
lingkungannya yanp " Sarwa nusantars " merupgkan unsur wadah Hegara Republik
Indonesia sebagai perwujudan impleinentasi Kesatuan Ipoleksosbudhankam Negara
[ndonesia yang terdiri dari 17.367 pulau Cengan burancka ragam suku bangsa, .
kebudayaan dan agama yang dianut oleh readuduknya cengan konsep politik dan
“kewilayahan seperti dikatakan oleh Deklarasi Jhanda peda bulan Desember 1957,
metupakan strategi pemersatu Negara Republik Indoresia yang mcromtak hukum
tata laut India Belanda yang dikenal denpan Teritoriale 222 en Mariteme
Orcdonnantic 1939, vang menganut kedaulatan laur selecar hanva 3 mil dari tiap pulau
darztan, merupakan cara berfikir koloniaFume Belanda vang mengarah kepada
Devide At Impera yang bertentangan dengan Proklamasi kemerdekaan 17 Agustius
1945, :

Kopensasi Hukum Laut Internasiona! di Montego Bay pada ahun 1982 akhirnya
dapat menerima dan menpabulkan Wawasan Nusantara sebagai wawasan Bangsa
indonesia seperti kepulavan lainnya di dunia seperti Jepang, Philiping, Inppris Raya
mempunyai hukum fatz {aut yang spesifik g

Perjuangan lainnva adalah bagaimana Zone Lkonomi Eklusif sclebar 200 mil dari
garis pangkal furus batas niegara Indonesiu diakui oleh Dunia Internasioanl,

Ketohan Nasioral yaitu kondisi Bongsa Indonesia dajam. menghadap: - .pala
hambatan, Tanianan, Ancaman dan gangguan baik yang datang dari datam maunun
~dari luar yang dapat membahayakan identitas dan integritas Negara Republik
Indonesia. ' :

Tonggak perjuangan bangsa Inconesia pada 1zhun 1908, 1928, 1945 merupakan
modz! dasar dalam kehidupan persatuzn bangsa. Kercinan - kerajaan di \ndoresia
yang pemah berjaya (seperti Sriwijays, Mojopahit, Makasar, Temate, Tidore) -
ciperdaya oleh penjajal asing ; Belenda dan Jepang. Prokiamasi kemerdekaan 17
Agustus 1945 meupdkan titik kulmingsi ‘perjuangan bangsa Indonesia untuk
melepaskan diri dari penjajahan. Pembukaan UUD 1945 tegas dan nyata anti
penjajahan, :

* Untuk menghadapi HTAG yang selalu datarg dengan berbagai wujudnya bangsa
Indonesia mutlak harus memiliki ketabanan nasional agar dapat eksis kerena cara dan
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model HTAG yang selalu berubah waktu dan keadaan, maka ketahan nasional
Indonesia merupakan kondisi dinamik yang selalu berubah menurut keadaannya.
Sishankararata, yaitu Sistem pertahan rakyat semestn adalah hak dan Kewajiban
segenap rakyat Indonesia seperti dikatakan oleh UUD 1943 pasal 30. Sishankamrata
mengajak segenap rakyat Indonesia untuk dapat menjaga keamanan dan kelangbungan
hidup bernegara dengin alau menurut kemampuan tiap warga negara indonesia!

Gevakan P:amuka sebagai, organisasi pembinaan watak dan kesadaran be igara
seperti dinyatakan da! m Satya Pramuks, digolongkan oleh UU No. 20 tahun !m982,
sebagai salah satu media pendidikan pendzhuluan bela negara. Sejak dari syarat -
sayrat dalam SKU dan SKK serta pembinaan sikap waktu upacara bendera dap lain
sebagainya merupakan kekayaan prakick PPBN dar Gerskan Pramuka:bagi
terbinanya rasa patriotisme. 8|

i}
h
1l
H
i
|

Pendidikan Pendehuluan Bela Negara bertujuan mewujudkan warga negara Inddfiesia
yang memiliki tekad, sikap dan tindacan yarg teratur, menyelurub, tarpad i‘ dan
berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah ar, kesadaran bcrhang?i\:dan
bernegara Indonesia, keyakinan akan kebenuran Pancesila sebagai ideologi niwara
dan kerelazn oborkorban guna ineniadakan setiap kedaulatan negara, kesatuan dan
persatuan- bangsa, keutuban dan wilayabh yuridikasi nasional serta nilai - nilai

Pancasda dan U 1945, |
i
v

Sasaran {'PBN adalai ;

- Cinta Tanah Air

- Sadar berbangsa dan bumegara Indonesia )

- Rela berkorban untuk bangsa dan negara _ : E
Memiliki kemampuzn awal bela negara |

KEPUSTAKAAN .

. UMDANG-UNDANG DASAR NEGARA KESATUAN REPULIK
INDONESIA B

2. AD & ART GEIAKAN PRAMUKA, (Kepras R} No. 34 Tahun 1999 idun
Kep.Ka. Kwarnas No, 107 Tahun 1999). Kwarnas, Jakarta, 1999. '

3. PETUNJUK PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN - PENDAHULIAN
BELA NEGARA (PPBN). Dep. Hankam. Jakarta, 1990, !
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BAHAN SERAHAN
B5-82 ||

PERGEMBANGAN KEWIRAUSAIAAN ‘
DAYAM KEPRAMUKAAN N

L PEMDAHULUAN - I
1o 1stilah KEWID ALUUSAHAAN ' !
2. WIRA berarii utama, gageh, lubw, berani, teladan atag pejuang,
b. USAHA berarti karya, kemauan wituk mendapatkan sesuatu,ijkerja
‘keras, berjnang dengan tabah dan ulet, '
¢., WIRA UUSAHA adalah perilaku dengan penub keberanian mergambil
resiko, kealamaan kreativitas dan keteladanan datam mcnangami" jsaha
dengan berpijak pada keraauan dan kemainpiran sendiri. HU
. |
KEWIRAUSAHAAM  adalah semangat, sikap, prilaku dan ke !"auan
“szsecrzng dalam mevangani nsaha dan_ atau kegiatan yang mengaraly )
upays menean, menciplakan, mencrapkan cars. kerja, teknologi dan pr
bary dengzn meningkatkan efisiensi dalam rasgka memberikan pcl_afgu.nqn
yang lebih baik dan ataw memperoleh keuntungan yang Yebih besar, 1.

E\J

o MATERI POKOK.

- 1. Acas pokok wewirausahaan, adalcl : , .

A, Kemarnpuan yang kuat untuk berkarya den gan semangat kemandifian,

b. Kamempuan memecahkan masalah dJan mengambil keputusan secara
sistematis termasuk keberaniar. inengambii resiko. 3

c.  Kemnampuan berfikir dan bertindak secaca kreatif dan inovatif

d.  Kemampuan bekepn secara teliti, t1ekun dan produktif, !

e Komampuin den kemauan  uiuk ber varva dalun kebersafy
berlandaskan etika bisnis vang sehat. :

2. Kemampuan dasar kewirausahazn, ialah :
Memilike rasa percaya diri. ' _ BB
Memiiil:i sikap mandini yang tinggi. ' h
. May dan mampa mancari dan inenangkap peluang usaha,
d. Dekerja keras dan tekun.

O o o®

e.  Memiliki Lamampuan berkomunikasi.
{. Membiasakan hidup terencana, jujur, herrat, tangguh, dan disiplin.
£ Memiliki kamarpuan kepemimpinar..

h. Bserfikir dan bertindak strategik. : : \ |
.  Berani mengambil resike. .
i Memihiki motivasi diei dn sernangat bekedge, i
k. Krentii, ;‘
L Inevatf

il




-
3,

Geraken Pramuka adalah organisasi pendidikan untuk kaum muda melatug
kepramukaan  yang  didukung  olen orang dcwasa vang membantu
mengembanz”an pribadi - kaum muda seutuhaya yang manlap : pisik
mtelektual, emost, sosial, spritual, warga negara yang bertangg ingjav-ab
dan sebagai warga masyarakat baik lokal nasicnal maupun Inte nasionat,
dengan sasaran akhir sebagai rnanusia yang *

“a. Mandiri

b Peduli .
c.  BEertanggungjawab, da
d. Teguh :

Terwujudnya " Pramuka Berkualitas " metupakan selah satu sasaran dari

program prioritas bidang Program Peserta Didik (Prodik.).

Karakteristik Pramuka berkualitas, adalah

2. Memiliki kepnbadian dan Lepeimpinan yang herjiwa Pancasila.

b.  Mau memberi banyak. pengarbanan deni Xejayaan nusa, bangsu dan
negara yang di dorong oleh keinginan untuk menghayati  dan
mengamaikar Pancasila. “

¢. Berdisiplin, berfikir - bersikap - bertindak, terib, schat dan kuat menial
- moral dan fisiknya.

d.  Memiliki patriotisme, menjiwai nili - nilai yang diwariskan olch para
pahlawan dan pejuang bangsa, tangguh dan tidak lergoyahkan oleh
berbagai godaan.

e. DBerkemampuan kuat, untuk berkarya: dengan semangat kemundiriar,
berfikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif, dapat dipercaya serta
matang, berani dan mampu menghadapi tusas den kesukaran, bersikap
demokralis.

Geus depan dan Satuan Karya Pranaka { SAKA) Meripakan ;

i Upmp ombek Gesakan P

l Wahana peimbinaan langsung pada Praniuia,

¢.  Cita, karsa, karya dan citri Gerakan Pramuka yang  langsuny
dirasakan olch masyarakat.

J.  Kunet keberhasilan Gerakan Pramuka.
e.  Tanlangan bagi anggola dewasa,

dan oleh karena itu :

2. Gugus depan dan 3atwan Karya Pramuka perlu terus diberdayakan
schagai wadah pendidikan yang dapzt meningkatkan kualitas Pramuka.

b.  Pengorganisasian dan manajemer Gugus depan sena Satuan Karya
Pramul:a perlu diefektifkan dan diefisienkan.

¢. Perlu diciptakan kemanunggalan dengan masyarakat,

. Diperloiian adanya Pembina sukarelawan yang memiliki kompetensi,
dedikasi tingyi, efektif dan efsien dalam membina kaum muda/peserta
didik.
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Penvidikan kewirausahaan dalam kepramukaan tidak mendidik kaum muygda

meciali pengusaba tetapi mnendidik mereka agar memiliki jiwa-cpm
smangat 1

TR

-

RE

foara peleksanaan pendidikan kewirausahaan dalam kenramukaan,

percayva diri
mandisi \
kreatif dar mampu menemukzn peluang ' L
inovatif '

bekerja keras _
bardisiplin _— _ : H
ke pemimpin dan manajerial X
berfikir dan bertindak strategik

berani mengambil lungkah dan MEnangeung resiko

Sarana media pe:.didikan kewiravsahaan pada kepramikaan ;

Tersedianya Pembina Pramiuia yang berkualitas, schingua dapat
menyelenggarakan kegiatan kepramukaan dengan seba’k - baikny
deagan mencrapkan  Prinsip  Dasur Kepramukaan dan Mctocflq:
Kepramukaa. _ K
Fersusunnya PRODIK yang baik, A
Kemampuan Pembina dalam mengelola satuan. .
Mendayagunakan SKU, SKK DAN SPG dan usaha pemilikan TRt
TKK, dan TPG sebagai alat pendidikan. _
Sawan Karya Pramuka sebagai wadah kegiatan Pramuka Pencgak dhy:
Fandega harus  di berdayakan schingpy  dapat menampung
pungerbangan bakat dan minat para Pramuka Penegak dan Pandeya.
Regiatan  kepramukaan disamping  mempertebal IMTAQ jug,|
keptatan - kegiatan keterampilan dan teknolog; yang pengembangan;
PTEK, '

|
E

-

Beraama - sams para pesena didik Pembing Pramuka mcnyusm”
Program hegiatan Peserta didik ( PRODIK ), ' M
Sebeiun melaksanakan Prodik, Pembing menganalisisnyn lebih dahul(:
matze - matert Prodik,  dan selanjulnys  mienyusun program 1"
pelaksanaan dengan memasuk - masukkan di bagian mana Pembina
akan melancarkan mater - materi peandidikan kewirausahaan yang adzlx,
diantarznva 1asteri latihan yang dapat menarakan, mcngembangkar'r,ii;
gan menmgkathan jiwa ; a
') percaya i,
2) kemandirian .
3) kemampuan kreatif dan inovatif yatig mampu um‘:nciptakam‘i
peluang usaha ' :
4; disiplin
Mengeladi para pemimpin satuan agar mampu memimpin temari -
tenannya dalam pelaksanaan kegiatan. - |
hemberkan  kegiatan  dengan  pendekazan “learming by doing",
“iiniag 1o earn” dan "earning to life
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. PENUTUP
Swlah scharusnyalah bahwa pada kegiatan kepramukaan puda sasaran akhirnya
merupakan pembinaan watak, yang :
a. berprilaku luhur yang berjiwa Pancusila,
0. Dbesemangat mengembangkan IMTAQ dan IPT Lk
¢. semangat kemandirian.
d. semangat mengembangeakar jiwa kewiraan dan kewirausahaan.

KEPUSTAKAAN :
1. AD & ART GERAKAN PRAMUKA (Kepres: RI No. 034 Tahun 1999 dan Kep.
Ka. Kwarnas No, 107 Tahun 1999, Kwarnas. Jakarta, 1999,

2. Siagian, Salim Drs. MBA. KEWIRAUSAHAAN, Jakana.
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BAHAN SERAMHAN
B5-83

SATUAN KARYA FRAMUKA

Apa SAKA? _

Saka adelah singkatan dari Satuan Karya Pramuka, dalam lingkungan
Scouting disebut * Scout Service Brigade ", merupakan Wadah Pendidikan|guna
inenyalurken minat, mengembangkan Lakat dan meningkatkan pengetalijian,
kemampuan, ketrampilan dan pengalaman Pramuka Penegak dan Pramuka
Pandega dalam berbagai bidang kejuruan/tehnologi, serta memotivasi ragieka
untuk melaksankan kepiatan Karya nyatn dan produktif schingga dapat rnch.ﬂhcri
bekal bagi kehidopan dan pengabdiannya kepada masyarakat, bar.gs#' dan
negara, sesuai dengan aspirasi pemuda Indonesia dan tuntutan perkembanyan

pembangunan dalam rangka peningkatar, ketahanan nusional ]

Mengapa SAKA 7

L. Geraken Pranmika melalui kepramukadn, bertiiuan mempersembahkan
kepada bangsa dan negarz Indonesia Kader ban:sa yang sekaligus kijter
pembanganan yang pennoral Pancasila.  Untuk j1g proses pendidghan
progresif sepanjang hayat bagi anggota muda Gerakan Pramuka dalam ad
ke 21 gunz mencapa; tujuan tersebut, difekuskan pzda ketahanan me fai,
mo:al, fisix, emosional, intelektual, iptek dan sosial peserta didik - itik
sebagai induvidu maupun anggota masyarakat,

[ 3]

a. Upaya pendidikan dan pelatihan dalam rangka pembinaan ketah pan
tersebut pada haketatnya dileksanakan melalui kepramukaan cl.ill'm

gigusdepan sesuai dengan golongan peserta didik dilaksanakan dalam i

Perinduikan Siaga, Pasukan Penggalang, Ambalan Penegak dan Racgma
Pandega, - .

b Upaya tersebut dilaksanakan dalam bentuk kegiatan dengan partisippsi
akuf peserta didik. Kegintan tidak akan berhasil mencapai tj
pendicdikan, kalae peserta didik  tidak terhbat atau tidak 3
berparlisipasi dalam kegiatan ierschut, Peserta didik akan a
verpartisip-si kalau kegiatan ity menarik, menyenangkan, menanta
tidnk menjemukan, tidak dipaksakan dan sesuai dengan min
keinginan, kebutuban peserta didik, _

n
if
it

€. Sawen - saluan Pramuka tidak mengambil alih pendidikan fortplp_,-l
dalam pengajaran iptek/teknologi karena memang bukan tugasnyp,
tctapi melengkapi pendidikan fonnal dengan menerapkan sccpra
praktis pengetahuan yang diperolsh peserts didik dari pendidikan
formalnva dalam kegiatan karya nyata dan pengabdian masyarakat,
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1L Tujuan dan Sasaran SAKA

1.

Tujuan dibentuknya Satuan Karya Pramuka bagi Pramuka Pencgak dan
Pramuka Pandega adalah pemantagan ketahanan dan ketangguhan mental,
moral, fisik, intelektuan, emosional dan sosial peserta didik khususnya
teknologi, sehingga.mereka pada saat meninggalkan Gerakan Pramuka
benar-benar siap sebagai kader bangsa yang sekaligus kader pembangunan
yang bermcial Pancasila

Sasaran dibentuknya Satuan Karya Pramuka bagi Pramuka Penegak dan

Pramuka Pandega adalah pada saat mereka meninggaikan Gerakan

Pramuka dan Satuan karya Prarouka, memiliki : '

a. Ketahan dan ketangguhan mental, moral, fisik, emasional, intelektugl
dan sosial untvk menghadapi tantangan hidup dj abad ke 21,

b. Ketrampilan menerapkan iptek praktis untuk hidup dalam belanrara
kehidupan abad ke 21 secara mandin, berani dan bertanzgung jawab.

¢ Ketrampilan untuk berwirausaha.

IV. Kapan SAKA ?

L.

ro

Satuan Karya Pramuka bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega

dibentuk kalay : : -

a. 10 (sepuluh) orang Pramuka Pencgak/Pandega pulra atau 10 (sepuluh)
orang Pramuka Penegak/Pendega puiri, kareng mempunyai minat
dalam bidang yang satna, bersepakat untuk membentuk Saka yang
sesuai dengan bidang yang dimiratinya,

b.  Gugusdepan, dimzna para Pramuka Pencgak/Pandega yang bersepakai
lersebut diatas menjadi anggota, berdekatan dan ada dalam satu
wilayah Cabang atau ranting.

C. Para Pramuka Penegak / Pandega pendini tersebut mempunyai calen
Pembina Pramuka Penegak 2tan Pembina Pramuka Pandegy vang
benminat dan berkompeten atas bidany yaing menjadi minai para
pendin Saka.

d. Masyarakat sekitar Saka tersebut mendukung berdirinya Saka dan
bersedia untuk menjadi anggota Majelis Pembimbing Saka,

terkait atau ada relevansinya dengan bidang - bidang yang menjadi kegiatan
Saka clan berlokssi di wilayah Saka brroperasi.

Partisipast interaktif instasi / organisasi tersebut dengan Saka terkait sangat
diperlukar, bahkan merupakan suatu keharusan demi 1..isi dan tercapainya
sasaran dan fujuzn Saka,
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V. Dimana SAKA 7

(V51

‘merupakan wjung tombak Gerakan Pramuka vang langsung melak

Satuan Karya pramuka itu adanya paling tingei di tingkal Cabang, ahkan
paling efektif ditingkat Ranting. Karena seperti halnya Gugusdepahj| Saka
eLq'nakan
pembinaan Pramuka, khususnya Pramuka Penegak / Pramuka Pamdega,
dibicang kesakaan yang menjadi minat dan kebutuhan peserta didik dalam
pengaticiun, seria damipak posil.f dirasakan secara timbal balik, baik oleh
para Pramuka maupun masyarakat. |
j:
Gugusdepan pramuka, satuan Karya Pramuka dan masyarakat, mc.rqlipakan
TRIDAYA ( tiga kekuatan ) sebagai salah satu unsur kunci keberhasilan
nembangunan masyarakat dan kader bangsa yang sekaligus  kader
sembangunar yang bermoral Pancasiin,  Pramuka adalah nara symber
perubahan lalam masyarakat. Oleh karena i mutlak Gugusdepan, $ituan
Karya Pramuxa dan masyarakat ity manunggal demi cl‘e%’ii’nya '
keberhasilan pembangunan masyarakat. ' rT
|

Cugusdepan merupakan sumber tenaga manusia muda yang telah ||:|||hlna
karakter dan moralnya untuk dikembangkan Letrampilan 1anologmy' | olch
Satuan Karya Pramuka, sedangkan masyarakat ( istansiforganisas i baik
pemerintah maupun swasta )merupakan sumber dukungan keah ﬂar /
kompetensi, fasilitac maupun pemberdaya manusia Pramuka yang tgrlatih
dan memiliki daya manusia poiersi untuk mensukseskan misi mds.y_ rakat
tersebut gan Gerakan Pramuka,

VI Sidpa SAKA?

.

Anggota Satuan Karya Pramuka adalah Pramuka Penegak dan l’“{muka
Pandegq putra dan putri anggota Cugusdepan di wilayah Rantmf:1 yang
bersangkutan tanpa melepaskan diri dani keanggotaan Gugusdepannyfa.,
Pemuda/pemudi non Pramuka yang berminat dapat menjadi anggota Saka
melalui tata cara penerimaan anggota Saka dalam Sidang Dewan Saka.
Setefah  Sidang Dewan Saka memutuskan wituk menerima calon ayggota
Saka, yang bersangkutan diminta untuk menjudi anggola Gugusdcpalilryang
dipilinnya. Pamong Saka dan Ketua Dewan Saka mengantarkan|caion
tersebut kegugusdepan yang dipilihnya. Dalam waktu maksimal 3 (‘liga )
bulan calen hersangkutan harus telah dilantik sebagai Penegak Bantara atau
Pandega dan dengan tidak ineiepaskan keanggotaan Gugusdepan yang
bersangkutan diterima sebagai anggota Saka. '

H

a. Anggota Saka wajib meneruskan pengetahuan, ketrammmlau
pcngalaman  dan kemampuannya sebagai anggota Saka kq:_pada
ariggota muda Gerakan Pramuka di Gugusdepannya. Dia berjindak
scbagal instruktur muda kesakaan di Gugusdepannya,

b Anggola Saka tetap mengikuli Ambalannya dan berusaha L‘ntuk
mengikutt Ujian tingkat, TKK, Pramuka Garuda, ‘

w o

|




c.

d.

Anggota suatu Sska dapat mengikuti kegiatan - kegiatan dalam Saka
lain untuk memperfuas penpetahuan dan pengalaman sena dapat
mengikuti ujian - vjian TKK sepengeahuan Pamong Sakanya. Namun
yang bersangkutan tetap sebagai anpgota Sakanya dan berpartisipas:
dalam semua kegiatannya, . '
Anggota suatu Saka dapat pindah ke Saka lain yang diminatinva
dengan k:tentuan
1) Kcpindahan diputuskan oleh Dewan Saka yang bersangkutan yang,
diradiri juga olech wakil dari Diewan Saka yang diminati oleh
anggota yang akan pindal.  Actra pemidahan dilakukan seperti
acara pemidahan dalam Airhaian Penegak atau Racana Pandzya,

2} Anggola Saka yang pindah melesaskan dan menyerahkan kepada
Ketua Dewan Satia tanda - tanda Saka den Knda, kecuali TKK.
Tanda Kecakapan Khusus yang d.miliki anggota Saka yang pindah.
tetap dipakai di seregamnya. ' '

~ Vil Pengorpanisasian SAKA

Satuan Karya Pramuka disingkat Saka merupakan bagian integral dari
Gerakan Framuka dan jajaran Kwartir Gerakan Pramuka. Keberadaan dan
kegiatan operasionalnya sebagai kepanjar.gan proses pendidikan progres:f
saanjang  hayat Kepramukaan, berlardaskan Anggaran Dasar  dan
Angparan Rumah Tangea Gerakan Pramut 4.

[

i,

Saka sccara organisatcris ada di tawah 'u.'cwenang pengendalian, -
bimbingan  dan  binsan  Kwatic  Cabang/Ranting.  Kwarts
Cabang/Ranting memberi bantuan Jan kemudanan schingea Saka
menjadi wadah pembinaan duz pengembangan iptek yang elektif bagi
para Puamuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam melaksanakan
Motto Gerakan Pramuka " Satvaku kudarmakan, Darmaku kubaktikan'
Saka  perin mendapat  dukungen  masyarakat,  karena ity
Kwarcab/Kwaman  pertu  bekerjasisna dengan  atau melibatkan
instansi/organisasi baik pemerntah maupun swasta yang  belaitan
dengin Saka,

Saka menggunakan nama pohlawan bangsa yang berkaitan dengan
bidang yang menjadi kekhususan kegiatannya.

Saka dibagi menjadi maksimal 4 (empat ) Krida dengan kegiatan yang
spesifik yang diminati anggotanya, Krida beranggotakan maksimal 10'(
scpuluh ) orang Pramuka Penegak atau Pandega yang ‘mempunyai
minat yang sama. KRIDA dipimpin oleh pemimpin Knida dan wakil
pemitnpin Krida. Mereka dipilih cleh anggota Krida. ’
Setiap Saka membentuk dewan Saka yang anggotanya tardiri dari para
Pemimpin Krida, para wakil pemimpin Krida, Pamong Saka, Wakil

* Pamong Saka, dan instruktur Saka, Para angpota dewasa terscbut

berfungsi sebagai Konsuitan dan Konsslor/Pembimbing. Ketua Dewan
Saka dipihib oleh anggota Dewan Saka dan menjabatnya sclama dua
tahun.
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4.

d.  Saka Putcra dar Saka Puteri terpisah serta berdiri sendiri-scndiri._ S l-;.n
Putera dibina Pamong Saka Puiera dan Saka Puteri dibina oleh Pamaong
Saka Puteri. Demikian pula untuk Instruk tur Sak:.

a.

Saka dibina oleh Pamong Saka dan Instruktur Saka.

a)

b)

d)

- 1) Pamong Saka adalah ; .|]

Pada dasamya bahkan sebaiknya Pcmliina_pmmuka MaMur
Pencgak atau Pandega yang memiliki minat dan kepemarg
suatu bidang kegiaten Saka dan berusia 30 sampai dengan

tahun, ' |

Dipilih oleh anggota Saka melalui sidang Dewan Sakh,

n
0

Pamong Saka terpilih di ungkat untuk masa bakii 5 tahun sena

dilantk oleh Ka-Kwarcab/Ka. Kwarran yong bersangkutan,
Ex-officio anggows Pimpinan 3aka dur Pembuntn z\nd:wl" n
Caban: /Ranting urusan Saka. e

‘Belugas dan bertanggungjawab ; A

(1) merencanakan |, melaksanakan  dan mcngcval(;:aﬁi
peinbinaan dan sengembangan Sakinya bersama Dewan
Sll[\'ﬂ; " ] ] Iiii

(2) menjadi pendorong [/ motivatof, . pendamping  din
pembangkit  scmangat  anggola  Sakanya  untyk
meningkatkan dir dan Sakanya ; N

(3) mcngusahakan Instnuktur, perlengkapan dzm.kcpcr‘.m'in

- kegiatan Sakanya ; - gt

(1) mengadakan hubungan, konsultasi .dan kerjasama yalj;-
baik dengan Saka, Kwartir, Majelis Pembimbing Saka,
Guysdepan dan Saka lainnya serta instansi / organis‘.”i
baik pemerintah maupun swasla yang fterkait deng
kegiatan Saka : I"

(5) mengkoordinasikan Instruktur dengan Dewan Saka ying

- ada dalam Sakanva | :
(6) meniadi konsultan, pembimbing Deva Sakanya :
(7} melaporkan perliembangan Sakanyi kepada Kwartir c’:}iq‘n
"Pimpinan Saka yang bersangkutan, . B

2) Instruktur Saka adalah :

a)

b)

Saka sesvai dengan keahliannya atau kompetensinya dt1|'

Scbaiknya Pembina Prarauka Mahir Pencgak atau Pandegg,
scoreng yang memiliki perhatian pada pembinaan kaw

muda, yang ahli dan berpengalaman dalam suate bidang iptak
yang diperlukan untuk Yegiatan Saka, tersedia mengabdikan
diri untuk mendidikkan dan e iatih iptek; kepada, para anggols

bervsia minimal 28 tahun. |'
Mitra lLerja Pamong Saka dalam pengabdign membi l
arggota Saka yang diangkat untuk masa bakti 5 tahun se ]
dianiik oleh Ka Kwarcab/Ka Kwarran yang bersangkutan, ]
Ex-ofiicio anggola Pimpinen Saka dan Pembantu Andalpﬂi
cabang/ranting urusan Saka, 1
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d}  Bertugas dan bertangpunygawal -

(1) membantu  Pamong  Saka  dalam pengembangkan,
melaksanakan  dan inengevaluasi  pembinaan  dan
pengembangan Sakanya bersama Dewan Saka;

(2) merencanakan, melaksankan dan mengevaluasi program
pendidikan dan pelabh iptek  sesuai dengan  bidang
keahliannya ;

(3} mengisi dan menilai kemahiran anggola SaKa sesual
dengan.bidang kezhliannya, :

(4) mengufi dan menilai Syarat Kecakapan Khusus dan
merekomendasikan  pemocerian TKK  kepada Pamong
Saka g

(5) miengadakan hubungan, honsultasi dan berkerjasama yang
baik dengan Pamony Saka, Dewan Saka, Pemimpin
Saka, Kwartir' Majelis Pembimbing, Gugusdepan, dan
Seka lainaya serta instasiforganiiasi baik pemerinlah
maupun swusta yang lerkait dengan kegiaton Saka -

(6) menjadi konsultan Jan pembirmbing teknik Dewan Saka :

(7) melaporkan  perkembangan perdidikan dan pelatihan
teknik dalam Saka hepada Kwantir dan pimpinan Saka
cengan koordinasi Paniong Saka yeng versangkutan,

3} Punpin Suka adalah

Ry

- b)

Terdirt dari Anrdalan Cabang / Ranting urusan Saka, Pamony
saka dan Instrutur Saka, vang masa baktinyn sama dengpan
Kwartir, ‘

Anggota Kwariir Cabang/Ranting,

Rerupas dan bertanpgunginwab

{1) membaniu Kwartir  dalam menentukan kebijakan,

- mengenal pembinaan dan pengembanpan Saka;

(2) mengadakan  hubungan  dan  kerjasama dengan
instasi/organisasi baik pemcrintah maupun swast yang
berkaitan dengan Sakanya.

(3} Atas pelaksanaan Kebijakan Kawartie lentang Kegialan
Sakanya ;

{1) melaksanakan kocrdinasi antara p:mpinan Saka di semua
Jajaran di wilayah kerjanya - .

(3) menbert  laporan pelaksanaan  pemhinaar  dan
pengembangan Saka kepada Kwartimya dengan tiadasan
Pimpinan Saka dan Kwartir jajaran di atasnya.

(6) pimpinan  Saka  dalun  melakcanakan  tugasnya
bertanggungzawab kepada Kwartir yang bersangkutan,

4) Majelis Pembimbing Saka adalah
a) Disingkat Mabisaka, beranggotakan tokoh-iokoh masyarakat

yang menaruh minat pada Satuan Karyz Pramuka sebagai
sarana pambinaan kaum muda di bidang tcknik melalui
Kepramukaan.
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VII.

by Terdmi dari Ketua Mabisaka, Wikl Ketua \"miumks
Scekretans dun anpeata,

¢} Kebna Mabisidea ox-officio anggota Mabicab: .«1.tlm§hn

d}  Mabisaka diangkat atas rehomendasi Hisapman.
dilantik oleh Ka-KwarcabyKa-Kwarsin,

¢) Mabisika  berlanppungganid  kepadn Kawartie vany
bersanghutan, '

'.uk'l dun

‘ :

8)  Jeris-jenis Saka | |

a}  Saka Taruna Boumi dengan kcm.llml di dany pertinian

by Saka Bahan denpan Kepiatan di bidang kebabarian

¢)  Saka Dugantara deagan hepiatan di bidang l\uhrga lathan,

dy Suka Bhayangkara  dengan _I\L;;ml.m di!- idang
Liehhavangkarnan,

¢} ik Bakti Husada dengan kegiatan di bidang kesehatan
Y Saka Bencana dengan Kegiatan di bidang Leluarga ll
) Saka Wana Bakti dengan kegiatar di bidang ]\thllﬂ‘_i
Bapannany Operasional SAKA ? " | ;
b Operasional Sabatendin dani pertemuan-petemnan - :
W Bt et ala 19 K
L Prakie’ Kerja Lapangan {PKL) '
¢ Hupa Potensy in (BI"I'J)
d. Pengabdian Kana Nyata (PKN3 .
20 Pertemuan - portenean berkala ah
a. Perlemuan berkala setiap bulan 2 kali atau diteptukan oleh siding
Dewan Saka. .
o, Pertemuan ini bersilat 1tihan seperti pertemean Ambalan 7 R hean,
e Peedinean berpusai datam Krida dengan program/acara vang spesilih
Krida,
d. Pemantapan/pendataman/improvisasi ketrampilan ek
i
3 Praktek Lapangan !
& Anggota Krida secara perorangan atau satuan Krida melakeka praklck
kerja nyata di instansi/atau organisasi baik pemerintah maup q SWasta
dalam bidang yang sesuai dengan spesialisasi Krida, -4
b Hasil PEL ddibalins dalam Krida kemudian dalwm forum Saka, |
Bina Foteasi Dini

a.  Pengembaraan sccora rerorangan atau satuan Krida/Saka dvnt an acara
antara luin ¢kspedisi, penclitiar, pengamatan, pt.n-'umpuhn. n:ﬂ'ua dun
informasi. |

b, Anabsis hasil pengemharaan,
¢. Laporan dan rekomendast hasi pen;_,embaraan
d. Impiementasi tckomendasi  pengembaraan dalam hcmul.| proyek

penpabdian mazyarakal atau program pc,mng,l'anm potensi; gnggola
Saka,
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> Pengabdian Karya Nyata :

@ Merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat s thasar laporan dan

rekomendast hasi pengembaraan,

. Melaksanakan provek penpabdian masyarakat yang wlah direncanal an
.. Mengevaluasi pelaksanaar, proyek pengabdian masyaraha,

6. Operasional Saka -

a. Dikelola oleh Dewan Sakan dan Pamong Saka seria insiruktur Saka.
b, Kegtatan-Kegiatan operasioal Saka dilaksanakap dengan Prinsip Dasar

Kepramukaan dan Metode Kepramukaan,

¢. Kegiatan-kegiatan operasional Saka adalah oleh o

an untuk anggota

Saka atus tangpunglavwab Dewan Saka, Pamong Saka dan Instruklu:

Saka.

d Kegiaan-kegiatan operasional Saka putra dan putri dapat dilakykan
bersama dengan mentaat Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metoce

Kepramukaan.

e

1) betajar sinbil inengerjukan (leaining by doing;

Datam kegiatan-kegiatan operasional Saka diterapkan -
: i i

2) belajar untik memperoleh penghasiian (learning to carn)

3) penghasilan untuk nidup {earning ty live)
4 hidup unub mengabd {living to serve)

KEPUSTAKAAN

AD & ART GERARAN PRAMUKA (Kepres I Mo, 34
Kep. Ka Kwarnas, Jakara, 1599,

PI* dan Ketentuw, - Ketentuan lentang SAKA-SAKA.
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65 -91

LAMBANG CERAKAN PRAMUKA, WOSM, DAN WAGGGS

PENDAHULUAN

Lambang atau simbol suaty prganisasi merupakan tan.. pengenal tetap yang

melambang can/menynnpulken keadaan, wilai dan norma vang dimiliki anggota

organisasi dan juga bermuatan cita-cite yang dicanan:ban oleh organisasi

tersebut,

Contoh: Negara Kesatuan Republik Indoresia berlambai skan Burung Garuda

yang gagah dan perkasa, tersayan dengan buly masing-masing sayap

{7 lembar, berbulu ekor 8 lembar, Lerbuly Bintzng, Rantai, Reringin,

Kepala Banteng, Padi Kapas; serlz semboyan "Bh nneka Tunggal Ika"

Lambang tersehut mengandung makna:

a.  Indonesia adalah negara Kesatuan yang kuat dan perkasa,

b, Indonesia mulai merdeka dan berdaulat peruh sejak tanggal 17
Agustus 1945,

. Indonesia berdasarkan Pancasila,

d. Indonesia adalah negara kesatoan yang terairi dari pulau-pulau dan
kepulauan, berbagai suku bangsa, berbagai “ihase dacrah  dan
budaya, berbzeai agama, 1etap tetap dalam satu hesatuan,

MATERI POKOK
L Lambang Gezakan Pramuka
a.  Gerakan Pramuka berlambangikan.
Gambar Silhauetic TUNAS KELA PA

b.  Uaraian arti Lambang Gerakan Piamulka

1) Buah kelapanyiut dalam keudaan tumbuh dinamakan "CIKAL",
dan istiiah "cikal bakal” di Indonesia berarti: nenduduk agli yang
pertama yang menurenkan gencrasi bacy, Jacl] huah kelapa/nyiur
Yang tumbuh itu mengandung kiasan baliwa tiap Pramuka
merupakan inti bagi kelangsungan hidup Bangsa Indonesia.

2) Buah kelapa/nyiur dapat bertahan lama dalam keaduan yang
bagaimanapun juga,
Jadi lambang ity mengkiaskan bahwa ugy Pramuka adajah
scorang yang rokhaniah dan Jasmaniah seha kuat, ulet, serta
besar tekadnya dalam menghadapi sepzla tantngan dalam hidup
dan  dalam menempuh - sepala upian dan Kesukaran  untuk
mr}ngnbdi tanah air dan banpsa Indonesis,
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C.

3} Ketapnyiue dapat wmbuh diny
besarnya daya upnayn dalam
keadaan sekelilin gnya.
fadi melambangkan, bahwia tiap Pramukg d
diri dalam masyarakat dimana di
bagaiaman juga.

4)  Kelapa/nyiur tumbun ‘menjulang yrye keatas dan merupakan

salah satu pohan yang tertinggi di indonesia,
Jadi melambangkan, bahwa tiap Pramuka mempunyar cito-cita
yarg tinggi dan lurus, Yakni yany inulia dan Jujur, d
tegak tidak mudah diombar:g~amh:ngkan oleh sesuntu,

5) Akar Kelapa/nyiur tumbuh kuat dan erat g dalam tanah,
Jadi lamba.g ity menghiaskan, tekad dan Kevakinan tiap
Pramuka yang herpepang pads

dusar-dusar dan kindagsan-
iandasan yang baik, benar, kua dan nyxa falah tekad dan

keyakinan yang dipakai olehnva untk memperkuat diri guaa
mencapai cita-citanya,

6) Kelapa/myiur adalah pohon vang serb
hingga akarnya, "
Jadi lambang i1y mengkiaskan, bahwa tap Pramuka adalah
Manusia yanp berguna, dan menbakiikan din dan xegunaan:a
kepada kepentingan Tanah Mr, Bangsa dan Megara Kesatuan
Republik Indonesin serta kepad: wa ORI

wnasagn, yang membuktihan
mEnyesunikan dinys densan

apal menyesunikan
a berada dan dalan keadaan

an 1a (eiap

& Zuna, dari ujung gtas

Lambang Gerukan Pramuka diciptakan ole;y Sumardio Nenedipn e
(atmarhu;n), seorang Pembina Pramuka yang akhf bekerja sebaga
Fegawai Tingypi Deraneman Pertanian

Lambang Gerakan Pramuka digunalian seX X tangeat 14 Agustus 104,
pada Panji-panji Cerakaq Pramuka  yang dianugerahkan Fepadu
Gerakan Pramuka oleh Presiden regublik Indonesis, '

Pemakaien lambang  Gerakay, Framuiy
Pengpunaannya dalam tanda-tanda, bend.
dalam Petunjuk-petunjuk Penyclenyparaan.
Lambang Gerakan Praznuka  berupa Gambar  silhoyerye TUNAS

ane dan

sehagai  jeng:
wsh, diatur

a, Lapan pama,

KELAPA sesuai dengan 8K Kwatir Naxionn) No. 6/KNI72 Takun
1972, iciah mendapat Hak Patent dari Digjen Hukum dan Perundangan.
undangan Departeman Kehakiman, dengan Keputusan Nomor 176634
tanggal 22 Oktober 1983, dan Nomor 178518 tanggal 18 Oktober
1983, tentang Hak Paient Gambar TUNAS KELAPA dilingkari PAD)|

125




I

2 lambang  CTHE  woOR:! ORCANIZANION  OF fan o

MOVEMUENT (WOSM;

—————
' “
9 )
H
Il
L}
"'
.....-"’

,
T
Arane

Kompas, melambangkan suatu peningaian pagi Pramuka agar selaly

berbuat kebenaran dan dapat dipercava seperts fungsi kompss, letap

menjaga cita-citanya dan perannya sebagai petunjuk jalan, ‘

Tiga wjung simbol, melambangkan tiga Janji Pramuka.

Dua bintang, melambangkan angeot. Pramuka berupaya ustuk dapat

memberi  penerangan  dan menolong  dbun kebenaan  dan

pengetahuan, -

Tah melingkar yang wungnya metnbentyk simpud mati, melambangsan

bahwa sesama pramuka mengadakan hubungan persahabatan dan

persaudaraan antar pramuka di seluruh dunia,

1) wama lambang putih, melambangkan bahwa Framuka berhat
Suci: '

2) wama dasar Ungu, melambangkah bahwa Pramuka memiliki
Keterampilan kepemimpinan dun suka menolony orany lain,

3. Lambang THE WORLD ASSOCIATION OF GIRL GUIDE AND GIRIL
SCOUT (WAGGGS - '

c.

Simbol - berwarna emas denpan tuing berakang biryg veine Langs,
melarbangkan matahart menyinmi < horab 2k et dians

Tiga Daun, inclambangkan tiga janj Hramuka Foteri,

Tangkai dibentuk melingkar, meiambangken cinta kemanusizan,

Jarum Kompas, melambangkan Pramuta dysert mentxati Jani dan
Ketentuan Motal Pratnuka

Motto WAGGGS : SEDIA/ "BE PREPARE"

PENUTUP -
.Setiap Pramuka yang rmenggunakan lambang-lambang tersebut Liendaknya
memahami apa makna lambang yeng dipakainya.

KEPUSTAKAAN

LAMBANG GERAKAN PRAMUKA, SK Kavarnas No. 6/KN/72 Tahun 1572,
PENGUMUMAN KWARNAS No.001/PENG/K/KN/84 tanggel 22 Yebruari
1934, tentang HAK PATENT LAMBANG GERAKAN PRAMUKA.
PROGRAMME PACK, WAGGGS-1992,

GROUP LEADER & GROUP COMMITTEE HANDBOOK

1.
- 2.

3.
4,
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PAKAIAN SERAGANM i’RA:’\‘!Ul{.-\. TANDA PENGENAL, ol
TANDA JABATAN DAN TANDA PENGIHARGAAN N
E

Gerakan Pramuka berfungsi sebagai leinhags pendidikan di luar sck :ilnh
dan diluar keluarga sena sebagai wadak' pembinaan dan pengeinbilgan
generasi neda, menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan ddan Mejpde
Kepramukazn serta Sistem  Aimong yany pelaksanannnwg n!isc:suaj‘lﬁ;un

dengan kepentingan dan perkembangan bangsa seila masyaraka’ Indoiggan,

i
Geakan Poymuka adalah o :nisasn pon hdiban e ;.v;.n;;!u::t;qﬁi:-};1
et sukacela, ndak membedakan sub, s, solongan diwenging
Gerakan Pramuka mendidik dan membiog kreum i dirhasnia e o
bujuan agar inereka menjadn; a
a.  manusia berkepribadian, berwatak dan berbudi pekertt luhug, y.;'plng
beriman dan bertaqwe kepada Tuhan YME. kuat ental, inwai ma-al,
tingpi Lecerdasan, tinggi mutu Keicrampilarnva  kuns idus séthrant
jasmantaya, .
b warga segara Republib Indfonesia vang berjiwi Paneasit, setin gan
priuh kepada Megara Yosatvan Rupublik Indonesia sern Nl
anggot masvarakat vang baik dan bergom veng dipat ”“”"h““}“'”
dinnya tendchri secara mandiri serta beisama-saom bertangyuny Jaip ab
atas pembangunan bangsa dan negara, memili\i kepedubinn terhagap
sesama hidup dan alam lingkurgun, bak Iokal, nasions:, man
internasional. )

Untuk Japi: menyelengearakan kegiatan dengan baik vang mangsik,

menyenangkan dan menantang bagl  pesciia didik, Gerthaa Pramia

mencipiakar: berbagai alat pendidikan, diataranya:

a.  Upacara-upacara : Upacara isiihwn, pelantikan, Lenaikan tngkat,

b. Pcrlemu::h-pcrtcmuan » Jambore, Raimuna, Temy SAKA, Perkemnfian
Bakti, Perkemanan Wirakarya, Pesta Siapa, dsb. .

¢. Kegiatan-kegiatan : Lomba Tingkat, Perkemahan, Api Ungiun, Wigqa
Karya, Seminar, Lokakarya, Dianpinru, Dianpinsat o

d. Pengguraan pakaian seragam, tanda pengenal, tanda jahaian, tapda
perghar:raan. . '

il. - MATERI POKOKX : ‘ : ii
| Pakaian Ser:igam Pramuka adalah pakaian vang dikenakan pleh seitua

anggota Geiakan Pramuka yang bentuk, corak, warna, dar tafa A
pemakainnya, scsuai dengan kewentuan yang dibuat olek Kwanir l‘iasipi;mal
Gerakan Pramuka. .

_—_—




2. Fungsi Pakaian Scragam

Pakaian Seragam Pramuka berfungst sehzgni sarew untuk |

& menumbuhkan rasa jiwa k s2tuan dan Jiwa keopraimubaan

b. memberi ltihan/pendidiig tentang  kerapian, kesederhanaa s,
keindahan dan Kesopanan,

¢ menanamkan harga diri, kebangsaan nasinnal, jiwa petsatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia. T

d. menanamkan rasa disiplin,

- 3. Fungsi Pakaian Seragam Puteri

A Pakaian Seragam Harian Pramuka Staga Puted
1) Tutup Kepala

dibuat dan kain berwarna

coklal fua

- berbeniuk topi potongan
diberi  bis 12 ¢m
berwarna coklat muda

= pada bagian atas tepat
pada pertemuan “
potongan-potongan, diberi
oulatan hiasan, bergaris
tcngah  antara | em
sampii 3 em benwvarna
coklat tua,

- bagian Yelakang dari top

' itu dibeti ban plastik
- leheriidah topi 5 em
2) Baju Pramuka Staga Puteri/Blus

- dibuat dati kain berwarna
coklat muda

- bherbentuk  baju kirung,
berlengan pendek

- ditambal lipatan hiasan
melintang di dada selebar _

. 2cm '

- kerah baju model skiller

- tidak  memakai  buah
bajwkancing

*  Mmempunyai saku pada
bagian niuka bawah blus

- bajuwblus dipakai di luar
rok , '

3) Rok Pramuka Siaga Puleri

- dibuat dari kain berwarna -
coklat tua.

- berbentuk ok lipatan
(plooi)  yang  bagian 3
dalamnyn masing-masing
Jem




- Jumiah hpatai
disesuaikan Jesgan
lingkar pinggang  anah.
drdik . _

© pamang rok sampai ke : . ‘3
butut i

4) Pita lcher

- Gibuat dari kain berwama metah dan putihy

- lebar 3,5 em panjang 80 em lalu dan disimpulkan:

- panjang pita dari sumpul 7-8 em, karena jty Panjang pita leher
dapat disesuaikan dengar besar badan pemakai

- dikenakan melingkar di bawah kerah bajy

- ditkat dengan simpul mati, varna merah dj sebelah kanan

5) Kaus kaki : kaos kaki pendek, berwama hitam polos
6) Sepatu

- dibuat dari kulit atau kain atay bithan lain

- maodel tertutiip

- berwarne Kitam

- bertumit rendah &

Pakaian Scragam Harian Pramuka Penggalang Puteri
1) Tutup Kcpala -.

- dibuat  dan dnyaman
bambuwbahan kain,
berwarna coklat tua _

- modsl  sepeni pacla

gambar
2) Baju  Pramuka Penggalang
Puteriblug

- dibuat dari kain berwvarna
cokiat muda

- berbentuk blus .

= buah  baju i depai.
berwarna  sama  dengn
blusrya f: X

- ditambah lipatan selebar S RN
2.5 em melintang di dada 5\%&&/\}’{*{? A

- berlengan pendek 7 ,fw\%

- kerah bajuinodel skiller R __;-}fg

- memakai lidah  bahy -
selebar 2,5 cm

- blus dipakai  dengan
bagian bawah dimasukan
ke dalam rok

3) Rok Pramuka Penggalang

Puteri

- dibuat dari kain berwarna
cokiat tua




C.

- berbentuk rok  dengan
bagian depan  memakai
dua lipatan  (stollooi)
masing-masing sedalam 5

cm
- bagian belakang tanpam
lipatan, hanya

menggunakan kupnat
- memakai ritsleting i
bagian  belakang ok
(berwarna coklat tua)
- dua saku di depan, di alas
lipatan  rok,  memakai
twup, dan memakai
lipatan selebar 2 cm
(ukuran saku disesuaikan
dengan besar badan)
- 1ok memakai ‘ban dan
diberi kolong untuk ika: "
pinggang
- memakai ikat pinpgang
selebar 4 cm berwarna
ccklat tua
- panjang rok sampai balas
futut,
4} Dita leher
- dibuat dari kain berwama merah dan putih
- lebar 3,5 em panjang 90 cin laiu: daw disimpulkan
- panjang pita dari sumpai [0-15 em, karena ity panjang pita
leher dapat disesuaikan dengan besar badan pemakat
dikenakan melingkar di bawah Icrah baju
diikat dengan simpul miati winna merab di sebelih kanan
5) Kaus kaki : kaos kaki panjang, bv..rvarna hitam
6) Sepatu
dibuat dari kulit atao kain atau ! m‘un lain
- model tertutup
- berwarna hitam.
- bertumil rendah o

Pakaian Seragam Hurian Pramuka Penegak dan Pandega Puteri
1) Tuiup Kepala ‘
- sama seperti tutup kepain
Pramuka Penggalang Puteri
2) Baju Pramuka Penegah: dan
pandega
- dibuat dari kain berwarna
coklat muda
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3)

Rok

model  pnses bagian
fengganny; wedinge By
Lelakang dengan kupni
berlengan pendek:

kerah model setali

memaiai lidah bahu selehar
3em

dua saku, menempet ulai
deri - garis potongan prinscs
ke jahitan samping dengan
tinggi saky lebiy kurang 12.
14 ¢m

diatas suku pada pingpeang
digunakan  jkal pinggany
hiasan selebar 2 em

ikat pinggang hiasan bagian
belakang dipasang mulai dari
kupnat belakang dan bagian
depan dipasang mulai dagi
ga1is  prinses; keduanys
gipertemukan dengan gosper
yang dipasang inatj hingea
ujeng ikat pingeang hinsan

“hanya keluar 3 em dar

geeper
pamjang bius sampal gy
pirggu:, dikenakan di luer
rok,

Pramuka Penegak  dan

pundeg Puleri

diat dani kain berwarng
coklat muda .
model anpa lipaten vagian
bawah ractebar {Mode] "A ")
panjang rok § ¢m di bawah
luti

memakar ritsleting berwarng
coklat tua yang dipasang
paca bagian belakang,

Pita leher .

-

dibuat dari xain berwama merab dan patih
febar 3,5 cm panjang 110 em laly dan dis
panjang pita dari sumpul 10-15 cmy, &
dapat disesuaikan dengan besar bad
dikenaken melingkar di bavwah kers
diikat dengan simpul mati, warna m

Kaus kaki : Tanpa kaos kaki

Fena it panjong pita leher
an oemaxai

erah di sehelah kanan




0) Scpaiu
- «dibuat dari kulit atav kain kanvas atau baban lainnya
- nodel tenutup, benwarna hitom
- bertumit rendah

7) Tas
D lengkapi dengan tas gantung dari bahan dan berwaraa sepems rok .
alau sepatu :

Pakaian Seragam Harian Pembina Pramuka Puteri

1) Tulup Kepala
- dibuat dari kain berwarna

soklat tua

- berbentuk pee

- linggi bagian depan 5,5 cm,
sedany  bagian  belakang
terbuka melengkung dengan
Jarak 3 cm

- bagian samping kiri diber *
lipaan lenkung untuk tempat
landa topi

2) Baju Pembina Pramuka Puteri
sama  sepenti baiu T Pramuka
Penegak dan pandega Puterni

3) kok Pembina Pramuka Puteri
- dibuat dari bahan berwamna

coklat lua

-~ odel rok lurus

- memakai lipatan di belakanyg
(plotteplooi}

- anemakat rtsleting bervarnn
coklat tua yang dipasang
helakang

- panjang rok lcbih kurang 5
cm di bawah lutut’

4) Pita leher : Seperii pita leher
Pramuka penegak dan pandega
puteri

5) Sepatu . Sama seperti sepatu
Pramuka Penegak dan pandega
puteri

6} Kaos kaki : Tanpa kaos kaki

R
(LD ABTY N
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7)

ligs

Dilengkapi dengan s santuny

dan kulit atav bahap lainrva,
verwarna  sesuai densan warna
sepitunya

Pakaian Seragam Harian Andalan don

1)

06)
7

Tutup Kepala

T osama seperti tutup kepala
Pembina Puter

Bajuwblus

- dibuat dari kain berwarna
cohlat muda :

- berbentuk blus seperti blus
Pembina Puteri

- lanpa lidah baha dan tanpa
IKat pinggang hiasan

= lengan blus 3/4 panjang

Rok : Sama dengan rok Pembina

Puteri

Pita leher

- warna  sama dengan piia
leher Pembina Puteri, tidak
diikat simpul tetapi disilany
memakal  lencana  harian
tunas kelapa

- bagian yang berwarna merah
terletak di sebelah luar (atas)
dengan vjung silangnya ada
di sebelah kanan

- pamjarg  pita dari  silang
discsunikan  dengan  besar
bacan (6-7 cm)

Sepatu

- dibuat dari kulit

- model tertutup

= berwamna hitam

- bertumit rendah (3-4 cm)

Kaos kaki : Tanpa kaos kaki

Tas _

Dilengkapi dengan tas bervsarna

sesuai dengan sepatunya. '

Pakaian Seragam Pramuka Puteri
Khusus

Apabila  perlimbangan agama,
adai dan lingkungan, tidak dapat
mer.genakan  pakaian  seragam
Pramuka sibagaimana 4l
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.3)

4

5)

6)

tetapkan diatas, maka Pramuka

Puteri dapat mengenakan pakaian

seragam pramuka Puteri Khusus

scperti berikut:

Tutup Kepala

- berwarna coklat muda

- berbentuk

- kerudung panjang

- kerudung bujur sangkar atau
segi tiga

- topi pakai clastik

- dapattanpa tutug kenala

Haju'blus

Sesual peraturan umum- tetapi

berlengan panjang

Rok Pramuka _

Modet rok panjang atau model

sarung pakai ritsleting berwama

coklat tua.

Kaos kaki : Sama dengan

peraturan umum .

Scpaty © Sama dengan peraturan

umum

Tas: _

Memakai tas tangan sesuai

dengin wama sepatu

Pakaian Seragam Putera

a.

1) Thitup Kepala
- dibuat dari kain berwarna
coklat tua
- berbentuk baret
- dikenakan di atas kepala
dengan  topi mendatar,
tetapi ke kanan sedikit
- tanda topi terletak di aias
pelipis sebelah kiri
2) DBaju Pramuka Siaga
Putera’kemeja
- aibuat dari kain berwama
coklat muda
- berbentuk baju kurung
= berlengan pendek
-* kerah baju model snilter
- tidak memakai tidah bahu
- tidak memakai  buah
bajuw/kancing atall
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3)

4)

5)

6)

memakar ritslcting:
pendiek

- diberi  lipatan  hinsan
melintang Ji dada

- memakai dua saku basian
muka barvah baju

- baju dikenakan di luar
celana

Celana Pramuka Siaga Putera

- dibuat  kain  berwarna
coklat tua

- berbentuk celana pendek

- ndak memakait ke
pinggang

- diberi ban elastik/karet

- dua soku celana masing-
masing di schelah kin dan

kanan

- memakai buah "
vajwkancing atau
ritsleting di bagin depan
celana

Setangan leher
- dibuat daci kain berwama merah dan putih |
- berhentuk segitiga sama kaki

- sisi panjang 90 cm dengan sudut Y0 derajad
piagang L ir

- (panjang sisi setangan leher dapat dlse'aumk.m dengan tisggpi
badan pemakai)
- dikenakan dengan cincin (ring) setangan Jeher
- dikenakan di bawah kerah baiu
- setangan leher dilipat sederikian rupa sekingge warna puiih
tampak dengan jelas, dan pemzkaian selangan leher tarpak
rapilt .
- cara melipatnya adaleh sebagai berikut
- «lilipat empat kalt sejajar denuan sisi u:rpanjang, dengan
arah yang sama
- sebagai lipatan-terakhir (ke lima), dilakukan dcn;,an
membagi dua sama lebar lipatan itu kearah meman )am!
Kaos kaki
- kaos kaki pendek
- berwarna hitam polos (tidak ber,g,ambar hlasan)
Sepatu
- dibuat dari kain kulit atau kain kanvas atau bahan lainnya
- berbentuk sepatu rendah (bukan laras)
- berwarna hitam -
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b.  Pakaian Scragam Harian Pramuges

1) Tutup Kepala

Sama seperti tutup kepaly
Pramuka Siaga Putera

tiaju  Pramuka Pengealang
Putera

2)

4)

dibuat dari kain berwarna
coklat muda

berbentuk kemeja pendek
kerah baju model kerah
dasi

memakai lidah bahu
diberi buah bajuwkancirg
sebanyak 5 buah di bagian
depan _
memakai dua  saku di
dadu kiri dan dada kanan
ditambah  lipatan  saku
tengah

memakai tutup saku

bagiarn  bawah  baju
dikenakan di dalam
celana

Celana Pramuka Penggalang
Putera

dibuat  kain  berwarna
coklat tua

berbentuk celuna perdek

mempunyai  dua saku
disampir.g kiri dan kanar,

memakai ikat pinggarg
yang dibuat dari kulit atay
kain  karvas bernvama
hitam  selebar  lebik
kurang 3 em

pada bagian ban celana
dibuat  tempat  ikat
pinggang (kolong)
sebanyak sebanyak tima
buah

memakai buah baju atau
risleting di bagian depan
celana

Sctangan leher

dibuat dari kain bérwarna merah dan putih

berbentuk segitiga sama kaki

sisi panjang 100 ¢ dengan sudut 90 derajad
(panjang sisi setangan leher dapat disesuaikan dengan tinggi

badan pemakai)

136

Pengealarp Futers




3)

Pakaian Seragam Harian Pram.ka !‘cncqu dan Pandega Puter

n

2)

4)

- dikenakan dengan cincin {ring} setangan leher
- dikenakan di bawah kerah baju

Latghe

- setangan leher dilipat sedemikian napd sehingi warng puil

rapih
- cara melaipataya adaiah schagai berikut |

- dihpat empat ka'i sejujar dengan sisi Erpangang

arah vang sama

- sebagai lipalan terakhir (k2 iima), ditakukan dend

Kaos kit
- kaos kaki pendek

- berwarna hitam polos (tidak bergambar hiasang
Sepatu

- dibuat dari kulit 2tau <ain kancas atau bahan Liitmya
- berbentuk sepatu rendah (hukan laras)

- berwarna hitain

L3
-
~

Tutup Kepala
Sama seperti tutup kepala
Pramuka Penggalang Putera

Paju Pramuaka £ 51
s dengan Yagu Prinaoka '){f,, |
Pengpalang . -

Celana ' :

- dibuat  kain  berwarna
coklat tua

- berbentuk celana panjang

- memakai dua  saky
samping kiri dan kanan
sena dua saku di bagian

beiakang dengan
memakai futup dan buah
baju (kancing)

- memakai ikat pinpgang
yanyg dibuat dari kulit atau
kain  kanvas berwarna
hitam’  selebar  lebih
kurang 3 cm

- pada bagian bar cciana
dibuat tempal ikat

pinggang (kclong)
sebanyak sebanyak lima
buzh

- pada bagiar depan cclana
memakar buah baju atau
ritsleting

Setangan-leher
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Pakaian

dibuat dan kain berwama mcrah dan pulin

berbentuk sepitiga sama hiki

sisi panjang 20 em cengan widu S0 dernyg

{(panjang sisi setangan et dpat hssunikan dosumn tinen
badan pemakai)- ' -
dikenakan dengan cinein (cing) setanpan ieher

“dikenakan di bawah kernh by

sctangan leher difipat codleinikian PR sehien warn: ponh

tampak dengan jelas, Gan ocrnekaian setann foher tmpak

rapih

cara melaipatnya adatah cebaiai berikut -

- dilipat empat keli seiajag derzan sisi terpaniang, lengan
arah yang sama -

- sebagai lipatan werakhn ke hmdi dilakukan fenpan
memnbagi dua sama lebag Lot i ket nue HERR Y

Xang kaki

Kaoys kaki pendek
berbentuk sepatu rendah
berwarna hitam

1

Seragam Hartan Pambing vk, Andalan dan # RTIII e

Majchs Pembimbing

1} ‘fut

up Kepala

kanan

2} Baju Pramuka
sama seperli pakaian seragam
harian Pramuka Pencgak dan
Pandega,

3)  Celana Pramuka
Sama seperti pakaian seragam
hatian Parmuka Penepak wan
IPandega,

4) Setangan leher
Sama seperti Pakaian Se:2gam
harian Pramuka Penegak dan
Pandega '

5) Kaos kaki '
Sama sepenti pakaian scraparn
Pramuka  Penegak  dan
Pandega '

dibuat dari kain berwarna
hitam polos (tiddak
berhtas)

berbentuk peci nasiona!
aikcnakan di atas kepaia
agak muring  sedikit ke
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t) Scpatu
Sama seperti Pakaian Seragin,
Harfan ramuka Peacpak dan
Fandeua ) ¥

Twia cara Pemakaian Seragam Pramuka

HR

I,

[

Kepramukaan, tidak dibenarkza remaka

Scorang calaon anggota Pramuka yang be'um dilantidubehkan At
belum mendapat perestuan, dengan mennucapkan § va Pramakg
hanya dibenarkan memakai pakaian seram tanpa ttup kepala, tanpa
setangan leher dan lanp mzngy

Framuka,

Suorang anegota Gerakan Promuka yang telah nemenali svart dan
dilantik/dikukuhkan atau menGipat perestian kerhal sk ki
seragam Pramuka lengkap dangon selangan deker Jan g kepaln
seia tanda pergenal Gerakan Pramuka seeyai densan Letentaan y:a:il;g
beshubungan dengan usia golonyan dar tinghaannya, f
Pakaan Scragam Pramuka hares dikenaian oleh merss ;s # vethak
secara lengkap, rapi, bersih, Gan DCRAT, § o3y dengan ketenraan iy
o=rlaku lebih-lebik si pemakai bergerak di muka U,
Pakaian Seragam Pramuka haras dikenakan oleh mereky vy herhad
sceara lengkap, rapi, bersih, dan bunar, sesuai dengan beten, uan Vi
berlaku lebih-febih stpemakai borocek &) muka i, '
Pada saat -scorang Anggol - Lundan Pramukn sonea: anpg
vrsanisasn atiu badan politik, yang scdang melakokon g was abily
keglatan organisasi atau badan politi tersebut, ditacang besas nnakli
saagam Prantka danfatau tard; pengena, Gerakan Pramuka
PPada saat seorang angeota Gerakan Piamuks bertindak sebig i anggoly
Gerakan Pramuka, dan melaksanakan Tugas

makan danda porrenal Gerakim

1

e:.

R oo il
SLNEN anvenls

dun Keent [
pukatan sermyam dan atal

N L H
tanda pengenal organisasi/badan Jain di s Gerakan Pramuke. i
Untuk méniaga hackat can inarabai Gerakan Pramuka ertindy

sehagal anggota Gerakan Pramka, den melaksanaken thyas da
kegiatan kepramukaan, tidak dibesiarkan memakai paxan seraguy
dan atau tanda pengenal organisasidadan lun Ji fuar Geraky
Pramuka,

Pakaian Seragam Pramuka Jugt dipakin pida sam LI HAT
Gerakan Pramuka atas mame Gerakan Fromga, e
upacara Man fesar Nasional, Upacara dan kegiatin laim v yangl
dielenggarakan Pemerintah atay orgamiszsi lain, yang sesum dengny)
ninsip Pendidikan, dan tidak benentangan dengan Averparan Dasn
dan Anggaran Rumah Tanggra Gerakan Pramuka,

Pukaian kerja atau olah jage, hendakny:, diusahakan seragam bay
scluruh  anggota  Gugusdepan mau Sotuan HNaya, den dengar
sepengeiahuan dan persetuivan Kvartir yang bersangkitan, _
Pakaian kerja atau olah rapa 1ersebin nanya dipakai solama menpikutf
kegialan ersebul,

p—— P

~ealn
I

I, Jp—
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I Kwarlir atan Satuan Gerak: » SRR i el ety “ieraban
Pramnuka berkewajthan wn ok i Vomempeningitian dan sty
membetulkan cara pemokai in rakan oosermeam Prargs - vate bedah
sesual dengan ketentuan dal un Ptk penvelenpraris i, Jetsgin
cantmeneger yang baik dan sijaksafc dnn nernila pendichkan,

6. Tanda Pengenal, Tanda Jabatan dan '!'.:mEI: Hengharpaan
a.  Tanda Pengenal : '
1) Tanda Peagenal Pramuk.: Puteri
- Tanda pelantikan - gnas kel W berpadi-bapas duiam bentuk
pin diletakan di Lersh selelyy Sirim sedang kb kerah ebolah
kanan dipasang pin "VAf G
- Tanda topi (Tatop - bere o topas EEI;!;m Iy pad-hisag,
dibuat dari logam nerwarsy « nan, berhentak bulag Cipstsany o
topi di sisi depan un uk pese g didik, sedanpkan uni: Lnpnot
dewasa dipasang paila et o nutsy disisi ki depan, denpin
pembeda sebagai berikue, . .
- Pramuka Siapy Potlos dengan Dt

oo,
O AH Linaihin

W rHjau

- Pramuka Penggalang wep dengan latar Deaiing
RRITHIR ISR

- DPramuka Penepuk Co b tap denzan atar ok any
wWoroa Kuning
- Pramuka Pandega © Totop dengane lalar belaban
' : . wora Coklat 4
- Pramuka Dewasa b T top berlubang dan tdak b ey
_ Be akang warna
- Tanda nama .smuar - By ing, Regu, Sangen, Racana,

_ditempelkan di lengay baju se elah kin,
- Tanda lokasi dan lambang 1 acrah, ditempel dilengan briyu
_ sebelah kanan,’
. - Tanda Kecakapan Urun, thirg pesena didik; -
- Pramuka Siaga/Penggalang « tempet difengar bajie sohelal
kiri; dibawah Tanda Barng/T .nda rapy,
- Pramuka Peregak das Pande 3, diiclakkan di tioah hahu kirj
dan kanan .
-~ Tanda Keeakapan Khusus (T¥ Q)
- Tanda kecakapan khusus dite, 1pel di lengan baju sehelnh kiri
di bawah tanda loka:i dan 1 thang Dacrah, paling barvak 5
(lima) TKK sedang celebihny ditempel pada etanipar, yang
cipakai menyilang ditlepan da: a,
- Tanda Pengenal Sataan Kar 2 Pramuka (SAKA) ditzmpel
pada lengan baju sewr lah Kir

1) Tanda Pengenal Pramuka Putern - .
- 1anda Pelantikar ’
- Tanda pelantikan batk baui seserta didik MaupIn anupct
dewasa putera barupr Tunes elapa Benadi-kapas, ditimpei
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1,

Papan 1 una, bail untuk peserly -‘Jidik pulen-putera maupun nntul;
.muu,u... dewasa patera-pulcn rhlc.mp'nL.m t was sakue ke l
fpaeia d L di dedda bagiun otis sehelal karan entak puteri,

Taada b omuka Gareda,

doaky Kid | sedangkan Sandwambang WOSM ditempel t.]I: |

ala saku selelah kanan,
Ta <k Topi 3arct

Tade Barct berupa Tunas Kelapa berpadi-kapas  dalin
Peosal yung berbentuh sepr emnat, tesbuat dan teganm aa
yary lain Lerwarna emas dengan latar belakany berwarrg

hip o uetez Pramuba Swaga, merab ustok Pramoka
Pe: ppaeny, Raning untuk Peamaka Pencgak dun coklat ontuk
Pic m.l.a.l‘und(:!_:.i, dinasang ¢ baret -:ebclah Kirt depan.

ecaivy watoy untuk Argnots Dewara, beruga Funas Felupa

e nady s, daee Paton dopane Bedlubang, G ditempall, Ay

Gl g Rin depin ops {inots), b

o pama satuan
Tar da Lokasi dan Lambang Dacrah
Ta: g Keeabapan Unmum (THWU)
I:n Ja Kecat apan Khesus {TKK)
Far da Pengenal Satuan Karva (SAKA

sama Jdengan

Tar i ramaka Gare b ceedal dur - macany, yaily - Fandi
Prooaoke Garada wicok Framahia Sinca, astuk Ponneh

Por rpaliongy, omiek Pionobe Poaneprak o o Pansul
[ U 1

Tw ot Pramoka Garada Gastiy dibuct dan degam benwamg

N oyang dgantunghun pada pid kains Tunda Priom kg
i eda duplikat dibwae daid kain.
Tar -t Pramuka Garuda berbentuk segd hima beranran, dens Lin

S [

Pramuka I*. N

par g S188 asing-masing 2.5 ¢ dan hingkai selebar 2 IIIII'II;.

D1 uegoh beniek sep lima tersebut te [ddp.t' reliel seekof
bur ng Saruda dengan sayap terbuka, dengan labang Gerakin
Pra aoka di Jadanya, dan sehelai pita yang digengeam olch

ked a cakaraya bertulis " SETIA-SIAP-SEDIA". Wan?m
bin, kai, burtng Garuda dan pita adalah kuning emas, warT ‘
L

tulian hitary, warna dasar/latar belakang © hijau umt
Pra wuka Sizga, merah untuk Pramuka Penggalang, kunm
it ) Pramuta Penegak dan biru tua wnock Pramuka Pandega.
Pite Kalung lebar berukuran lebih kurang 2.5 & 60 cm
ber cama: ‘

cutth di sist tepivya (kiri-kanan) selebar lebik kurang 0,9

(MH .
- siwashodniengai clebar lebih kunang 1,7 am .
Tardy Pramivuke Ganeda dan kain, menpun, i benak,
pan bar, wana, tudhiin dan ukeran yang swira dengaf
ket yuan-keentuan di aas, hanya tdak menggunakan 'u.ﬂw
Ao atunckar pada pita
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3) Tanda I anbina Pramuka Mahy _
Tanda | ambina 2ramuka Marhie, berupa Sclendang Mahir dan
untuk ti s hariannya berupa Pita Mahir, terbuat dari kain tenun
herwarn: ungu deagan garis tengah berwarna hizau untuk Pembing
Mahir Coleagan Siapa, meruh untuk I’cll'nbin_a Mahir Golongan
Pengpali ag, kuning urtuk Pembing Mahir Golongan Pencpak dan
Panduga '

b, Tanda Jabata :
D Tands juoatan Gerakan Pramika mempunyai tujuan :
-+ MerJorong anggota Gerakan Pramuba untuk menggunakan
Lk dan mekikukan kewapibannya scuuai dengan tugas dun
Lang ‘ungjawadnya, .

- Menber pairah dan semangat bokera kepada angaola
Gerz xan Primuka,  sena meningkatkan « pengetahuan,
keca tupan, k:mampuan dan haknya, sesuai dengan jabata.
yang dipegangnya.

Men beri kebanggaa Nepada pemakainya, yang  akan
menorong urtek mengerabangkan jhwl Kepemimpinannya,
2) Tanda ja atan Gerakan Prnoka berfungsi sehapai -

' Alat pendidizan, amuk mcmber; corongan,  garah i
seminzat pare pemakai agar merzka melakukan tupas sesuai
deng i tangeung jawabnya  dengan sebaik-baiknya, - seria
men cwkatkan pengetahuean, kecakapan, kcn'iampuan dan
icng bamannya, '

Alat wngenal jabaian yany, sedang dipe sanpnyy

Tuncy pengak ian, frenyesitian dan pembenan jabatan, beserr,)

hak, uga: dan tangaung ja wabnya.

3} BMacame-r acam tar da jabatan, schaeai beriko -

- Unlu: Pramuka Siaga '

Tandy Pemimpin Barung Utaina, Tanda Pemimnin Barung,

Tand « Wakil Femimpin Rirung,

Untu : Pramuka Penggalan

Tand Pemimpin Regn Utama (PRATAMA), Tanda

pemi npin Regu _

- Untu . Pramuk Penegak

Tand\ Pemiripin Sangga Utama (PRADANA), Tanda
Pemi npin San :ga, Tanda Waki) Pemimpin Sangga,

- Untu: Pramuk: Pandega (bila diperiukan)

Tand . Koordinator, Tanda Pemimpin Satuan, Tanda Wakil

Pemi npin Satuan,

Linlu . Satuan Karya Pramuka

Tand . Pengurus Dewah SAKA, Tanda S2emimpin Keida,

Tand s Wakil [ emimpin Knda, Tanda Pimpinan SAKA, tanda

Pame oy SAKA.

- Tead: Pemkina Pramuka

Tand  Pembira Siaga dan Pembantt.nys, Tande Pembing
Peng alung d2a Pembantunya, Tanda “embina Pencgak dan
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Per anranyir, Tanda Ferabiog Mand-ga Jan !’cmh::rli::r::.'i.liﬁ!‘
vaac: Fombine Gugeedepan.,

Tane Peiauh Pembing Pramuha

Tanc o Pelanh Pembing fominks Frasoubka lulisan hl‘i)i
Tane e Peming Poomuka lulusan KL !
Tand « Andalan |
Tancy Arcalan Nasional, Tandz Andalan Dacrah, Tand J
Arde an Cgbang, Tanda Ardaian Rantng

Tend . Majehis Pembiminng

and o Bagelic Pembimbing  Nasiona!,  Tanda w“'clnrlI
Femb imbing  Ncrah, Tonda Majelis pembimbing Cabang,

I
*,
LIS

Tond  Majelis Perabimiing Rarisnp,  Tanda MR_JCI‘H:
Pemi sanine Cupuederan, '
o Tandaeda pabatan Gerakan pramoka cite= pellan pada suky
Banan bogu sergom pramela Putera, ates & dada %irakin )
leepat y g s pada bi seragam peaisuka Puton,
Tanda Pencha enan Geraban Pramuka “ ‘
1y Pembeniy Tanda b elinemaion Pty ok -
- Mueni pkatkan prestast dan pengatdiog SClAp anevola
Corakon Prameca dadam berbuat kebajikan dun mendakiha,
diriny i bagi kopentingan Gerakan Pramuka pada Lhusuen,'lp
st akat, be hangsa dan negora pada umumnya,
- Menickatkan kegiatan kerja, bantuan, dan darnna bakt Yi mi
diberiun olel seseerang untuk peikembangan  Gerak
Sramt ka khusisnya a2teu gerakan keprarackaan winumnya
- Mendwong tinbulnya keteladanan dalem Gerakan Pramuk: .
dalan ueaha nensapm tujvan Gerakan Pramuka, l
2 Fungw Taida Keho matan, sch;umi ; |
- Al Condidikon, ym menenamkan e wappung jnwak’p}
dafam firt sireeima, dan mendorenp orae lin untuk
betiaict ke h!p W sened vang dilekekan oich sipenerimg
tanda chormat, . I.
- Tawda  banwa Gemkan Pramuta menghatgal  keselian,
hoakti pie, pasas hantvan, proviasi kera, «ar darma bakuy yung
chab disundcnekan oleh s Eeoeiamy, dan InCI'l'IbL‘l'i!l!_
helior wtan key ada sineneria .
3y Macam ‘Tanda ,_};-’.ci*ormnlan Gerakan  Pramuka  yanp

diperunty JKan bage @ . _ i‘
Peserie ] ik Vrgirkd (9.07.1)) |

Tand . Penghinpgaan m*vm!an ' H
yarin wnda behormatan yang dlbLman sepada  seoran '|
Prar sha vana telah mensperlibatkan keaktifannya  dan
menega o pestasi o yang baik o dalon suae kewintan
kepri mukaan © dalam hat ini berupa TISKA (Tanda Tk
Serta Xegatar) cian TIGOR (Tanda [kut Serta Bakti Gotong

.\U‘,{ i..;
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Lew one Tedouna
vait 1 lencirit yang  dibenkin kepsds seotang Pramuoha
sebrpai landa peapiatmaan atas kesetiaanmya kepada
ory wsast van  keahtitonnya sebamal anvsota Gerakan
Pra eka seloma sate taben '
- Lo ana Wiratama, .
yir 1 lencan;, )'{aug dibeniban kepada corang Pramuka (serta
ang jela dewasa) di dadan 2tan di ear Cerakan Pramuka,
var riclah ' .
.empenahatkan keboranian, kesunppruhan kerja, dan
beuleternya,  sebineen bedanl dalane usaha
menyclsmatkan sesuatu atau sescorang, meskipun usaha
itu membalayakan dirinya senditi, ata
- nempediiaikan keberinian hesongpuhan Lo,
Leuatetar, kesabaran, schingga berhas! dan bermanfa
vagl heselamatan Gerakan Prarmuka dan Gerakan
Kepramukaan di dunia,
- Le cana Wiatama terain atas bga i cam
- Lencan. Wiralama ungkat | :
- Lencans Widatama tingkat 1
- agieans Waratani ungkas
- L wana Te'adun
va tu tandz kehomatan yang dibedikan kepada scorang
Prmuka yang tetah incmperiihatkan sikap laku yang wtana,
ya .y tampak dari usaha, tanggung  jawab, keuletan,
Re:abaran, ketabuhan, kesopanan, kerumahamahan seria
budi bahasy vang lubur, sehingga dirinvi dapa: menjadi
te adan bain anggoin Geaken Prameba, keluarga, dun
ar agota masyarakal Lennya.

Anggmone dewasa Gerethen 'ramuaa
(Pemban 4 Pembina, Pembina, Pelath  Pembina, Andalan,
Pembant - Andalin, Pamong SAKA, lsirukiur SAKA, Maielis
Pernbiml ing, Pimpinan SAKA, serta Stat/Karyawan Karvawan)
- Lenc ma Tah aan
- Lencunun Panca Warsa
Yait1 Tanda Kehormaian yang diberi¥an. kepada.-anggota
dew sa Gerakan Pramuka sebagal tanda penghargaan atas
kese jaan Leopada oiganisasi den  eaktifannya aclakukan
keg! 1lan angrota dewasa Gerakan Pramuka selama lima tahun
atau kelipan dari lima tanun.
Lene ana Panca Warsa terdir atas -
~encana Panca Warsa [ untuk masa bakii 5 1zhuen
- encana Panca Warsa 1 untuk masa bakti 10 takun
L gacana Panca Warsa 11 untuk masa bakt 15 tzhun
- lencana Pasca Waisa 1V untuk mase bakti 20 taiun
. Lencana anca Warsa Vo untuk masa baku 25 tabun
Pencana Panca Waran VI untuk masa bakti 30 tahun
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- Leocana Fance Warsa VI untuk masa bakii 35 tahan atau
fobih '
- Lencom Wiratama
- Lento na-lencana Jusa i
Yaitu tanda kchormatan yang dibenkan kepada :ujn*;;;ota
dewar woramg dewasa di dalam atau di Juar Gerakan Pranpatka,
yang Cienpgap telah begjasa bagi Gerakan Kepramu'iaan T
L enc. na-fgneana Jasa ini meliputi Ak
- Lenco wn Dorma Bakti )

yaitu anda keLormatan yang diberikan kepada seseorang iyang
lelab acnyuint angkan teraga, pikiran, milik, dana dan fagilitas
yang wkup besar. dan sapgat membantu kelancaran kegiatar
pemtoaan dan peneetabuan gerakan kepramukaan,
- Lencea Melat
yaitu anda kei ormiatan yang diberikan kepada sescorang) yang
diangg ap telah memberikban jasa yang lebih besar kepada
perake n kepramukaan -
- Lencawa Tunas Kecana i
yaitu 1mda keharmatan teninggi dalam Gerakan Pramuka ijaang
diberi an kepada sescorung yang dianggap telah memiy f‘ikan
jasany : yang besar bagt gerakan kepramukaan. |
. : [

. PENUTUP - |
Pakaian scragam, Tatda Pengznal, Tanda labatan, dard Tanda Kchornpznan

Gerakan Pramuka herft ngsi sebingat alat pendidikan dalam memicu terwujjdnya

tu;uan kepramukaan, i duh manusiz yang mandiri, Peduli, Bertanggung 14

wab,
dan Berpegang Tepuh pada nilal den nerma masyaraxal.

|

|
i ‘
i
f

KEPUSTAKAAN |
). Anggaran Dasar dan A g paran Famah Tangga Gerakan Pramuka Kepres IR No.
34 Tarun 199%dan Ker Ka. Kwarnas Ne. 107 Tahun 1999 '

2. Petunjuk Penvelengpasan PAKAIAN SERAGAM FRAMUKA, PP No, 008
Tahun 1931,

3. Petunuk Penyclenggan: an TANDA JABATAN GERAKAN PRAMUKA, PI* No
202 Tahun 1988, :

_ §
4. Petunjuk Penyelennpan un PRAMUKA GARUDZ, PP No. 101 Tahun 19 N

a

5. Petunjuk Penyclenggari ac TANDA PENGHARGAAN, PP No. Y0 Tahun'lg 1943,
dan Kep. Kwarnas Nc¢ 015 Tehun 1984 tentang Perubahun istilah Bintang
dalam Tanda Kehormat 1 Geraken Pramuka. '
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IV,

: - MODUL 101

gE 1; - OPEN FORUM/FORUM TERBUKA
!
it

DASAR PEMIKIRAN

I. ‘Penerimaan dan pemahaman materi kursus yang cukup banyak dicaga
erdapat beberapa materi yang masih belum tuntas pe'xguasaannya |

2. Pengua_saan yang belum mastery (tuntas) pada suvatu materi 2kan
menganggu bilamana materi tersebut  harvs diterapkan dalam  kegizian
bersama peserta didik, malah kemungkinan bisa berdampak negatif ‘an
membahayakan,

TUIUAN

Memberi kesempatan kepada para peserta yang masih merasa belum turtas
dalam penguasaan materi, untuk mengadakan klarifikasi atas penguasaaniya
teraebut serta mengupayakan adanya informasi iebih lanjut dari materi tersebut.

SASARAN

Setelah mengikuti Open Forum/Forum Terbuka, Peserta mampu

1. menemukan Jawaban atas masalah yang selama ini menggangu pﬂ\tranu

2. menjclaskan: npa, mengapa, bagaimana hal-hal yang sclama ini mcrag,u‘ A

3. menyusun kegiatan dalam bentuk prakiek yang praktis atas materi v
sebelumnnya kurang tuntas penguasaannya:

4, m\.nambnh rasa percaya diri dan targgungjawab terhadap perkembang.
Gcrakan Pramuka, :

E'ELAKQANAAN’ OPEN FORUM/FORUM TERBUKA.

I. Forum Terbuka dipimpin oleh Ketua Tim Pelatih/Pemiinpin Kursus dengan

: dldampmg1 oleh semua Pelatih oan Panitia Pelaksana ; tempat duduk foru:m
dl?tur melinglkar dziam satu saf.

{

2. Ketua Tim Pelatih memberi kata penpantar dan memiuka seluas-luasny

kepada para peserta kursus untuk menanyakan hal-»Hal yang selama ir.:
dirasa kurang tuntas penguasaannya,

3. Proses tanya jawab, diatur sebagai berikut
+ dilaksanakan secara bertahap/iermen-pertermen;
b } Ketua Tim memberi kesempatan kepada anggo:a Tim Pelatlh untuk
I ikut memberi jawaban atas pertanyaan-pertayaar yang ada ;
c. i Perthnyaan-pertanyaan yang muncul dalam forum tcrouka diupayakan
. untuk diberikan jawaban sebaik-batknya schingga si penanya betul-
[ betul merasa mengedi dan tidak menjadi ganjalan lagi,
WAKTW :2 X 45 menit.
% .
K
A

T
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1V

MODUL M‘g?j’

ol

: EVALUASI

DASAR PEMIKIRAN

N

“ masukan bagi kita semua agar sebelum kegiaian dilaksanakan hen

Eviluasi dalam suatu kegiatan merupakan perangkat kegiatan yanJ]ékan
memberi masukan baik berupa pendapat atau sdran kepada penyelenggara
kegiatan atas pelaksanaan kegiatan yang baru dilakukan ; masukan ini besar

sekali manfaatnya bagi penyusuran program yang sama pada jmasa
mendatang. - ' v
: i ;1
!

Evaluasi kegiatan Kursus tidak mengandung arti ingin mencari kelemahan
penyelanggara maupnn pelaksana kegiatan, melainkan akan mery! akan

diréncanakan dengan cermat denpan mempertimbangkan kemun,

munculnya-hal-hal yang dapat menganggu kelancaran dan kesulih
kegiatan terschut :

¥

THJLAN

Evaluas) Negratan  chilaksankan dengan wujuan agar bask  penyele
pelaksana, maupun peserta kursus melaksankan tugasnya dengan baik.

SASARAN

lrﬁp..::l f,
4

Setelah kursus selesai Peserta mampu

1.
2.

3,
PELAKSANAAN KEGIATAN EVALUAS! KURSUS ' I:
- L

2

menyusun evaluasi pelaksanaan kursus ;

memberikan masuken berupa saran-saran dan pendapat peserta te‘rﬁﬂdap.

Jalantiya pelaksanaan kursus ;

memilih dan merangkai kata-kata dengan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar, agar Evaluasi yang diberikan berdaya guna dan berhasil guna.

|
Evaluasi pelaksdnaan kursus disusun olch masing-masing kelompok :

Masing-masing ‘Kelompok  menugaskan  seorang  wakil ntuk
mengkompilasikan hasil evaluasi kelompok menjadi Evaluasi Plserta
Kursus atas Penyelenggaraan dan Pelaksanaan Kursus, yang fikan
dibacakan pada Upacara Penutupan Kursus. !

Dalam proses penyusunan evaluasi peserta kursus dapct menunjuk galah

seorang pelatih sebagai konsultannya, utamanya pada saat penyuspnan
akhir. ' H‘ |

WAKTU : | X 45 menit.
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